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MOTTO 

 

ا ُ مه يِِّّ رِّ ٱلَلِِّّۗ إِّنَ ٱلَلّه لَه يُغه من
ه
ظُونههُۥ مِّنن أ نفه لنفِّهّۦِ يَه ينهِّ وهمِّنن خه ِّ يهده َٰتٞ مِِّنۢ بهيۡن قِِّبه ُۥ مُعه مٍ   لَه ون ِّقه ب

تَََّٰ  ِّهّۦِ مِّن  حه ههُم مِِّن دُون ا ل ۚۥ وهمه ُ دَ لَه ره مٖ سُوءٓٗا فهلَه مه ون ِّقه اده ٱلَلُّ ب ره
ه
ِۗ وَإِذهآ أ هِّمن نفُسِّ

ه
ِّأ ا ب واْ مه ُ يِِّّ يُغه

الٍ   وه
“Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sampai mereka mengubah keadaan diri 

mereka sendiri.”  

(Q.S. Ar-Ra’d:11) 

 

Terdapat 2 kunci hidup berkah, yaitu : Taat Kepada Kedua Orangtua dan Taat Kepada 

Gurunya 

-Habib Luthfi bin Yahya-  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

“Pedoman Transliterasi Arab-Latin”, yang dibuat oleh Keputusan bersama Menteri Agama 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI pada tahun 1987, digunakan untuk transliterasi kata-

kata dalam skripsi ini. Rekomendasi berikut disertakan : 

A. Konsonan 

 Na = ن Gha = غ Sya = ش Kha = خ A = ا

 Wa = و Fa = ف Sha = ص Da = د Ba = ب

 Ha = ه Qa = ق Dha = ض Dza = ذ Ta = ت

 Hamzah = ء Ka = ك Tha = ط Ra = ر Tsa = ث

 Ya = ي La = ل Zha = ظ Za = ز Ja = ج

  Ma = م ‘ = ع Sa = س Ha = ح

 

B. Vokal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin 

 Fathah A ـَ

 Kasrah I ـِ

 Dhammah U ـُ

 

C. Diftong 

Huruf Arab Nama Huruf Latin 

 Fathah dan ya Ai ـَ يْ 

 Fathah dan wau Au ـَ وْ 

  

D. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya terdiri dari harakat dan huruf dapat 

diterjemahkan menjadi huruf dan tanda, seperti berikut : 

Huruf Arab Nama Huruf Latin 

 Fathah dan alif atau ya Ᾱ ـَْ…ا…ي

 Kasrah dan ya Ῑ ـِ ي

 Dhammah dan wau Ū ـُ و

 

E. Syaddah (-) 

Syaddah dilambangkan dengan konsonan ganda (  ّْ ) 
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F. Kata Sandang (…ال) 

 

Kata sandang (…ال) ditulis dengan al misalnya ال صناعة = al-shina’ah. Al ditulis dengan huruf 

kecil kecuali jika terletak pada permulaan kalimat. 

 

G. Ta’Marbuthah (ة) 

Setiap ta’marbuthah ditulis dengan “h” misalnya ةالطبيعيةالمعيش  = al-ma’isyah al-thabi’iyyah.  
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ABSTRAK 

Tingginya tingkat kemiskinan dan kasus fraud di Kabupaten Pemalang, 

khususnya dalam pengelolaan Bantuan Langsung Tunai (BLT-DD) menjadi 

permasalahan utama. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

integration, disclosure, dan compliance terhadap pencegahan fraud dalam 

pengelolaan BLT-DD di Kabupaten Pemalang.  

Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif, dengan sampel 

sebanayk 37 desa yang dihitung menggunakan rumus slovin. Responden adalah 

perangkat desa yang bertugas mengelola BLT-DD. Analisis data dilakukan 

menggunakan Structural Equation Modeling dengan pendekatan Partial Least 

Square (SEM-PLS) dan pengolahan data menggunakan software WarpPLS 7.0. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketiga variabel independen 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pencegahan fraud. Temuan ini 

mengindikasi bahwa peningkatan dalam ketiga aspek tersebut dapat memperkuat 

upaya pencegahan fraud dalam pengelolaan BLT-DD. 

Kata kunci: BLT-DD, Pencegahan Fraud, Integration, Disclosure, Compliance, 

dan SEM-PLS. 
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ABSTRACT 

The high poverty rate and cases of fraud in Pemalang Regency, particularly 

in the management of Direct Cash Assistance from Village Funds (BLT-DD), are 

the main issues. This study aims to analyze the influence of integration, disclosure, 

and compliance on fraud prevention in the management of BLT-DD in Pemalang 

Regency.  

The research method used is quantitative, with a sample of 37 villages 

determined using the Slovin formula. The respondents are village officials 

responsible for managing BLT-DD. Data analysis was conducted using Structural 

Equation Modeling with a Partial Least Squares (SEM-PLS) approach, and data 

processing was carried out using WarpPLS 7.0 software.  

The research findings show that all three independent variables have a 

positive and significant effect on fraud prevention. These findings indicate that 

improvements in these three aspects can strengthen fraud prevention efforts in the 

management of BLT-DD. 

Keywords: BLT-DD, Fraud Prevention, Integration, Disclosure, Compliance, 

and SEM-PLS. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pevncevgahan tevrhadap fraud dalam pevngevlolaan dana publik mevrupakan hal yang 

dianggap sevrius karevna dapat mevrugikan nevgara dan masyarakat. Pevncevgahan mevnjadi fokus 

utama dalam mevningkatkan transparansi dan akuntabilitas pevngevlolaan dana publik.1 Sistevm 

pevmevrintah yang evfevktif mevnjadikan masyarakat levbih pevrcaya tevrhadap levmbaga pevmevrintah. 

Kevtevrbukaan levmbaga pevmevrintah mevmainkan pevran krusial dalam mevnghindari tevrjadinya 

pevnyalahgunaan kevkuasaan dan mevmastikan sumbevr daya publik dikevlola devngan intevgritas 

untuk kevpevntingan masyarakat. Transparansi dan Akuntabilitas yang dijalankan levmbaga 

pevmevrintah mevmbangun kevpevrcayaan masyarakat tevrkait pevngambilan kevputusan dan 

pevngevlolaan sumbevr daya publik.2 

Namun, mevskipun transparansi dan akuntabilitas tevlah dijalankan, masih tevrdapat 

tantangan bevsar yang dihadapi, tevrutama tindakan fraud olevh pihak tevrtevntu. Levmbaga 

pevmevrintahan mevmiliki kevndali pevnuh tevrhadap sumbevr daya publik, sevhingga kevcurangan 

dapat tevrjadi. Fraud bukan hanya mevrugikan sevcara finansial, tevtapi juga mevnghambat 

pevngambilan kevputusan yang adil dan transparan. Fraud mevngganggu intevgritas dan levtigimasi 

levmbaga pevmevritah, mevnghilangkan kevpevrcayaan masyarakat, sevrta mevmpevrlambat 

pevrtumbuhan evkonomi dan pevmbangunan bevrkevlanjutan. Transparansi dan akuntabilitas dalam 

pevncevgahan fraud bukan hanya tevntang pevningkatan aksevs informasi, tevtapi juga kevtevrbukaan 

dalam pevngambilan kevputusan, pevrtanggungjawaban atas tindakan, sevrta mevkanismev hukuman 

dan insevntif yang jevlas bagi pevlanggaran.3 Dalam Islam, fraud atau kevcurangan dilarang kevras. 

Ajaran Islam mevngajarkan umatnya untuk mevnevrapkan “Amar Ma’ruf Nahi Mungkar” yang 

artinya Mevnyevru pada kevbaikan dan mevnghindari pevrbuatan yang dilarang Agama. 4  

Fraud mevmiliki dampak buruk, sevpevrti kevrugian pada organisasi atau pevrusahan publik 

maupun swasta. Bevntuk  fraud dapat bevrupa Korupsi, Pevnyalahgunaan Asevt (Assevt 

 
1 Kivaayatul Akhyaar dkk., “Pengaruh Kepatuhan Pelaporan Keuangan, Sistem Pengendalian Internal dan 

Whistleblowing System terhadap Pencegahan Fraud Pengelolaan Dana Desa,” KRISNA: Kumpulan Riset Akuntansi 
13, no. 2 (13 Januari 2022): 202–3, https://doi.org/10.22225/kr.13.2.2022.202-217.  

2 Budiyana Taufik dkk., “Peran Transparansi dan Akuntabilitas dalam Meningkatkan Kepercayaan Publik terhadap 

Pemerintahan di Kabupaten Subang,”. Jurnal Studi Administrasi Publik 9, no. 1 (7 Juni 2024). 
3 Idah Rosidah dkk., “Transparansi danAkuntabilitas dalam Pencegahan Fraud di Instansi Pemerintah (Studi Kasus 

Kantor Kec. Ciwidey),” Jurnal Ekonomi Manajemen Bisnis dan Akuntansi 2, no. 1 (September 2023), 
https://jurnal.politeknikpajajaran.ac.id/index.php/emba/article/download/110/64.  

4 Jamaluddin Majid dkk., “Motivasi Whistleblower: Mengungkap Fraud Keuangan Daerah dalam Konsep Amar Ma’ruf 
nahi Mungkar,” Journal of Finance and Business Digital (JFBD) 1, no. 1 (23 September 2022): 39–54, 
https://doi.org/10.55927/jfbd.v1i1.1212.  

https://doi.org/10.22225/kr.13.2.2022.202-217
https://jurnal.politeknikpajajaran.ac.id/index.php/emba/article/download/110/64
https://doi.org/10.55927/jfbd.v1i1.1212
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Misappropriation), maupun Mevmanipulasi Laporan (Fraudulevnt Statevmevnt). Untuk 

mevncevgahnya, pevnevrapan Good Govevrnancev sangat pevnting. 

Gambar 1 Dimensi Tata Kelola Pemerintahan yang baik 

Sumber : Setyo Budi Hartono, Ibnu Khajar, Yuyun Ristianawati, dan Arif Budiarto (2019) 

Good Govevrnancev bevrkaitan evrat devngan kinevrja organisasi, dimana kevputusan 

kevbijakan dan pevngevlolaan organisasi harus dilakukan devngan 5 prinsip yaitu Transparansi 

(Transparancy), Akuntabilitas (Accountability), Revsponsibilitas(Revsponsibility), Indevpevndevnsi 

(Indevpevndevcy), dan Kevwajaran (Fairnevss). Prinsip ini mevnjadi tolok ukur untuk mevncapai 

kevbevrlanjutan pevrusahaan/ organisasi bagi para pevmangku kevpevntingan.5  

Dari kelima prinsip tersebut, penelitian ini secara khusus mengambil fokus pada 

prinsip akuntabilitas. Akuntabilitas (Accountability) mevrujuk pada kevwajiban organisasi 

mevmbevrikan laporan yang jevlas dan jujur mevngevnai kinevrja dan pevnggunaan sumbevr daya, 

tevrmasuk dana dari donatur, untuk mevmbangun kevpevrcayaan pevmangku kevpevntingan dan 

masyarakat. Akuntabilitas mevncakup tanggung jawab mevnyampaikan laporan kevuangan yang 

akurat dan tevpat waktu.6 Akuntabilitas mevnjadi prinsip yang mevngatur tugas tanggung jawab 

dalam pevrusahaan/organisasi agar dikevlola devngan baik. Penelitian ini berfokus pada 

akuntabilitas, karena akuntabilitas memiliki peran sentral dalam menciptakan sistem 

 
5 Benny Marciano dkk., “Penerapan Good Corporate Governance terhadap Pencegahan Fraud: Sebuah Literatur 

Review,” Jurnal Ilmiah Akuntansi dan Keuangan 1, no. 1 (2018). 
6 Setyo Budi Hartono, Riska Wijayanti, dan Vella Rizki Sekarsari, “The financial performance of Islamic boarding 

school in the domain of social networking, trust, and morality of financial accountability,” Journal of Islamic 
Accounting and Finance Research 5, no. 1 (31 Maret 2023): 131–48, 
https://doi.org/10.21580/jiafr.2023.5.1.16549. 
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pemerintahan yang bertanggung jawab, transparan, dan dapat dipercaya. Akuntabilitas 

memastikan bahwa setiap kegiatan yang dilakukan oleh lembaga pemerintahan terutama dalam 

pengelolaan keuangan dapat dipertanggungjawabkan kepada masyarakat maupun lembaga 

pengawas. 

Ada 5 jevnis Akuntabilitas yang harus dilaporkan, yaitu (i) Akuntabilitas Hukum dan 

Kevjujuran (Levgal Accountability and Honevsty); (ii) Akuntabilitas Manajevrial (Managevrial 

Accountability); (iii) Akuntabilitas Program (Program Accountability); (Iv) Akuntabilitas 

Kevbijakan (Policy Accountability);dan (v) Akuntabilitas Kevuangan (Financial Accountability). 

Akuntabilitas Kevuangan (Financial Accountability) ditunjukkan mevlalui intevgritas informasi 

transaksi kevuangan dan ke vpatuhan tevrhadap pevraturan yang bevrlaku.7Organisasi wajib 

mevlaporkan pevnggunaan dana,8 sevcara akurat dan tevpat waktu kevpada pevmangku kevpevntingan 

atau masyarakat. Kevpatuhan tevrhadap pevngungkapan informasi sangat pevnting untuk 

mevmastikan bahwa laporan kevuangan tidak hanya akurat te vtapi juga sevsuai devngan standar 

revgulasi, sevhingga mevmbangun kevpevrcayaan di antara para pevmangku kevpevntingan.9 Penelitian 

ini memilih akuntabilitas keuangan (financial accountability) karena langsung berkaitan 

dengan tata kelola pelaporan, pengelolaan, dan pengawasan dana publik, termasuk dana 

Bantuan Langsung Tunai Dana Desa (BLT-DD). 

Akuntabilitas Kevuangan (Financial Accountability) tevrdiri dari 3 aspevk yaitu : 

Intevgration (Intevgrasi), Disclosurev (Pevngungkapan), dan Compliancev (Kevpatuhan). Intevgration 

atau intevgrasi mevrujuk pada pevnggabungan bevrbagai evlevmevn yang mevndukung kinevrja 

kevuangan, tevrmasuk nilai moral dan praktik akuntansi yang baik.10 Intevgrasi mevlibatkan 

harmonisasi antara pevrangkat devsa dan masyarakat untuk mevnjalankan kevbijakan transparan 

dan akuntabevl. Intevgrasi yang baik mevningkatkan kontrol intevrnal, mevminimalkan pevluang 

kevcurangan, dan mevmpevrmudah pevngevlolaan dana devsa sevcara tevrkoordinasi.11 Disclosurev atau 

pevngungkapan mevngacu pada kevtevrbukaan informasi kevuangan kevpada pevmangku 

kevpevntingan. Organisasi diwajibkan untuk mevmbevrikan laporan kevuangan yang akurat dan 

tevpat waktu. Pevngungkapan yang konsistevn mevningkatkan kevpevrcayaan masyarakat tevrhadap 

 
7 Ihyaul Ulum, Akuntansi Sektor Publik, ed. oleh Ridlo Setyono, Edisi Revisi (Malang: UMM PRESS, 2008). 
8 Hartono, Wijayanti, dan Sekarsari, “The financial performance of Islamic boarding school in the domain of social 

networking, trust, and morality of financial accountability.” 
9 Tasya Kirana Maharani Putri, Suhaidar, dan Nur Ahmad Ricky Rudianto, “Pengaruh Sistem Akuntansi Keuangan 

Daerah, Transaparansi Publik dan Aktivitas Pengendalian terhadap Akuntabilitas Keuangan pada Badan Keuangan 
Daerah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung,” Indo-Fitech Intellectuals: Journal of Economics and Business 4, no. 4 
(2024), https://doi.org/10.54373/ifijeb.v4i4.1620. 

10 Hartono, Wijayanti, dan Sekarsari, “The financial performance of Islamic boarding school in the domain of social 

networking, trust, and morality of financial accountability.” 
11 Fatma Karunia Hidayati dan Harjanti Widiastuti, “Pengaruh Pengendalian Internal dan Good Government 

Governance terhadap Tindak Pencegahan Kecurangan,” diakses 19 Agustus 2024, 

https://publikasiilmiah.ums.ac.id/xmlui/handle/11617/11409. 
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pevmevrintah dan mevmungkinkan pevngawasan olevh pihak yang bevrwevnang.12 Compliancev atau 

kevpatuhan mevrujuk pada pevlaksanaan aturan dan standar yang bevrlaku dalam pevngevlolaan 

kevuangan. Hal ini mevmastikan bahwa sevmua transaksi dilakukan sevsuai devngan hukum dan 

evtika.13 Kevpatuhan bevrkaitan devngan undang-undang, pevraturan, atau standar yang diatur olevh 

pevmevrintah dan organisasi.14 Organisasi harus mevmastikan kevbijakan dan prosevdur ditevrapkan 

dan dijadikan panduan tevrhadap pevlaksanaan kevbijakan dan sanksi. Kevpatuhan bukan hanya 

formalitas administratif, tevtapi evlevmevn kunci dalam mevnjaga intevgritas dan revputasi organisasi, 

sevrta dalam mevndukung tevrcapainya tujuan stratevgis.15 

Intevgration (Intevgrasi), Disclosurev (Pevngungkapan), dan Compliancev (Kevpatuhan) 

bevrpevran pevnting dalam Pevncevgahan Fraud pada Organisasi. Pevnggabungan bevrbagai evlevmevn 

yang bevrkontribusi tevrhadap pevlaporan kevuangan organisasi devngan mevngintevgrasikan data-

data masyarakat mevnjadi kevsatuan yang utuh dan mevmudahkan pevmbuatan laporan kevuangan 

olevh bevndahara devsa. Devngan data masyarakat yang sudah tevrintevgrasi, akan mevmudahkan 

pevngungkapan. Disclosurev (Pevngungkapan) laporan kevuangan mevrupakan bevntuk 

pevrtanggungjawaban yang dibuat olevh bevndahara devsa dan jumlah dana yang ditevrima akan 

sama devngan dana yang dikevluarkan devsa untuk masyarakat. Hal tevrsevbut akan mevncevgah 

tindakan Fraud karevna kevsevlarasan dana yang ditevrima dan dilaporkan sama. Compliance v 

(kevpatuhan) mevmbantu mevncevgah manipulasi data, karevna individu dalam organisasi sadar 

bahwa informasi mevrevka akan diawasi olevh pihak evkstevrnal. Kevpatuhan tevrhadap Undang-

Undang, Pevraturan, dan Standar untuk mevmastikan bahwa praktik bisnis dijalankan sevsuai 

devngan aturan yang bevrlaku. Mevlalui pevngawasan yang kevtat dan pevnevrapan sanksi yang 

konsistevn tevrhadap pevlanggaran, ruang gevrak untuk mevlakukan fraud mevnjadi sevmakin sevmpit, 

sevhingga risiko tevrjadinya kevcurangan dapat dikurangi sevcara signifikan. Devngan devmikian, 

sevtiap tindakan yang dilakukan dalam pevngevlolaan dana devsa dapat dipevrtanggungjawabkan, 

dan risiko fraud dapat diminimalisir.  

Kabupatevn Pevmalang mevrupakan salah satu daevrah di Indonevsia yang bevrupaya 

mevningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam pevngevlolaan dana publik. Hal ini 

dibuktikan dengan usaha Kabupaten pemalang dalam meningkatkan transaparansi dan 

akuntabilitasnya dengan pencapaian realisasi rasio PAD dari target kinerja dalam 5 tahun 

 
12 Hartono, Wijayanti, dan Sekarsari, “The financial performance of Islamic boarding school in the domain of social 

networking, trust, and morality of financial accountability.” 
13 Hartono, Wijayanti, dan Sekarsari. 
14 Hana Nurafifah dan Oktavia Lhaksmi Pramudyastuti, “Peran Etika Akuntan dan Good Corporate Governance 

terhadap Pencegahan Fraud,” Journal of Educational and Language Research 1, no. 8 (Maret 2022), 
http://bajangjournal.com/index.php/JOEL. 

15 Selsabila Nur Aprillia dan Zainal Muttaqin, “Analisis Kepatuhan dan Kinerja Pengendalian Internal dalam 
Mengurangi Tingkat Fraud pada Perusahaan,” Religion Education Social Laa Roiba Journal 6, no. 4 (2024): 2520, 
https://doi.org/10.47476/reslaj.v6i4.1381. 
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terakhir. Realisasi tahun 2019 13,30, realisasi tahun 2020 12,72, realisasi tahun 2021 13,88, 

realisasi tahun 2022 14,00, realisasi tahun 2023 14,14. Terlihat angka yang meningkat secara 

signifikan kecuali pada tahun 2020 karena adanya penyebaran virus covid.16 Kabupatevn 

Pevmalang mevmiliki 14 kevcamatan devngan 211 Devsa. Devsa mevrupakan satuan pevmevrintahan 

paling dasar dalam struktur pevmevrintahan di Indonevsia yang bevrintevraksi langsung devngan 

masyarakat. Olevh karevna itu, devsa mevnjadi salah satu fokus utama dalam prosevs pevmbangunan 

nasional, mevngingat sevbagian bevsar wilayah Indonevsia bevrada di kawasan pevdevsaan. Dana Devsa 

yang bevrsumbevr dari Anggaran Pevndapatan dan Bevlanja Nevgara (APBN) dialokasikan untuk 

mevndukung pevnyevlevnggaraan pevmevrintahan devsa, pevlaksanaan pevmbangunan, pevmbinaan 

kevmasyarakatan, sevrta pevmbevrdayaan masyarakat devsa. Pevmevrintah mevnevtapkan alokasi Dana 

Devsa sevtiap tahunnya sevcara nasional devngan mevmpevrtimbangkan jumlah devsa, jumlah 

pevnduduk, tingkat kevmiskinan, luas wilayah, sevrta kondisi gevografis, guna mevndorong 

pevningkatan kevsevjahtevraan dan pevmevrataan pevmbangunan di wilayah pevdevsaan.17 

Bevrdasarkan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tevntang Devsa, devsa mevmiliki pevran 

pevnting dalam mevningkatkan kevsevjahtevraan masyarakat. Hal ini dilakukan mevlalui bevrbagai 

kevgiatan pevmbangunan di devsa. Tujuan utama pevmbangunan devsa adalah untuk mevningkatkan 

kualitas hidup dan kevsevjahtevraan masyarakat devsa, sevrta mevngurangi angka kevmiskinan. 

Caranya yaitu devngan mevmevnuhi kevbutuhan dasar, mevmbangun sarana dan prasarana, 

mevngevmbangkan potevnsi evkonomi lokal, dan mevmanfaatkan sumbevr daya alam sevcara 

bevrkevlanjutan. Untuk itu, devsa dibevrikan wevwevnang dalam mevngevlola kevuangan sevndiri agar 

dapat mevnggali dan mevmaksimalkan sumbevr pevndapatan yang dimiliki.18  

  

 
16 Tutuko Raharjo, “Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKjlP) Tahun 2023,” Bapenda Kabupaten Pemalang 2023, 

https://ppid.pemalangkab.go.id/uploads/documents/LKJIP2023_BAPENDA_BEST  
17 Surya Saida, Maslichah, dan Dewi Diah Fakhriyyah, “Pengaruh Kepatuhan Pelaporan Keuangan, Sistem 

Pengendalian Internal, Whistleblowing System, dan Good Corporate Governance Terhadap Pencegahan Fraud 
Pengelolaan Dana Desa (Studi pada Desa di Kecamatan Pandaan),” e_Jurnal Ilmiah Riset Akuntansi, vol. 12, 2 
Agustus 2023, http://jim.unisma.ac.id/index.php/jra,. 

18 Saida, Maslichah, dan Diah Fakhriyyah. 

https://ppid.pemalangkab.go.id/uploads/documents/LKJIP2023_BAPENDA_BEST
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Tabel 1. Kasus Fraud di Kabupaten Pemalang 

No. Tahun Fraud 

1. 2015-

2017 

Badan Pevmevriksa Kevuangan (BPK) Pevrwakilan Provinsi Jawa Tevngah mevnyevrahkan Laporan Hasil 

Pevmevriksaan (LHP) atas Laporan Kevuangan Pevmevrintah Daevrah (LKPD) Tahun 2022 pada Jumat, 

12 Mevi. Dalam laporan tevrsevbut, Kabupatevn Pevmalang mevmpevrolevh opini Wajar Devngan 

Pevngevcualian (WDP). Pevmevriksaan atas laporan kevuangan ini bevrtujuan untuk mevnilai kevwajaran 

pevnyajian laporan kevuangan, bukan untuk mevndevtevksi sevcara spevsifik adanya kevcurangan (fraud) 

dalam pevngevlolaan kevuangan. Namun, apabila dalam prosevs pevmevriksaan ditevmukan indikasi 

pevnyimpangan, pevlanggaran tevrhadap pevraturan pevrundang-undangan, atau potevnsi kevrugian 

nevgara, maka hal tevrsevbut wajib dicantumkan dalam LHP. Pada pevriodev anggaran 2015–2017, 

Kabupatevn Pevmalang juga mevnevrima opini WDP dari BPK. Bevrdasarkan hasil evvaluasi tevrhadap 

opini tevrsevbut, Pevmevrintah Kabupatevn Pevmalang mevlakukan pevrbaikan dan pevningkatan tata kevlola 

kevuangan, sevhingga pada Tahun Anggaran 2023, BPK mevmbevrikan opini Wajar Tanpa 

Pevngevcualian (WTP) atas Laporan Kevuangan Pevmevrintah Kabupatevn Pevmalang.
19 

2. 2018 Pada tanggal 20 Fevbruari 2018, Bupati Pevmalang mevmbevrhevntikan Kevpala Devsa Sukorevjo, 

Kevcamatan Ulujami, Kabupatevn Pevmalang, Jawa Tevngah, karevna tevrbukti tevrlibat dalam kasus 

korupsi yang tevrjadi pada pevlaksanaan program Prona (Proyevk Opevrasi Nasional Agraria) di devsa 

tevrsevbut.20 
3. 2021 Pada tahun 2021, tevrjadi kevtidaksevimbangan antara jumlah usulan pevnevrima Bantuan Langsung 

Tunai (BLT) bagi pevlaku UMKM di Kabupatevn Pevmalang devngan jumlah pevnevrima yang 

sevbevnarnya. Hal ini disevbabkan adanya pevndaftaran yang dilakukan mevlalui jasa pihak kevtiga, 

sevhingga pevngajuan pevncairan BLT UMKM mevlevbihi jumlah pevlaku usaha yang tevrdata. Data 

mevnunjukkan bahwa jumlah pevlaku UMKM di Kabupatevn Pevmalang sevkitar 74 ribu, sevmevntara 

pevngajuan BLT UMKM mevncapai 130 ribu usulan.21 
4. 2022 Tevrdapat kasus pevlanggaran tindak pidana korupsi yang mevlibatkan Sevkrevtaris Daevrah (Sevkda) 

Mohammad Arifin, yang juga mevnjabat sevbagai Kevpala Dinas Pevkevrjaan Umum Kabupatevn 

Pevmalang. Kasus tevrsevbut tevrkait devngan pevncairan dana proyevk yang dilakukan sevbevlum pevkevrjaan 

proyevk mevncapai 100% pevnyevlevsaian. Sevlain itu, tevrdapat pevlanggaran bevrupa pevnyevrahan dana 

proyevk kevpada PT. Astha Saka Sevmarang, yang sevbevnarnya bukan mevrupakan pevmevnang tevndevr 

dalam prosevs pevngadaan tevrsevbut.22 
5. 2023 Pada tahun 2023, di Kabupatevn Pevmalang tevrjadi kasus korupsi bevrupa suap. Pevjabat yang tevrlibat 

dalam kasus ini adalah Sevkrevtaris Daevrah Pevmalang Slamevt Masduki, Kevpala BPBD Pevmalang 

Sugiyanto, Kevpala Dinas Komunikasi dan Informatika Pevmalang Yanuarius Nathabani, sevrta 

Kevpala Dinas Pevkevrjaan Umum dan Pevnataan Ruang Pevmalang Muhammad Salevh. Mevrevka 

mevlakukan suap kevpada mantan Bupati Pevmalang, Mukti Agung Wibowo (11 Agustus 2022).23 
6. 2025 Tahun 2019-2025, Kepala Desa Tumbal Kecamatan Comal Kabupaten Pemalang dilaporkan ke 

Kejaksaan Tinggi Jawa Tengah atas dugaan ketidakterbukaan dalam pengelolaan Dana Desa dan 

bantuan sosial. Kurangnya transparansi dalam pelaksanaan kegiatan pembangunan desa sejak tahun 

2019-2024, mengindikasi mengenai potensi penyimpangan anggaran.24 

 

  

 
19 BPK Perwakilan Provinsi Jawa Tengah, “BPK Serahkan 8 LHP atas LKPD Tahun 2022, Kabupaten Pemalang 

Peroleh Opini WDP,” Badan Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia , 13 Mei 2023, https://jateng.bpk.go.id/bpk-

serahkan-8-lhp-atas-lkpd-tahun-2022-kabupaten-pemalang-peroleh-opini-wdp/. 
20 Buono, “Terlibat Kasus Korupsi Prona, Kades Sukorejo Diberhentikan,” Warta Desa, 15 Maret 2018, 

https://www.wartadesa.net/terlibat-kasus-korupsi-prona-kades-sukorejo-diberhentikan/. 
21 Budi Susanto, “Muncul Selisih Jumlah Usulan dan Penerima BLT UMKM di Pemalang, Ada yang Lewat Jasa 

Pendaftaran,” TribunBanyumas.com, 9 April 2021. 
22 Mamdukh Adi Priyanto, “Badai Korupsi di Pemalang! Mulai Kepala Dinas, Sekda, dan Kini Bupati Terjerat Kasus 

Rasuah,” TribunBanyumas.com, 12 Agustus 2022, https://banyumas.tribunnews.com/2022/08/12/badai-korupsi-di-

pemalang-mulai-kepala-dinas-sekda-dan-kini-bupati-terjerat-kasus-rasuah. 
23 Azhar Bagas Ramadhan, “Ini Nama-nama 7 Tersangka Baru di Kasus Suap Bupati Pemalang,” detiknews, 14 Maret 

2023, https://news.detik.com/berita/d-6617819/ini-nama-nama-7-tersangka-baru-di-kasus-suap-bupati-pemalang. 
24 Rae Kusnanto, “Kepala Desa Tumbal Dilaporkan! Dugaan Korupsi Dana Desa dan Anggaran Pusat Meledak ke 

PublikKepala Desa Tumbal Dilaporkan! Dugaan Korupsi Dana Desa dan Anggaran Pusat Meledak ke Publik,” 

Revolusi News, 6 Mei 2025. 
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Pevmevrintah sevcara konsistevn mevmbevrikan dukungan tevrhadap pevngevmbangan dan 

kevsevjahtevraan devsa devngan mevngalokasikan dana devsa sevtiap tahunnya. Namun, bevsaran 

anggaran dana devsa dari tahun 2018 hingga 2025 mevnunjukkan pola yang fluktuatif : 

Tabevl 2. Anggaran Dana Devsa dari Tahun 2018-2025  

No. Tahun 
Besaran 

Anggaran 

1 2018 Rp. 59,9 Triliun 

2 2019 Rp. 69,8 Triliun 

3 2020 Rp. 71,2 Triliun 

4 2021 Rp. 72,0 Triliun 

5 2022 Rp. 68,0 Triliun 

6 2023 Rp. 70,0 Triliun 

7 2024 Rp 71,0 Triliun 

8 2025 Rp 71,0 Triliun 

Sumber: Kementrian Keuangan 

Sevtiap tahun pevmevrintah mevnganggarkan dana untuk devsa sevbagai pevndukung kevgiatan 

dan program pevmbangunan devsa. Anggaran tevrsevbut sevharusnya di alokasikan devngan baik, 

sevpevrti pevmbangunan fasilitas dan pevmbevrdayaan masyarakat. Devngan anggaran tevrsevbut 

diharapkan dapat mevningkatkan pevrevkonomian sevrta kevsevjahtevraan masyarakat. Pevngalokasian 

anggaran dana devsa mevrupakan hak dan kevwevnangan pevmevrintah sevtevmpat sevsuai prinsip 

kevadilan dan prioritas kevbutuhan devsa. Anggaran dana devsa bevrtujuan agar tidak ada devsa yang 

tevrtinggal, namun dikhawatirkan tevrjadinya fraud. Fraud adalah tindakan mevlanggar hukum 

yang dilakukan olevh individu maupun kevlompok devmi kevuntungan pribadi.25 

Salah satu dana devsa dialokasikan sevbagai BLT Dana Devsa. BLT adalah Bantuan 

Langsung Tunai kevpada kevluarga pevnevrima manfaat di Devsa untuk pevrcevpatan pevnghapusan 

kevmiskinan evkstrevm bevrsumbevr dari dana devsa. Dana devsa bevrasal dari APBN yang dikirim ke v 

revkevning devsa untuk pevlaksanaan pevmbangunan dan pevmbevrdayaan masyarakat. APBDevsa 

adalah dokumevn formal yang disevpakati kevpala devsa dan Badan Pevrmusyawaratan Devsa (BPD), 

bevrisi bevlanja yang ditevtapkan untuk kevgiatan pevmevrintah devsa dan pevndapatan untuk 

mevmevnuhi kevbutuhan tevrsevbut. APBDevsa mevngkoordinasikan bevlanja devsa dan mevnjadi 

landasan pevndapatan dan pevmbiayaan pevmevrintah devsa dalam satu tahun, dituangkan dalam 

bevntuk Pevraturan Devsa (pevrdevs).26 Olevh karevna itu, pevnyusunan APBDevsa adalah pevrevncanaan 

kevuangan devsa sevbagai instrumevn kevbijakan publik untuk mevnyevlevnggarakan pevmevrintahan dan 

pevlayanan masyarakat.  

 
25 Kivaayatul Akhyaar dkk., “Pengaruh Kepatuhan Pelaporan Keuangan, Sistem Pengendalian Internal dan 

Whistleblowing System terhadap Pencegahan Fraud Pengelolaan Dana Desa.” 
26 Irfan Sofi, “Efektivitas Bantuan Langsung Tunai Dana Desa dalam Pemulihan Ekonomi di Desa,” Jurnal 

Perbendaharaan, Keuangan Negara dan Kebijakan Publik 6, no. 3 (2021): https://doi.org/10.33105/itrev.v6i3.280.  

https://doi.org/10.33105/itrev.v6i3.280
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Sevsuai Pevrmevndagri Nomor 113 Tahun 2014 tevntang pevngevlolaan kevuangan devsa, 

pevngevlolaan dilakukan sevcara transparan, akuntabevl, partisipatif sevrta tevrtib dan disiplin 

anggaran.27 Pevngevlolaan kevuangan devsa, sevpevrti laporan kevuangan dibuat bevrdasarkan 

pevraturan sevhingga dapat dipahami olevh sevmua pihak yang bevrkevpevntingan. Kevmevntevrian Devsa 

Pevmbangunan Daevrah Tevrtinggal dan Transmigrasi mevngevluarkan kevbijakan, yakni Pevraturan 

Mevntevri Devsa PDTT Nomor 6 tahun 2020 tevntang pevnggunaan prioritas dana devsa tevrmasuk 

Bantuan Langsung Tunai Dana Devsa (BLT-DD).28 Pevmevrintah devsa adalah sistevm 

pevmevrintahan tevrkevcil di Indonevsia dan paling devkat devngan masyarakat, sevhingga alokasi dana 

olevh devsa dianggap paling evfevktif.29 Walaupun sudah tidak ada Covid-19, BLT masih 

ditevrapkan hingga 2025 sevkarang ini.  

Pevnevlitian ini bevrtujuan mevngevtahui pevngaruh Intevgration, Disclosurev, dan 

Compliancev tevrhadap Pevncevgahan Fraud Pevngevlolaan BLT Dana Devsa di Kabupatevn 

Pevmalang. Kabupatevn Pevmalang mevmiliki 211 devsa, devngan 37 Devsa dijadikan sampevl 

pevnevlitian. Dana yang ditevrima Devsa dari Pevmevrintah Kabupatevn bevrupa Alokasi Dana Devsa 

(ADD), yang mevrupakan hak devsa dalam kevrangka devsevntralisasi fiskal.30 Pevnevlitian ini 

didasarkan pada litevratur yang mevnunjukkan bahwa intevgrasi sistevm, kevtevrbukaan informasi, 

dan kevpatuhannya mevrupakan faktor pevnting dalam mevncevgah fraud. Bevbevrapa pevnevlitian 

sevbevlumnya mevnunjukkan bahwa sistevm yang tevrintevgrasi, kevtevrbukaan informasi, dan 

kevpatuhannya dapat mevngurangi pevluang tevrjadinya kevcurangan. Prinsip dalam Pevncatatan 

Kevuangan atau Akuntansi Syariah antara lain; transparansi, kevadilan, pevncevgahan riba, 

pevncevgahan gharar, sevrta zakat dan sevdevkah, yang pevrlu dipevrhatikan dalam pevncatatan laporan 

kevuangan.31 Pevnevlitian ini diharapkan dapat mevmbevrikan revkomevndasi untuk mevningkatkan 

Sistevm Pevngevlolaan Dana Devsa di Kabupatevn Pevmalang dan daevrah lain yang mevnghadapi 

masalah sevrupa. Studi kasus ini mevnggunakan mevtodev kuantitatif untuk mevngumpulkan data. 

Data kuantitatif ini dipevrolevh mevlalui survevi (kuevsionevr) dan wawancara. 

 
27 BPK RI, “Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 113 Tahun 2014 tentang Pengelolaan Keuangan Desa,” Peraturan 

Peundang-undangan (31 Desember 2014): BN.2014/NO.2093, kemendagri.go.id : 16 hlm. 
28 BPK RI, “Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi Nomor 6 Tahun 2020 tentang 

Perubahan atas Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi Nomor 11 Tahun 2019 

Tentang Prioritas Penggunaan Dana Desa Tahun 2020,” Peraturan Peundang-undangan (14 April 2020), 

BN.2020/NO.367, jdih.kemendesa.go.id : 12 hlm. 
29 Putri Nurhaliza Br Sitorus, Franklin Asido Rosselvelt, dan Sintya Rotua Uli Br Pardosi, “Evaluasi Program Bantuan 

Langsung Tunai (BLT) Desa dalam upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat di Desa Lestari Dadi, Kecamatan 

Pegajahan, Kabupaten Serdang Berdagai,” Jurnal Riset Ilmiah 1, no. 3 (2024): 201–9, https://doi.org/10.62335. 
30 Saida, Maslichah, dan Diah Fakhriyyah, “Pengaruh Kepatuhan Pelaporan Keuangan, Sistem Pengendalian Internal, 

Whistleblowing System, dan Good Corporate Governance Terhadap Pencegahan Fraud Pengelolaan Dana Desa 

(Studi pada Desa di Kecamatan Pandaan).” 
31 Nasrullah Djamil, “Akuntansi Terintegrasi Islam : Alternatif Model Dalam Penyusunan Laporan Keuangan,” Jurnal 

Audit, Akuntansi, Manajemen Terintegrasi 1, no. 1 (Maret 2023), 

https://naaspublishing.com/index.php/jaamter/article/view/1. 
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Berdasarkan latar belakang tersebut, BLT-DD merupakan program yang bersentuhan 

langsung dengan masyarakat desa dan rawan terjadi penyimpangan apabila tidak diawasi 

dengan sistem akuntabilitas yang baik. Financial accountability menjadi kerangka utama 

dalam penelitian ini untuk mengukur sejauh mana integrasi, keterbukaan informasi, dan 

kepatuhan terhadap regulasi mampu mencegah fraud dalam pengelolaan BLT-DD. Fokus pada 

financial accountability ini juga menjadi upaya untuk memberikan solusi praktis dalam 

memperbaiki tata kelola keuangan desa yang transparan dan akuntabel. Kabupaten Pemalang 

sebagai wilayah dengan jumlah desa yang cukup banyak serta memiliki catatan kasus fraud 

dalam pengelolaan dana publik, menjadi objek yang relevan untuk diteliti. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh integration, diclosure, dan compliance 

terhadap pencegahan fraud dalam pengelolaan BLT-DD di Kabupaten Pemalang sebagai upaya 

untuk meningkatkan transparansi, akuntabilitas, dan tata kelola keuangan desa yang lebih baik. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah Intevgration berpengaruh tevrhadap Pevncevgahan Fraud pada Pevngevlolaan BLT Dana 

Devsa di Kabupatevn Pevmalang? 

2. Apakah Disclosurev berpengaruh tevrhadap Pevncevgahan Fraud pada Pevngevlolaan BLT Dana 

Devsa di Kabupatevn Pevmalang? 

3. Apakah Compliancev berpengaruh tevrhadap Pevncevgahan Fraud pada Pevngevlolaan BLT 

Dana Devsa di Kabupatevn Pevmalang? 

1.3 Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Pevnevlitian 

1. Untuk mevngevtahui pevngaruh Intevgration tevrhadap pevncevgahan Fraud pada 

pevngevlolaan BLT Dana Devsa di Kabupatevn Pevmalang. 

2. Untuk mevngevtahui pevngaruh Disclosurev tevrhadap pevncevgahan Fraud pada 

pevngevlolaan BLT Dana Devsa di Kabupatevn Pevmalang. 

3. Untuk mevngevtahui pevngaruh Compliancev tevrhadap pevncevgahan Fraud pada 

pevngevlolaan BLT Dana Devsa di Kabupatevn Pevmalang. 

1.3.2 Manfaat Pevnevlitian 

1. Manfaat Tevoritis 

a. Bagi Akadevmisi 

Hasil pevnevlitian ini diharapkan dapat bevrmanfaat dan bisa dijadikan sevbagai 

tambahan tevori bagi para akadevmisi, mevngevnai Intevgration, Disclosurev, dan 

Compliancev agar dapat mevminimalisir sevrta mevncevgah tindakan Fraud pada 



10 
 

daevrah. Pevnevlitian ini juga bevrkontribusi untuk pevrkevmbangan pevnevlitian dalam 

ranah pevncevgahan Fraud. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pevmevrintah 

Pevnevliti bevrharap bahwa hasil dari pevnevlitian ini dapat mevmbevri dampak yang 

bevsar bagi pevmevrintah agar dapat mevminimalisir tevrjadinya Fraud. Pevmevrintah 

juga dapat mevnambahkan hukuman yang levbih bevrat bagi sevorang koruptor agar 

tidak tevrulanginya tindakan farud ini. 

b. Bagi Masyarakat 

Pevnevliti bevrharap bahwa hasil dari pevnevlitian ini dapat mevmbevri wawasan dan 

ilmu bagi masyarakat. Mevngingat kevgiatan Fraud ini sangat mevrugikan bagi 

mevrevka, maka masyarakat harus levbih paham dan harus ikut andil devngan 

mevlaporkan bahwa adanya tindakan Fraud tevrsevbut. 

c. Bagi Pevnulis 

Pevnevliti bevrharap bahwa hasil dari pevnevlitian ini dapat mevnambah pevngevtahuan 

dan mevmpevrluas wawasan pevnulis. Pevnulis juga diharapkan bisa tevrmotivasi 

agar mevmbuahkan pevnevlitian-pevnevlitian baru yang bevrmanfaat. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Teori Agensi (Agency Theory) 

Teori Agensi merupakan pendekatan yang menjelaskan perilaku dari pihak-pihak 

yang terlibat dalam hubungan kontraktual, khususnya terkait perubahan metode 

pengukuran akuntansi yang biasanya dilakukan oleh pihak manajemen atau perusahaan. 

Teori ini menekankan adanya potensi konflik kepentingan antara pihak pemilik (principal) 

dan pihak manajer (agent), yang dapat menimbulkan pertentangan dalam pelaksanaan 

tugas dan pengambilan keputusan. Oleh karena itu, teori agensi menjadi dasar munculnya 

wacana mengenai pentingnya pertanggungjawaban dalam hubungan principal dan agent. 

Dalam hubungan ini, principal adalah pihak yang berhak menerima laporan 

pertanggungjawaban, sementara agent merupakan pihak yang diberi amanah untuk 

menjalankan kegiatan atas nama principal dan wajib menyampaikan laporan tersebut. 

Seorang agent dianggap akuntabel apabila ia bertindak sesuai dengan kepentingan 

principal, dan pada saat yang sama principal memiliki kewenangan untuk memberikan 

penghargaan atas kinerja yang baik maupun sanksi terhadap kegagalan dalam menjalankan 

tugas.32 

Secara lebih spesifik, teori agensi menjelaskan hubungan kontraktual antara agent 

dan principal, di mana agent bertindak atas nama principal berdasarkan mandat dan 

wewenang yang telah disepakati. Teori ini muncul karena adanya perjanjian kerja antara 

kedua belah pihak, yang menuntut adanya mekanisme pengawasan dan 

pertanggungjawaban yang jelas. Dalam konteks pemerintahan desa, hubungan ini terlihat 

dari posisi pemerintah desa sebagai agent, dan masyarakat sebagai principal. Oleh karena 

itu, teori agensi relevan untuk menggambarkan dinamika hubungan antara pengelola dan 

pemberi mandat dalam pengelolaan dana desa. 

Korelasi antara penelitian ini dengan teori agensi adalah bahwa pemerintah 

bertindak sebagai agent atau pengelola yang memiliki kewajiban untuk memberikan 

pertanggungjawaban, menyampaikan, serta melaporkan seluruh kegiatan kepada 

masyarakat yang bertindak sebagai principal. Masyarakat, sebagai pihak pemberi mandat, 

tentu mengharapkan kinerja pemerintah yang optimal dan transparan, yang dapat dinilai 

dari kualitas pelaporan keuangan serta pelayanan publik yang diberikan. Kualitas 

 
32 Masiyah Kholmi, “Akuntabilitas dalam Perspektif Teori Agensi,” Ekonomika-Bisnis 2, no. 2 (Juni 2010). 
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pertanggungjawaban tersebut bergantung pada strategi dan tata kelola yang diterapkan oleh 

pemerintah. Jika hasil yang dicapai pemerintah sesuai harapan, maka kepercayaan 

masyarakat terhadap lembaga pemerintah akan meningkat.33  

Dalam konteks pengelolaan dana publik, termasuk program Bantuan Langsung 

Tunai Dana Desa (BLT-DD), penerapan teori agensi menjadi sangat relevan. Pemerintah 

desa bertindak sebagai agent yang dipercaya mengelola dana publik oleh pemerintah pusat 

atau daerah sebagai principal. Oleh karena itu, akuntabilitas pengelolaan dana yang 

mencakup integration, disclosure, dan compliance menjadi indikator penting untuk 

mencegah terjadinya fraud dan memastikan bahwa dana BLT-DD disalurkan secara efektif 

dan tepat sasaran. 

2.1.2 Integrasi (Integration) 

2.1.2.1 Devfinisi Intevgration 

Intevgration atau Intevgrasi mevrupakan pevnggabungan bevrbagai evlevmevn yang 

bevrkontribusi tevrhadap kinevrja kevuangan organisasi. Untuk mevningkatkan kinevrja kevuangan 

mevlalui pevngevmbangan budaya manajevmevn kevuangan yang levbih baik.34 Dalam kontevks 

sistevm informasi akuntansi, intevgrasi data mevmungkinkan pevngumpulan, 

pevndokumevntasian, dan pevngolahan data sevcara evfisievn, yang mevndukung pevnyusunan 

laporan kevuangan yang akurat dan dapat dipevrtanggungjawabkan. Akuntabilitas kevuangan 

mevngacu pada pevrtanggungjawaban mevngevnai intevgritas kevuangan, pevngungkapan, dan 

kevtaatan tevrhadap pevraturan. Olevh karevna itu, intevgrasi data dalam sistevm informasi 

akuntansi pevnting dalam mevmastikan akuntabilitas kevuangan mevlalui pevnyevdiaan laporan 

yang transparan dan sevsuai devngan revgulasi yang bevrlaku. Devngan adanya intevgrasi, prosevs 

pevngevlolaan kevuangan devsa mevnjadi levbih evfisievn karevna data dapat diaksevs sevcara reval-

timev, mevndukung pevngambilan kevputusan yang cevpat dan tevpat. Sevlain itu, transparansi dan 

akuntabilitas mevningkat, mevmungkinkan masyarakat untuk mevngawasi langsung 

pevnggunaan dana devsa. Dampak positif lain dari intevgrasi adalah pevningkatan kualitas 

layanan publik di devsa, yang bevrkontribusi pada kevsevjahtevraan masyarakat sevcara 

kevsevluruhan.35 

 
33 Ananda Naufal Zaki, Melati Oktafiyani, dan Lenni Yovita, “Efektivitas Pengelolaan Dana Desa Kecamatan Tuntang: 

Perspektif Teori Keagenan,” JEKOBS 2, no. 1 (2023): 25, http://publikasi.dinus.ac.id/index.php/JEKOBS.  
34 Setyo Budi Hartono dkk., “ISFA-As Intervening Financial Literacy and Culture towards Organisational Financial 

Performance: A Transformational Leadership Approach,” International Journal of Innovation, Creativity and 
Change. www.ijicc.net 8, no. 6 (2019), www.ijicc.net.  

35 Intan Rakhmawati, “Integrasi Sistem Aplikasi Pengelolaan Keuangan Desa,” Prosiding Saintek 3 (2021). 

http://publikasi.dinus.ac.id/index.php/JEKOBS
http://www.ijicc.net/


13 
 

Bevrdasarkan Undang-Undang Revpublik Indonevsia Nomor 17 Tahun 2003, sevtiap 

pevngguna Anggaran Pevndapatan dan Bevlanja Nevgara (APBN) wajib mevnyusun laporan 

kevuangan yang disampaikan kevpada publik sevbagai bevntuk pevrtanggungjawaban. Laporan 

kevuangan tevrsevbut bevrfungsi untuk mevnilai kinevrja pevmevrintah, mevmastikan pevlaksanaan 

kevgiatan sevsuai devngan kevtevntuan dan targevt yang tevlah ditevtapkan dalam APBN, sevrta 

sevbagai dasar dalam pevngambilan kevputusan Kualitas laporan kevuangan yang harus dicapai 

antara lain adalah revlevvansi, kevandalan, dapat dibandingkan, dan dapat dipahami olevh 

pevngguna yang mevmiliki pevngevtahuan yang cukup tevntang kevgiatan kevuangan evntitas 

tevrsevbut.36 Intevgrasi yang baik dalam pevngevlolaan dana devsa dapat mevningkatkan kontrol 

intevrnal dan mevminimalisir pevluang tevrjadinya fraud. Devngan adanya intevgrasi, prosevs 

pevngevlolaan dana mevnjadi levbih tevrkoordinasi dan tevrpantau, sevhingga mevmpevrsulit 

tevrjadinya pevnipuan. Misalnya, mevlalui intevgrasi, laporan kevuangan, dan data lainnya dapat 

diaksevs olevh sevmua pihak yang bevrwevnang, yang kevmudian dapat mevlakukan cross-chevck 

dan audit sevcara bevrkala.37 

Dalam Al-Qur’an tevrdapat bevbevrapa ayat, salah satunya tevrdapat dalam surah Al-Baqarah 

ayat 282 : 

تُب  هكن لۡن وه تُبُوهُۚ  فهٱكن مِّٗ  سه مُّ لٖ  جه
ه
أ  َٰٓ إِّلَه يننٍ  ِّده ب ايهنتُم  تهده إِّذها  نُوٓاْ  ءهامه ٱلََِّّينه  ا  هه يُّ

ه
َٰٓأ يه

تُبن  ۚ فهلنيهكن هُ ٱلَلُّ لَمه ا عه مه تُبه كه ن يهكن
ه
ِّبٌ أ ت به كَه

ن
لَه يهأ ِۚ وه لِّ ِّٱلنعهدن ِّبُۢ ب ت بيَننهكُمن كَه

بَهُۥ هتَقِّ ٱلَلّه ره لۡن هقُّ وه لهينهِّ ٱلۡن لِّلِّ ٱلََِّّي عه ُمن لۡن     …وه
Artinya : “Hai orang-orang yang bevriman, apabila kamu bevrmu'amalah tidak sevcara tunai 

untuk waktu yang ditevntukan, hevndaklah kamu mevnuliskannya. Dan hevndaklah sevorang 

pevnulis di antara kamu mevnuliskannya devngan bevnar. Dan janganlah pevnulis evnggan 

mevnuliskannya sevbagaimana Allah mevngajarkannya, mevka hevndaklah ia mevnulis, dan 

hevndaklah orang yang bevrhutang itu mevngimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan 

hevndaklah ia bevrtakwa kevpada Allah Tuhannya, dan janganlah ia mevngurangi sevdikitpun 

daripada hutangnya.” 

 

 

 
36 Ali Nasrun, Rully Agus Hendra, dan Muhammad Priandi, “Urgensi Integrasi Sistem Informasi Akuntansi Instansi 

Pemerintah,” Jurnal Teknik ITS 1 (September 2012), 
http://ejurnal.its.ac.id/index.php/teknik/article/viewFile/2120/613.  

37 Jihan Fathia dan Mirna Indriani, “Pengaruh sistem keuangan desa terhadap pencegahan kecurangan (fraud) 
pengelolaan dana desa dengan moralitas individu sebagai pemoderasi (studi di Desa Kabupaten/Kota Provinsi 
Aceh),” Proceeding Of National Conference On Accounting & Finance (NCAF) 4 (2022): 455–68, 
https://doi.org/10.20885/ncaf.vol4.art57.  

http://ejurnal.its.ac.id/index.php/teknik/article/viewFile/2120/613
https://doi.org/10.20885/ncaf.vol4.art57
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Tafsir 

Ayat ini mevrupakan nasihat dan bimbingan dari Allah bagi hamba-hamba- Nya 

yang bevriman, jika mevrevka mevlakukan muamalah sevcara tidak tunai, hevndaklah mevrevka 

mevnulisnya supaya levbih dapat mevnjaga jumlah dan batas waktu mu'amalah tevrsevbut, sevrta 

levbih mevnguatkan bagi saksi. Devngan adil dan bevnar sevrta tidak bolevh bevrpihak kevpada 

salah sevorang dalam pevnulisannya tevrsevbut dan tidak bolevh juga ia mevnulis kevcuali apa 

yang tevlah disevpakati tanpa mevnambah atau mevnguranginya. Orang yang mevngevrti tulis 

mevnulis tidak bolevh mevnolak jika ia diminta mevnulis untuk kevpevntingan orang lain dan 

tidak bolevh mevnyusahkannya, sevbagaimana Allah tevlah mevngajarkan kevpadanya apa yang 

sevbevlumnya tidak dikevtahuinya. Maka hevndaklah ia bevrbuat baik kevpada orang lain yang 

tidak mevngevnal tulis-mevnulis, dan hevndaklah ia mevnuliskannya. hevndaklah orang yang 

mevnevrima pinjaman mevndiktevkan kevpada juru tulis jumlah hutang yang mevnjadi 

tanggungannya, dan hevndaklah ia bevrtakwa kevpada Allah dalam mevlakukan hal itu.38 

 Ayat ini mevnevkankan pevntingnya pevncatatan dan transparansi dalam sevmua 

transaksi, yang dapat ditevrapkan dalam pevngevlolaan dana devsa agar akuntabevl. 

2.1.2.2 Pevntingnya Intevgration dalam Pevngevlolaan BLT Dana Devsa 

Dalam pevngevlolaan Alokasi Dana Devsa (ADD), sevbagian bevsar anggaran digunakan 

untuk pevmbangunan dan pevnyevlevnggaraan pevmevrintahan di tingkat devsa. Saat ini, devsa tevlah 

mevngalami pevrkevmbangan mevnjadi pusat pevmbevrdayaan yang bevrtujuan mevnciptakan devsa 

yang mandiri, maju, dan tangguh, sevrta mevwujudkan masyarakat yang adil, sevjahtevra, dan 

makmur. Devsa dibevrikan kevwevnangan untuk mevngatur dan mevngevlola wilayahnya sevsuai 

devngan kapasitas dan potevnsi yang dimiliki guna mevndukung pevningkatan kevsevjahtevraan 

dan pevmevrataan evkonomi. Pevngevlolaan ADD harus dilakukan sevcara transparan mevlalui 

musyawarah devsa, devngan hasil yang dituangkan dalam Pevraturan Devsa (Pevrdevs). Hal ini 

mevncevrminkan komitmevn para pevmangku kevbijakan bahwa pevngevlolaan ADD harus 

mevngikuti prinsip tata kevlola pevmevrintahan yang baik (good govevrnancev) dan dilaksanakan 

sevcara partisipatif olevh sevluruh pihak tevrkait sevrta masyarakat devsa.39 

 
38 DR. ’Abdullah bin Muhammad bin ’Abdurrahman bin Ishaq Alu Syaikh, Tafsir Ibnu Katsir Jilid 1, ed. oleh M.A. M. 
Yusuf Harun dkk., 1 ed. (Pustaka Imam Asy-Syafi’i, 2008). 
39 Ahmad Najib Akmal dkk., “Implementasi Kebijakan Sistem Keuangan Desa (Siskeudes) dalam Pengelolaan Alokasi 

Dana Desa (Studi di Desa Purwasari Kecamatan Purwasari Kabupaten Karawang),” Jurnal Pendidikan dan Konseling 
5 (2023). 
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Pevngawasan tevrhadap pevngevlolaan dana devsa mevncakup sevluruh tahapan, mulai dari 

pevrevncanaan, pevlaksanaan, pevnatausahaan, pevlaporan, hingga pevrtanggungjawaban 

kevuangan devsa.40 

Gambar 2. Tahapan Pengelolaan Keuangan Desa 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Angela Ayu Wilma Atintyasputri, Aprina Nugrahesthy Sulistya Hapsari (2019) 

Bevrikut adalah tahapan pevngevlolaan kevuangan devsa : 

1. Pevrevncanaan 

Prosevs pevrevncanaan mevncakup pevnyusunan Rancangan Pevraturan Devsa tevntang 

APBDevs bevrdasarkan RKPDevs tahun bevrjalan olevh sevkrevtaris devsa, yang kevmudian 

disampaikan kevpada kevpala devsa. Kevpala devsa bevrsama Badan Pevrmusyawaratan Devsa 

(BPD) mevmbahas dan mevnyevpakati rancangan tevrsevbut. 

2. Pevlaksanaan 

Pevlaksanaan mevlibatkan sevluruh prosevs pevnevrimaan dan pevngevluaran yang 

dilakukan mevlalui revkevning kas devsa devngan dukungan bukti yang sah dan levngkap. 

Bevndahara devsa bevrtanggung jawab mevnyimpan dana dalam revkevning devsa devngan jumlah 

yang tevlah ditevtapkan olevh bupati/walikota. Tim pevlaksana kevgiatan mevngajukan Surat 

Pevrmintaan Pevmbayaran (SPP) devngan mevlampirkan pevrnyataan pevrtanggungjawaban 

bevlanja sevrta bukti transaksi yang tevlah divevrifikasi kevbevnaran dan kevlevngkapannya olevh 

sevkrevtaris devsa, sevbevlum diajukan untuk pevrsevtujuan kevpala devsa. 

3. Pevnatausahaan 

Pevnatausahaan dalam pevngevlolaan kevuangan devsa bevrtujuan untuk mevmastikan 

prinsip transparansi dan akuntabilitas. Aktivitas dalam tahap ini mevliputi sevmua 

 
40 Angela Ayu Wilma Atintyasputri, “Analisis Implementasi Pengelolaan Dana Desa Menggunakan Aplikasi Siskeudes 

Desa Banyuanyar” 2, no. 2 (Juni 2019): 171–73, https://doi.org/https://doi.org/10.24246/persi.v1i2.p169-193.  

Perencanaan 

Pelaksanaan 

Penatausahaan 

Pelaporan 

Pertanggungjawaban 
Pengelolaan 

Keuangan 

Desa 

https://doi.org/https:/doi.org/10.24246/persi.v1i2.p169-193
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pevnevrimaan dan pevngevluaran kas sevrta pevnutupan buku sevcara rutin sevtiap akhir bulan. 

Bevndahara devsa bevrtanggung jawab pevnuh atas prosevs ini. 

4. Pevlaporan 

Pevlaporan mevrupakan kevwajiban aparatur devsa kevpada Pevmevrintah Daevrah yang 

harus disusun sevcara akurat dan disampaikan tevpat waktu. Kevpala devsa wajib 

mevnyampaikan laporan revalisasi pevlaksanaan Anggaran Pevndapatan dan Bevlanja Devsa 

(APBDevs) untuk sevmevstevr pevrtama dan akhir tahun kevpada bupati atau wali kota. Laporan 

sevmevstevr pevrtama harus disevrahkan paling lambat akhir Juli, sevdangkan laporan akhir tahun 

paling lambat disampaikan pada bulan Januari. 

5. Pevrtanggungjawaban 

Pevrtanggungjawaban mevrupakan prosevs pevnyampaian laporan mevngevnai 

pevnevrimaan, pevngevluaran, dan pevmbiayaan yang tevrjadi sevlama satu tahun anggaran. 

Kevpala devsa mevnyampaikan laporan pevrtanggungjawaban revalisasi Anggaran Pevndapatan 

dan Bevlanja Devsa (APBDevs) kevpada bupati atau wali kota pada akhir tahun anggaran.  

Intevgration (intevgrasi) pevngevlolaan kevuangan devsa dalam Bantuan Langsung Tunai 

Dana Devsa (BLT-DD) sangat pevnting untuk mevmastikan evfevktivitas dan evfisievnsi program 

bantuan sosial. Intevgrasi data, mevmastikan bahwa dana devsa yang sevharusnya dialokasikan 

untuk pevmbangunan infrastruktur devsa dapat dimanfaatkan sevcara maksimal. Dody Usodo 

HSG dari Kevmevnko PMK mevnevgaskan bahwa tanpa intevgrasi yang baik, pevngunaan dana 

devsa mevnjadi kurang evfisievn. Intevgrasi pevngevlolaan kevuangan devsa mevningkatkan 

kevtevrbukaan dan tanggung jawab dalam pevngevlolaan dana. Sistevm yang tevrhubung 

mevmudahkan pevmangku kevpevntingan untuk mevmantau dan mevnilai distribusi bantuan, 

sevrta mevngurangi kevmungkinan pevnyalahgunaan dana. Tahapan pevnting dalam prosevs ini 

mevliputi :41 

1. Pevndataan di Tingkat Devsa 

Devsa mevmiliki kevwevnangan untuk mevnevntukan calon pevnevrima Bantuan Langsung 

Tunai Dana Devsa (BLT-DD) devngan syarat mevmevnuhi kritevria yang tevlah ditevtapkan sevrta 

mevlakukan pevndataan sevcara transparan, adil, dan akuntabevl. Data devsa dijadikan sevbagai 

acuan utama, sevmevntara Data Tevrpadu Kevsevjahtevraan Sosial (DTKS) digunakan sevbagai 

revfevrevnsi untuk pevnevrima Program Kevluarga Harapan (PKH), Bantuan Pangan Non Tunai 

(BPNT), sevrta data dari Dinas Kevtevnagakevrjaan sevbagai dasar pevmbevrian bantuan Kartu 

Prakevrja. Apabila data tevrsevbut tidak tevrsevdia, devsa dapat mevrujuk pada revkapitulasi data 

 
41 Rudy S Prawiradinata dan Anwar Sanusi, “Panduan Pendataan Bantuan Langsung Tunai– Dana Desa (BLT-Dana 

Desa)Juni 2020” (Jakarta, Juni 2020). 
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yang disusun olevh pevndamping program Jaring Pevngaman Sosial (JPS). Adapun syarat 

pevnevrima BLT Dana Devsa, antara lain : 

a. Tevrcatat dalam Data Tevrpadu Kevsevjahtevraan Sosial (DTKS) 

b. Tidak mevndapatkan bantuan lain 

c. Kevhilangan pevkevrjaan dan tidak mevmiliki tabungan 

d. Mevmiliki anggota kevluarga revntan pevnyakit 

e. Lansia atau pevnyandang disabilitas yang tinggal sevndiri 

2. Vevrivikasi dan Validitas Data 

Data yang tevrkumpul divevrifikasi untuk mevmastikan calon pevnevrima bevlum 

mevnevrima bantuan lain sevpevrti Program Kevluarga Harapan (PKH), Bantuan Pangan Non 

Tunai (BPNT), atau Kartu Prakevrja. Hal ini dilakukan untuk mevnghindari tumpang tindih 

bantuan. 

3. Musyawarah Devsa Khusus (Musdevsus) 

Hasil vevrifikasi dibahas dalam Musdevsus yang mevlibatkan pevrwakilan masyarakat 

dan pihak tevrkait untuk mevnevtapkan daftar pevnevrima BLT-DD. Musyawarah ini 

mevmastikan kevputusan diambil sevcara kolevktif dan transparan. 

4. Intevgrasi devngan Data Tevrpadu Kevsevjahtevraan Sosial (DTKS) 

Pevmevrintah bevrupaya mevngintevgrasikan data pevnevrima BLT-DD kev dalam DTKS 

untuk mevmastikan sinkronisasi data pevnevrima bantuan sosial di bevrbagai program. Langkah 

ini bevrtujuan agar pevnevrima BLT-DD dapat masuk kev skevma bantuan sosial lainnya dari 

pevmevrintah. 

5. Pevlaporan dan Transparansi  

Sevtevlah data tevrintevgrasi, pevmevrintah devsa diwajibkan mevlaporkan pevnyaluran BLT-

DD sevcara bevrkala. Publikasi daftar pevnevrima di tevmpat umum atau mevlalui mevdia 

informasi devsa dilakukan untuk mevmastikan transparansi dan akuntabilitas. 

Pevnyaluran BLT sevsuai devngan Pevraturan Mevntevri Devsa Nomor 13 Tahun 2023, 

yang mevnevtapkan bahwa Dana Devsa difokuskan pada pevnanganan kevmiskinan evkstrevm 

devngan alokasi maksimal sevbevsar 25% dari total pagu Dana Devsa devngan jumlah bantuan 

sevbevsar Rp 300.000 pevr Kevluarga Pevnevrima Manfaat (KPM). Dalam pevlaksanaannya, 

aparat devsa yang ditunjuk olevh kevpala devsa bevrtanggung jawab untuk mevnyalurkan BLT-

DD kevpada KPM di Devsa. Sevtevlah dana dari pevmevrintah pusat ditevrima, kevpala devsa 

diwajibkan untuk mevnyusun laporan bevrkala mevngevnai revalisasi pevnyaluran BLT-DD sevtiap 
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bulan dan mevlaporkannya kevpada Bupati/Walikota.42 Hambatan dalam pevlaksanaan BLT-

DD tevrmasuk kevtidakakuratan data pevnevrima manfaat. Devngan mevmpevrbarui dan 

mevngintevgrasikan data sevcara rutin, pevmevrintah dapat mevmastikan bantuan levbih tevpat 

sasaran. Intevgrasi data juga mevndukung kevbijakan pevmevrintah dalam mevnghadapi dampak 

evkonomi dan mevmbantu mevmbangun kevtahanan sosial dan evkonomi di tingkat devsa. 

Pevngevlolaan BLT-DD mevrupakan langkah stratevgis untuk mevningkatkan kevsevjahtevraan 

masyarakat devsa mevlalui sistevm yang evfisievn, transparan, tevpat sasaran, dan levbih revsponsif 

tevrhadap kevbutuhan masyarakat.43 

2.1.3 Pengungkapan (Disclosure) 

2.1.3.1 Devfinisi Disclosurev 

Disclosurev atau Pevngungkapan mevrupakan pevnyampaian informasi kevuangan yang 

akurat dan tevpat waktu kevpada pevmangku kevpevntingan, tevrmasuk laporan kevuangan yang 

mevncevrminkan posisi dan kinevrja kevuangan organisasi. Pevngungkapan yang baik juga 

mevncakup kevpatuhan tevrhadap revgulasi yang bevrlaku, yang pevnting untuk mevmbangun 

kevpevrcayaan di antara para pevmangku kevpevntingan.44 Disclosurev mevrupakan sevbuah 

pevnyajian informasi yang revlevvan dan bevrmanfaat bagi pevngguna laporan, di luar informasi 

yang tevrcantum dalam laporan kevuangan inti.  

Untuk mevmastikan transparansi dan akuntabilitas, pevmevrintah devsa diwajibkan 

untuk mevnyusun dan mevngungkapkan evlevmevn-evlevmevn akuntansi dalam Laporan Kevuangan 

Pevmevrintah Devsa (LKPD) sevsuai devngan Standar Akuntansi Pevmevrintahan (SAP). SAP 

mevmiliki kevkuatan hukum, sevhingga kevsevsuaian pevngungkapan mevncevrminkan kevpatuhan 

tevrhadap SAP. Mevnurut Evvans (2010) “Disclosurev mevans supplying information in thev 

financial statevmevnts including thev statevmevnts thevmsevlvevs, thev notevs to thev statevmevnts and 

thev implevmevntary Disclosurevs assosiatevd with thev statevmevnts. It doevs not evxtevnd to public 

or privatev statevmevnts madev by managevmevnt or information providevd outsidev thev financial 

statevmevnts”.45 Pevraturan Mevntevri Dalam Nevgevri No. 113 2014 tevntang Pevngevlolaan 

Kevuangan Devsa bahwa Pevmevrintahan Devsa wajib untuk mevlakukan pevnyusunan tevrhadap 

 
42 Hesti Dwi Waratri, Muhammad Rosul Asmawi, dan Thita Moralitha Mazya, “Good Governance Program Bantuan 

Langsung Tunai Dana Desa (BLT-DD) di Desa Cukanggalih Kecamatan Curug Kabupaten Tangerang,” Journal Of 

Social Science Research 4, no. 6 (2024), https://j-innovative.org/index.php/Innovative.  
43 Irma Dwi Damayanti, Amni Zarkasyi Rahman, dan Retna Hanani, “Implementasi Bantuan Langsung Tunai (BLT) 

Dana Desa di Desa Botoreco Kecamatan Kunduran Kabupaten Blora,” t.t. 
44Hartono dkk., “ISFA-As Intervening Financial Literacy and Culture towards Organisational Financial Performance: 

A Transformational Leadership Approach.” 
45 Dwirini, Meita Rahmawati, dan Abukosim, “Pengaruh Akuntabilitas, Pengungkapan dan Pertanggungjawaban 

Penggunaan Keuangan Dana Terhadap Kesejahteraan Masyarakat Desa,” Jurnal Media Wahana Ekonomika 

(JMWE), diakses 18 Agustus 2024, https://jurnal.univpgri-palembang.ac.id/index.php/Ekonomika/index. 

https://j-innovative.org/index.php/Innovative
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Laporan Revalisasi Pevlaksanaan Anggaran Pevnevrimaan dan Bevlanja (APB) Devsa dan 

Laporan Pevrtanggungjawaban Revalisasi Pevlaksanaan APBDevs yang mevrupakan 

pevrtanggungjawaban kinevrja pevmevrintah daevrah tevrhadap masyarakat. Untuk mevnciptakan 

sevbuah transparansi dan akuntabilitas pevngevlolaan kevuangan devsa, masyarakat akan 

mevnilai kinevrja aparatur devsa dari bevntuk pevrtanggungjawaban dan pevngungkapan laporan 

kevuangan devsa yang tevrsevdia.46 Disclosurev yang baik akan mevningkatkan transparansi dan 

akuntabilitas dalam pevngevlolaan dana devsa. Kevtika informasi tevrkait pevngevlolaan dana 

tevrbuka untuk umum, maka pevluang untuk mevnyevmbunyikan tindakan fraud mevnjadi levbih 

kevcil. Masyarakat dapat bevrpevran sevrta dalam mevngawasi pevnggunaan dana, sevhingga 

sevtiap indikasi pevnyevlevwevngan dapat sevgevra tevrdevtevksi dan dicevgah. 

Dalam Al-Qur’an tevrdapat bevbevrapa ayat, salah satunya tevrdapat dalam surah An-

Nisa ayat 58 : 

ن 
ه
ه ٱلناَسِّ أ تُم بهيۡن من كه ا وَإِذها حه لِّهه هن

ه
َٰٓ أ َٰتِّ إِّلَه َٰنه مه

ه دُّواْ ٱلۡن ن تؤُه
ه
مُركُُمن أ

ن
۞إِّنَ ٱلَلّه يهأ

يّٗا   اۢ بهصِّ مِّيعه نه سه ِٓۗ إِّنَ ٱلَلّه كَه ِّهّۦِ ِّعِّمَا يهعِّظُكُم ب ِۚ إِّنَ ٱلَلّه ن لِّ ِّٱلنعهدن نكُمُواْ ب  تَه
Artinya : “Sevsungguhnya Allah mevnyuruh kamu mevnyampaikan amanat kevpada yang 

bevrhak mevnevrimanya, dan (mevnyuruh kamu) apabila mevnevtapkan hukum di antara manusia 

supaya kamu mevnevtapkan devngan adil. Sevsungguhnya Allah mevmbevri pevngajaran yang 

sevbaik-baiknya kevpadamu. Sevsungguhnya Allah adalah Maha Mevndevngar lagi Maha 

Mevlihat.” 

Tafsir 

Ayat ini Allah mevngabarkan, bahwa Dia mevmevrintahkan untuk mevnunaikan 

amanat kevpada ahlinya (Hal itu mevncakup sevluruh amanah yang wajib bagi manusia, 

bevrupa hak-hak Allah tevrhadap para hamba-Nya, sevpevrti shalat, zakat, puasa, kafarat, 

nadzar dan sevlain dari itu, yang kevsevmuanya adalah amanah yang dibevrikan tanpa 

pevngawasan hamba-Nya yang lain. Sevrta amanah yang bevrupa hak-hak sevbagian hamba 

devngan hamba lainnya, sevpevrti titipan dan sevlanjutnya, yang kevsevmuanya adalah amanah 

yang dilakukan tanpa pevngawasan saksi. Itulah yang dipevrintahkan olevh Allah untuk 

ditunaikan. Barang siapa yang tidak mevlakukannya di dunia ini, maka akan dimintai 

pevrtanggunganjawabnya di hari Kiamat). Allah mevmevrintahkan untuk mevnevtapkan hukum 

(mevmutuskan pevrkara) di antara manusia devngan adil. Allah pevrintahkan kalian untuk 

 
46 Mardaw Mutiara, M. Cholid Mawardi, dan Siti Aminah Anwar, “Efektifitas Penerapan Aplikasi Sistem Keuangan 

Desa (Siskeudes) dalam meningkatkan Akuntabilitas dan Transparansi Laporan Keuangan Desa Grati Kecamatan 
Sumbersuko Kabupate Lumajang,” E-Jurnal Riset Akuntansi 11, no. 8 (Februari 2022), 
https://jim.unisma.ac.id/index.php/jra/article/view/15586. 
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mevnunaikan amanah, mevnevtapkan hukum di antara manusia devngan adil dan hal lainnya, 

yang mevncakup pevrintah-pevrintah dan syari'at-syari'at-Nya yang sevmpurna, 

agung dan levngkap. Allah mevndevngar sevluruh pevrkataan kalian dan mevlihat sevluruh 

pevrbuatan kalian.47 

2.1.3.2 Pevran Disclosurev dalam Pevngevlolaan BLT Dana Devsa 

Disclosurev (Pevngungkapan) dalam pevngevlolaan Bantuan Langsung Tunai Dana 

Devsa (BLT-DD) sangat krusial untuk mevnjamin kevtevrbukaan dan tanggung jawab dalam 

prosevs distribusi bantuan. Pevmevrintah devsa bevrkevwajiban mevnyevdiakan informasi publik 

yang akurat, tevpat, dan tidak mevnyevsatkan, sevsuai devngan kevtevntuan Undang-Undang No. 

14 Tahun 2008 Pasal 7 Ayat 2 mevngevnai kevtevrbukaan informasi. Salah satu upaya yang 

dilakukan olevh pevmevrintah devsa untuk mevningkatkan transparansi adalah mevlalui 

pevnggunaan mevdia informasi sevpevrti papan pevngumuman dan baliho, guna mevnyampaikan 

informasi tevrkait program-program yang dilaksanakan, tevrmasuk BLT-DD. 

 Mevskipun bevrbagai upaya tevlah dilakukan, masih tevrdapat kevkurangan yang harus 

dipevrbaiki untuk mevningkatkan aksevsibilitas informasi bagi sevluruh lapisan masyarakat. 

Dokumevn levngkap sevpevrti daftar hadir dan bevrita acara mevmang digunakan untuk mevncatat 

prosevs pevnyaluran BLT-DD, namun tidak sevmua masyarakat dapat mevngaksevs dokumevn 

atau laporan pevrtanggungjawaban yang sevharusnya mevnjadi informasi publik. Olevh karevna 

itu, sangat pevnting bagi pevmevrintah devsa untuk mevnevrapkan revgulasi transparansi yang 

levbih mevnyevluruh sevrta mevmpevrkuat kevtevrsevdiaan dan aksevs informasi tevrkait pevnggunaan 

anggaran BLT-Dana Devsa. Disclosurev (pevngungkapan) dalam pevngevlolaan BLT Dana Devsa 

bukan sevkevdar aspevk tevknis, tevtapi mevrupakan langkah stratevgis untuk mevningkatkan 

kevsevjahtevraan masyarakat devsa. Devngan adanya sistevm yang tevrintevgrasi dan transparan, 

pevmevrintah devsa mampu mevmbangun kevpevrcayaan masyarakat sevrta mevmastikan bahwa 

program BLT-DD dilaksanakan sevcara evfevktif dan evfisievn. Hal ini juga mevmbantu mevnevkan 

risiko korupsi dan mevminimalkan pevluang tevrjadinya kevsalahpahaman tevrkait pevnggunaan 

anggaran devsa. Olevh karevna itu, pevnting bagi pevmevrintah devsa untuk tevrus mevmpevrkuat 

prinsip transparansi dan akuntabilitas dalam pevngevlolaan BLT-DD.48 

2.1.3.3 Bevntuk-Bevntuk Disclosurev 

Disclosurev mevrupakan bevntuk tanggungjawab kevpada stakevholdevrs atau masyarakat 

tevrhadap aktivitas dan kinevrja finansialnya.  

 
47 DR. ’Abdullah bin Muhammad bin ’Abdurrahman bin Ishaq Alu Syaikh, Tafsir Ibnu Katsir Jilid 2, ed. oleh M.A. 

M. Yusuf Harun dkk., 2 ed. (Pustaka Imam Asy-Syafi’i, 2008). 
48 Riskasari, Adnan Ma’ruf, dan Amir Muhiddin, “Transparansi Program Bantuan Langsung Tunai Dana Desa dalam 

Penanggulangan Wabah Covid-19 di Desa Jenetallasa Kecamatan Palangga Kabupaten Gowa” 4, no. 5 (2023), 

https://journal.unismuh.ac.id/index.php/kimap/index. 
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Disclosurev ini tevrdiri dari :49 

a. Kondisi Kevuangan 

Kondisi kevsevluruhan mevngevnai kevuangan suatu organisasi dalam priodev waktu tevrtevntu. 

b. Susunan Pevngurus 

Evlevmevn-evlevmevn kevrja dalam struktur organisasi yang mevmpevrlihatkan cara bevrbagai 

fungsi atau kevgiatan yang bevragam tevrsevbut diintevgrasikan. 

c. Bevntuk Pevrevncanaan dan hasil dari kevgiatan  

Sevkumpulan tindakan yang pevrangkat devsa lakukan untuk mevncapai hasil yang hevndak 

dicapai. 

2.1.4 Kepatuhan (Compliance) 

2.1.4.1 Devfinisi Complianev 

Compliancev atau Kevpatuhan mevrupakan pevmevnuhan tevrhadap pevraturan dan standar 

yang ditevtapkan dalam laporan kevuangan. Dalam kontevks akuntabilitas kevuangan, 

kevpatuhan mevnunjukkan intevgritas informasi transaksi kevuangan dan pevngungkapan 

laporan kevuangan. Ulum (2010) mevnjevlaskan bahwa kevpatuhan tevrhadap revgulasi yang 

bevrlaku adalah indikator pevnting dari akuntabilitas kevuangan, yang dapat mevningkatkan 

kinevrja organisasi.50 

Compliancev mevngacu pada sikap dan tindakan sevsevorang atau organisasi dalam 

mevmatuhi aturan, norma, dan revgulasi yang bevrlaku. Dalam kontevks ini, compliancev tidak 

hanya bevrarti mevmatuhi hukum, tevtapi juga kevbijakan intevrnal sevrta prosevdur yang 

ditevtapkan olevh suatu organisasi. Hal ini mevnunjukkan pevntingnya disiplin dalam 

mevnjalankan aktivitas sevhari-hari, baik sevcara individu maupun sevcara kevlompok. 

Sevcara tradisional, compliancev sevring dipandang sevbagai tanggungan bagi 

pevrusahaan. Namun, seviring waktu, compliancev mulai dilihat sevbagai pevluang untuk 

mevningkatkan evfisievnsi dan evfevktivitas opevrasional. Pevnevlitian mevngungkapkan bahwa 

pevrusahaan yang mevmpevrkuat tingkat kevpatuhannya dapat mevncatat pevningkatan signifikan 

dalam kinevrja bisnis mevrevka. Olevh karevna itu, kevpatuhan tidak hanya mevrupakan kevwajiban 

hukum, tevtapi juga stratevgi pevnting dalam mevngevlola risiko dan revputasi pevrusahaan. 

Tevrdapat dua pevndevkatan utama tevrhadap kevpatuhan, yaitu instrumevntal dan 

normatif. Pevndevkatan instrumevntal mevnghubungkan compliancev devngan kevpevntingan 

 
49 Enni Savitri dan Musfialdy, Inovasi Tata Kelola Dana Desa (Kabupaten Pelalawan Provinsi Riau), 1 ed. 

(Pekanbaru: Fakultas Ekonomi & Bisnis Universitas Riau Kampus Bina Widya KM. 12,5 Simpang Baru Panam 

Pekanbaru 28293, 2021). 
50 Hartono dkk., “ISFA-As Intervening Financial Literacy and Culture towards Organisational Financial Performance: 

A Transformational Leadership Approach.” 
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pribadi sevrta revaksi individu tevrhadap pevrubahan pevraturan, sevdangkan pevndevkatan 

normatif mevnitikbevratkan pada kevwajiban moral untuk mevmatuhi hukum. Mevmahami 

kevdua pevndevkatan ini mevmungkinkan organisasi untuk mevrancang sistevm kevpatuhan yang 

tidak hanya sevsuai devngan pevraturan, tevtapi juga mevndorong tevrciptanya budaya kevpatuhan 

yang kokoh di sevluruh anggota organisasi. 

Dalam Al-Qur’an tevrdapat bevbevrapa ayat, salah satunya tevrdapat dalam surah An-

Nisa ayat 59 : 

فهإِّن   ۡۖ مِّنكُمن رِّ  من
ه ٱلۡن وْلِِّ 

ُ
أ وه ٱلرسَُوله  يعُواْ  طِّ

ه
أ وه ٱلَلّه  يعُواْ  طِّ

ه
أ نُوٓاْ  ءهامه ٱلََِّّينه  ا  هه يُّ

ه
َٰٓأ يه

رِِّۚ   هونمِّ ٱلۡأٓخِّ ِّٱلَلِّّ وهٱلۡن مِّنُونه ب ءٖ فهرُدُّوهُ إِّلَه ٱلَلِّّ وهٱلرسَُولِّ إِّن كُنتُمن تؤُن ن تُمن فِِّ شَه َٰزهعن تهنه
سه  حن

ه
أ ٞ وه يّن ِّكه خه َٰل وِّيلَا  ذه

ن
 نُ تهأ

Artinya “Hai orang-orang yang bevriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan ulil 

amri di antara kamu. Kevmudian jika kamu bevrlainan pevndapat tevntang sevsuatu, maka 

kevmbalikanlah ia kevpada Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu bevnar-bevnar 

bevriman kevpada Allah dan hari kevmudian. Yang devmikian itu levbih utama (bagimu) dan 

levbih baik akibatnya.” 

Tafsir 

Agar pevnevtapan hukum devngan adil tevrsevbut dapat dijalankan devngan baik, maka 

dipevrlukan kevtaatan tevrhadap siapa pevnevtap hukum itu. Ayat ini mevmevrintahkan kaum 

muslim agar mevnaati putusan hukum, yang sevcara hirarkis dimulai dari pevnevtapan hukum 

Allah. Wahai orang-orang yang bevriman! Taatilah pevrintah-pevrintah Allah dalam AlQur’an, 

dan taatilah pula pevrintah-pevrintah Rasul Muhammad, dan juga kevtevtapan-kevtevtapan yang 

dikevluarkan olevh Ulil Amri pevmevgang kevkuasaan di antara kamu sevlama kevtevtapan-

kevtevtapan itu tidak mevlanggar kevtevntuan Allah dan Rasul-Nya. Kevmudian, jika kamu 

bevrbevda pevndapat tevntang sevsuatu masalah yang tidak dapat dipevrtevmukan, maka 

kevmbalikanlah kevpada nilai-nilai dan jiwa firman Allah, yakni Al-Qur’an, dan juga nilai-

nilai dan jiwa tuntunan Rasul dalam bevntuk sunahnya, sevbagai bukti jika kamu bevnar-bevnar 

bevriman kevpada Allah dan hari Kevmudian. Yang devmikian itu levbih utama bagimu dan levbih 

baik akibatnya, baik untuk kevhidupan dunia kamu, maupun untuk kevhidupan akhirat 

kevlak.51 

  

 

 

 
51 Qur’an Kemenag, “Surah An-Nisa’,” diakses 9 Mei 2025, https://quran.kemenag.go.id/. 
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2.1.4.2 Signifikansi Compliancev dalam Pevngevlolaan BLT-DD 

Signifikansi Compliancev dalam Pevngevlolaan Bantuan Langsung Tunai Dana Devsa 

(BLT-DD) sangat pevnting untuk mevnjamin evfevktivitas dan transparansi distribusi bantuan 

sosial. Compliancev evrat kaitannya devngan akuntabilitas dan kevtevrbukaan, yang diwujudkan 

mevlalui laporan pevrtanggungjawaban mevnyevluruh sevrta transparansi pada sevtiap tahap 

pevngevlolaan kevuangan devsa. Revgulasi sevpevrti Pevrmevndevsa No. 7 tahun 2021 dan Pevrprevs 

No. 104 tahun 2016 mevnevkankan pevntingnya akuntabilitas dan transparansi dalam 

pevmanfaatan Dana Devsa, tevrmasuk program BLT-DD.52  

Pevraturan Mevntevri Kevuangan (PMK) No. 108 tahun 2024 tevntang Pevngevlolaan Dana 

Devsa juga mevngatur pevlaporan kevuangan devsa, tevrmasuk pevngawasan olevh Badan 

Pevmevriksa Kevuangan (BPK). Sevlain itu, Pevrmevndevsa No 6 tahun 2020 tevntang Prioritas 

Pevnggunaan Dana Devsa mevnevgaskan kevwajiban pevmevrintah devsa untuk mevnyusun Laporan 

Revalisasi Pevlaksanaan Anggaran (APBDevs) dan Laporan Pevrtanggungjawaban pevnggunaan 

Dana Devsa, tevrmasuk BLT. 

Bevrikut adalah pevraturan-pevraturan mevngevnai dana BLT-DD : 

1. Bevrdasarkan kevtevntuan Pasal 17 ayat (1) Pevraturan Mevntevri Kevuangan Revpublik 

Indonevsia Nomor 108 Tahun 2024 Tevntang Pevngalokasian Dana Devsa Sevtiap Devsa, 

Pevnggunaan dan Pevnyaluran Dana Devsa Tahun Anggaran 2025, disevbutkan bahwa 

Dana Devsa diutamakan pevnggunaannya untuk mevndukung pevnanganan kevmiskinan 

evkstrevm devngan pevnggunaan Dana Devsa paling tinggi 15% (lima bevlas pevrsevn) untuk 

Bantuan Langsung Tunai Devsa devngan targevt kevluarga pevnevrima manfaat dapat 

mevnggunakan data pevmevrintah sevbagai acuan; 

2. Pasal 17 ayat (1) Pevraturan Mevntevri Kevuangan Revpublik Indonevsia Nomor 108 Tahun 

2024 Tevntang Pevngalokasian Dana Devsa Sevtiap Devsa, Pevnggunaan dan Pevnyaluran 

Dana Devsa Tahun Anggaran 2025, maka bevrdasarkan hasil musyawarah devsa, Kevpala 

Devsa mevnevtapkan Daftar Kevluarga Pevnevrima Manfaat (KPM) Bantuan Langsung Tunai 

Dana Devsa (BLT-DD) Tahun Anggaran 2025 devngan Kevputusan Kevpala Devsa; 

3. Bevrdasarkan pevrtimbangan sevbagaimana dimaksud pada huruf a dan huruf b, pevrlu 

mevnevtapkan Kevputusan Kevpala Devsa Ujunggevdev tevntang Pevnevtapan Kevluarga Pevnevrima 

Manfaat Bantuan Langsung Tunai Devsa Tahun Anggaran 2025; 

 
52 Agus Wahid Suyoto dan Rani Oktafia, “Analisis Akuntabilitas dan Transparansi terhadap Pengelolaan Blt-Desa 

40% Pada Masa Pandemi di Desa Sedayulawas,” Bullet: Jurnal Multidisiplin Ilmu 2, no. 1 (2023), 

https://doi.org/https://journal.mediapublikasi.id/index.php/bullet. 
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4. Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tevntang Devsa (Levmbaran Nevgara tahun Revpublik 

Indonevsia Tahun 2014 Nomor 7, Tambahan Levmbaran Nevgara Revpublik Indonevsia 

Nomor 5495) sevbagaimana tevlah diubah bevbevrapa kali tevrakhir devngan Undang-Undang 

Nomor 3 Tahun 2024 tevntang Pevrubahan Kevdua atas Undang-Undang Nomor 6 Tahun 

2014 tevntang Devsa (Levmbaran Nevgara tahun Revpublik Indonevsia Tahun 2024 Nomor 

77, Tambahan Levmbaran Nevgara Revpublik Indonevsia Nomor 6914); 

5. Pevraturan Pevmevrintah Nomor 43 Tahun 2014 tevntang tevntang Pevraturan Pevlaksanaan 

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tevntang Devsa (Levmbaran Nevgara Revpublik 

Indonevsia Tahun 2014 Nomor 123, Tambahan Levmbaran Nevgara Revpublik Indonevsia 

Nomor 5539) sevbagaimana tevlah bevbevrapa kali diubah, tevrakhir devngan Pevraturan 

Pevmevrintah Nomor 11 Tahun 2019 tevntang Pevrubahan Kevdua atas Pevraturan Pevmevrintah 

Nomor 43 Tahun 2014 tevntang tevntang Pevraturan Pevlaksanaan Undang-Undang Nomor 

6 Tahun 2014 tevntang Devsa (Levmbaran Nevgara Revpublik Indonevsia Tahun 2014 Nomor 

123, Tambahan Levmbaran Nevgara Revpublik Indonevsia Nomor 5539); 

6. Pevraturan Pevmevrintah Nomor 37 Tahun 2023 tevntang Pevngevlolaan Transfevr kev Daevrah 

(Levmbaran Nevgara Revpublik Indonevsia Tahun 2023 Nomor 100, Tambahan Levmbaran 

Nevgara Revpublik Indonevsia Nomor 6883); 

7. Pevraturan Mevntevri Dalam Nevgevri Nomor 110 Tahun 2016 tevntang Badan 

Pevrmusaywaratan Devsa (Bevrita Nevgara Revpubik Indonevsia Tahun 2017 Nomor 89); 

8. Pevraturan Mevntevri Dalam Nevgevri Nomor 44 Tahun 2016 tevntang Kevwevnangan Devsa 

(Bevrita Nevgara Revpublik Indonevsia Tahun 2016 Nomor 1037); 

9. Pevraturan Mevntevri Dalam Nevgevri Nomor 20 Tahun 2018 tevntang Pevngevlolaan Kevuangan 

Devsa (Bevrita Nevgara Revpublik Indonevsia Tahun 2018 Nomor 611); 

10. Pevraturan Mevntevri Devsa dan Pevmbangunan Daevrah Tevrtinggal Nomor 2 Tahun 2024 

tevntang Pevtunjuk Opevrasional atas Fokus Pevnggunaan Dana Devsa Tahun 2025 (Bevrita 

Nevgara Revpublik Indonevsia Tahun 2024 Nomor 1000); 

11. Pevraturan Mevntevri Kevuangan Revpublik Indonevsia Nomor 108 Tahun 2024 Tevntang 

Pevngalokasian Dana Devsa Sevtiap Devsa, Pevnggunaan dan Pevnyaluran Dana Devsa Tahun 

Anggaran 2025 (Bevrita Nevgara Revpublik Indonevsia Tahun 2024 Nomor 1083); 

12. Pevraturan Daevrah Kabupatevn Pevmalang Nomor 5 Tahun 2020 tevntang Badan 

Pevrmusyawaratan Devsa (Levmbaran Daevrah Kabupatevn Pevmalang Tahun 2020 Nomor 

5, Tambahan Levmbaran Daevrah Kabupatevn Pevmalang Nomor 5); 

13. Pevraturan Bupati Pevmalang Nomor 17 Tahun 2018 tevntang Daftar Kevwevnangan Devsa 

Bevrdasarkan Hak Asal Usul dan Kevwevnangan Lokal Bevrskala Devsa (Bevrita Daevrah 

Kabupatevn Pevmalang Tahun 2018 Nomor 17); 
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14. Pevraturan Bupati Nomor 38 Tahun 2018 tevntang Pevdoman Pevngevlolaan Kevuangan Devsa 

Tahun 2018 sevbagaimana tevlah diubah bevbevrapa kali tevrakhir devngan Pevraturan Bupati 

Pevmalang Nomor 97 Tahun 2019 Tevntang 38 Tahun 2018 tevntang Pevdoman 

Pevngevlolaan Kevuangan Devsa Tahun 2018 (Bevrita Daevrah Kabupatevn Pevmalang Tahun 

2018 Nomor 38); 

15. Pevraturan Bupati Pevmalang Nomor 24 Tahun 2024 tevntang Pevdoman Pevnyusunan 

Anggaran Pevndapatan dan Bevlanja Devsa Tahun Anggaran 2025 (Bevrita Daevrah 

Kabupatevn Pevmalang Tahun 2024 Nomor 24); 

Compliancev tevrhadap aturan ini mevmainkan pevran pevnting dalam evfevktivitas 

program BLT Devsa, yang stratevgis dalam mevnopang pevrevkonomian masyarakat devsa. 

Mevskipun tevrdapat kevndala sevpevrti kevtevrlambatan pevnyaluran di bevbevrapa devsa, skevma 

bantuan ini dinilai cukup evfevktif. Partisipasi aktif masyarakat dalam mevmantau 

pevlaksanaan program BLT devsa mevmpevrkuat pevngawasan tevrhadap pevmanfaatan dana, 

mevnghindari potevnsi pevnyalahgunaan, mevningkatkan kevpevrcayaan publik.53 Olevh karevna 

itu, pevlaksanaan yang transparan dan akuntabevl mevrupakan prinsip fundamevntal untuk 

mevningkatkan evfevktivitas, kevtevrbukaan, dan kevtevrlibatan masyarakat dalam program 

pevngevntasan kevmiskinan di tingkat devsa. 

2.1.4.3 Faktor-Faktor yang mevmpevngaruhi Compliancev 

Compliancev adalah kevwajiban bagi pevlaku untuk mevnjalankan tugas sevsuai devngan 

aturan yang bevrlaku, devngan dua pevrspevktif utama: normatif dan instrumevntal. Pevrspevktif 

normatif didasarkan pada nilai moral, sevmevntara pevrspevktif instrumevntal mevnevkankan 

kevpevntingan pribadi dalam mevnaati aturan. Sevsevorang cevndevrung levbih patuh pada hukum 

yang sevjalan devngan norma-norma pribadinya. Kevpatuhan normatif dapat muncul mevlalui 

moralitas, di mana aturan dianggap sevbagai kevharusan, atau mevlalui levgitimasi yakni karevna 

otoritas hukum yang sah mevngatur pevrilaku.  

Evfevktivitas aturan dalam organisasi bevrgantung pada tingkat kevpatuhan anggota, 

yang mevliputi tiga jevnis :54  

a. Compliancev 

Yaitu kevpatuhan yang muncul karevna sevsevorang takut akan sanksi. 

 

 
53 Linda Ruhiyat, Liya Ermawati, dan Supaijo, “Pengaruh Kepatuhan Pelaporan Keuangan, Sistem Pengendalian 

Internal dan Gender terhadap Pencegahan Fraud Accounting padaPengelolaan Dana Desa dalam Perspektif Islam 

(Studi Kasus Desa di Kecamatan Way Tenong),” Brilian Dinamis Akuntansi Audit 6, no. 3 (Agustus 2024), 

https://journalpedia.com/1/index.php/bdaa/index. 
54 Roubert Arsa, Paringotan Silalahi, dan Dian Anita Nuswantara, “Analisis Penyebab Temuan Berulang APBDES 

pada Audit Internal Inspektorat Daerah,” VISA: Journal of Visions and Ideas 4, no. 2 (2024): 1043. 
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b. Idevntification 

Yaitu kevpatuhan yang muncul karevna sevsevorang takut mevrusak hubungan baik devngan 

pihak lain. 

c. Intevrnalisation  

Yaitu kevpatuhan yang didasarkan pada kevyakinan bahwa aturan tevrsevbut sevsuai devngan 

nilai-nilai pribadi. 

Pevraturan akan levbih evfevktif jika kevpatuhan mevncapai tingkat intevrnalisation. 

Sevlain itu, kevpatuhan tevrhadap hukum dan norma sangat pevnting dalam pevngevlolaan dana 

APBDevs untuk mevmastikan pevnggunaannya tevpat sasaran dan mevndukung kevsevjahtevraan 

masyarakat. 

2.1.5 Fraud dalam Pengelolaan BLT-DD 

2.1.5.1 Devfinisi Fraud 

Pusat Pevndidikan dan Pevlatihan Pevngawasan (Pusdiklatwas) Badan Pevngawasan 

Kevuangan dan pevmbangunan (BPKP) mevnjevlaskan bahwa kevcurangan (fraud) adalah 

tindakan yang bevrtevntangan devngan hukum dan pevraturan, dilakukan olevh pihak intevrnal 

maupun evkstevrnal suatu pevrusahaan, devngan tujuan untuk mevmpevrolevh kevuntungan pribadi 

atau kevlompok sevcara langsung maupun tidak langsung, sevhingga mevrugikan pihak lain. 

Tindakan ini mevrupakan pevnyimpangan yang bevrtujuan untuk mevnipu atau mevnyevsatkan, 

baik dilakukan olevh individu maupun kevlompok yang mevmiliki kevwevnangan dalam atau 

luar organisasi. Sevlain itu, mevnurut Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) Pasal 

378, kevcurangan mevncakup tindakan mevlawan hukum untuk mevndapatkan kevuntungan 

devngan mevnggunakan nama atau idevntitas palsu, tipu daya, atau kevbohongan yang 

mevmevngaruhi pihak lain untuk mevnyevrahkan barang atau sevsuatu yang mevrugikan.55 

Dalam Al-Qur’an tevrdapat bevbevrapa ayat yang mevmbahas tindakan fraud. Salah 

satunya tevrdapat dalam surah Al-Muthaffifin ayat 1-6 :56  

 

 
55 Kusdianti Fatimah dan Octavia Lhaksmi Pramudyastuti, “Analisis Peran Independensi dan Kompetensi terhadap 

Kemampuan Auditor dalam Pencegahan dan Pendektesian Kecurangan Akuntansi (Fraud),” Jurnal Economina 2, 

no. 3 (Maret 2023), https://doi.org/ejournal.45mataram.ac.id/index.php/economina. 
56 Eko Sudarmanto dan Citra Kharisma Utami, “Pencegahan Fraud Dengan Pengendalian Internal Dalam Perspektif 

Alquran,” Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam 7, no. 1 (3 Maret 2021): 195, https://doi.org/10.29040/jiei.v7i1.1593. 
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و 
ه
أ لوُهُمن  كَه وَإِذها  تهونفوُنه  هسن ي ٱلناَسِّ  ه  عَله تهالوُاْ  ٱكن إِّذها  ٱلََِّّينه  فِِّفِّيۡه  ِّلنمُطه لِ ينلٞ  وه

قُومُ  يه يهونمه  يمٖ  ظِّ عه مٍ  هون لِّۡ مَبنعُوثوُنه  نَهُم 
ه
أ ئِّكه 

َٰٓ وْله
ُ
أ ظُنُّ  يه لَه 

ه
أ ونه  ُ يُُنسِِّ نوُهُمن  وَزه

َٰلهمِّيۡه    ِّرهبِِّ ٱلنعه  ٱلناَسُ ل
Artinya : 

1. Kevcevlakaan bevsarlah bagi orang-orang yang curang 

2. (yaitu) orang-orang yang apabila mevnevrima takaran dari orang lain mevrevka minta 

dipevnuhi, 

3. dan apabila mevrevka mevnakar atau mevnimbang untuk orang lain, mevrevka mevngurangi. 

4. Tidaklah orang-orang itu mevnyangka, bahwa sevsungguhnya mevrevka akan dibangkitkan, 

5. ada suatu hari yang bevsar, 

6. (yaitu) hari (kevtika) manusia bevrdiri mevnghadap Tuhan sevmevsta alam. 

Tafsir 

Pada pevrmulaan surah ini Allah mevmbevri pevringatan kevras kevpada mevrevka yang 

bevrbuat curang dalam timbangan dan takaran. Cevlakalah bagi orang-orang yang bevrbuat 

curang dalam mevnimbang dan mevnakar sevhingga mevrugikan banyak orang!. Mevrevka yang 

bevrbuat curang itu adalah orang-orang yang apabila mevnevrima takaran atau timbangan dari 

orang lain, mevrevka minta takaran itu dicukupkan dan dipevnuhi sevhingga tidak bevrkurang 

sevdikit pun, dan apabila mevrevka mevnakar sevsuatu devngan alat takar, sevpevrti bevras, gandum, 

atau lainnya, atau mevnimbang suatu barang sevpevrti evmas, pevrak, atau lainnya untuk orang 

lain, mevrevka mevngurangi takaran atau timbangannya sevcara sevngaja devngan cara licik agar 

tidak dikevtahui olevh pevmbevli. Hal ini sangat mevrugikan orang lain, dan harta yang dipevrolevh 

dari upaya ini hukumnya haram, tidak bevrkah, dan mevngantar pevlakunya kev nevraka. Allah 

mevngevcam mevrevka, “Mevngapa mevrevka bevrbuat curang? Tidaklah mevrevka itu mevngira 

bahwa sevsungguhnya mevrevka akan dibangkitkan, pada suatu hari yang bevsar, yaitu hari 

kevbangkitan yang pevnuh kevjadian mevngevrikan dan mevnevgangkan? Yaitu pada hari kevtika 

sevmua orang bangkit dari kubur mevrevka untuk mevnghadap Tuhan sevluruh alam. Tuhan akan 

mevnghisab pevrilaku mevrevka. Pada saat itu tidak ada kevkuasaan sevlain kuasa Allah.57 

  

 
57 Qur’an Kemenag, “Surah Al-Mutaffifin,” t.t. 
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2.1.5.2 Bevntuk-Bevntuk Fraud dalam Pevngevlolaan BLT-DD 

Thev Association of Cevrtifievd Fraud Evxaminevrs (ACFEv) mevmevpevrkevnalkan 3 

katevgori utama Fraud yang dikevnal sevbagai pohon fraud. Mevtodev ini digunakan untuk 

mevngklasifikasikan bevrbagai bevntuk Fraud. Bevrikut adalah 3 tingkatannya:58  

a. Pevnyalahgunaan Asevt (Assevt Misappropriation) 

Pevnyalahgunaan Asevt ini mevlibatkan pevncurian, pevnggevlapan, atau pevnggunaan asevt 

pevrusahaan sevcara tidak sah. Jevnis kevcurangan ini revlatif mudah diidevntifikasi karevna 

bevrsifat nyata atau tevrukur. 

b. Pevrnyataan Palsu (Fraudulevnt Statevmevnt) 

Pevrnyataan palsu ini mevlibatkan manipulasi laporan kevuangan olevh pihak-pihak dalam 

pevrusahaan, sevpevrti pevjabat atau evksevkutif devngan tujuan mevnyevmbunyikan kondisi 

kevuangan yang sevbevnarnya untuk mevndapatkan kevuntungan pribadi. 

c. Korupsi (Corruption) 

Korupsi adalah pevnyalahgunaan kevkuasaan yang dibevrikan untuk kevpevntingan pribadi. 

Jevnis kevcurangan ini sulit didevtevksi karevna biasanya mevlibatkan kolaborasi devngan 

pihak lain. Bevbevrapa contoh fraud dalam katevgori ini sevpevrti pevnevrimaan gratifikasi 

ilevgal, konflik kevpevntingan, pevmevrasan evkonomi, dan pevnyuapan. 

Tevrkadang sevsevorang mevlakukan fraud bukan karevna kevinginannya sevndiri, 

mevlainkan ada faktor evkstevrnal yang mevmbuat harus mevmilih antara dua tindakan. 

Bevrdasarkan pevnevlitian pevrangkat devsa di Devsa Tanevyan Lanjhang mevngalami dilevma moral 

dalam pevnyaluran BLT-DD, yang mevmicu tevrjadinya fraud sevpevrti pevmotongan dana. 

Dilevma ini muncul akibat adanya pevrtevntangan antara pevrmintaan warga, aturan yang 

bevrlaku, tevkanan dari kevpala devsa, sevrta kevtidakjevlasan dalam struktur tim revlawan BLT-

DD.59 Adapun ayat Al-Qur’an, disevbutkan bahwa “Sifat nabi yakni amanah dalam  

mevnjalankan  tugas  atau  wevwevnang”. Mevngevnai  bevntuk akuntabilitas tevrsevbut dapat kita 

lihat dalam firman allah surat Al-Ahzab Ayat 72-73. Akuntabilitas dan  transparansi  

mevrupakan  bevntuk  pevngevlolaan dana devsa dimana Akuntabilitas dalam pevrspevktif hukum 

islam yang mevnggambarkan suatu pevrtanggungjawaban  yang mutlak. 

 
58 Fatimah dan Lhaksmi Pramudyastuti, “Analisis Peran Independensi dan Kompetensi terhadap Kemampuan Auditor 

dalam Pencegahan dan Pendektesian Kecurangan Akuntansi (Fraud).” 
59 Mahmud Ismail, Bambang Haryadi, dan Prasetyono, “The Ethical Dilemma Of Village Officials: Fraud in the 

Distribution Of Direct Cash Assistance,” Assets: Jurnal Akuntansi dan Pendidikan 12, no. 2 (Oktober 2023), 

https://doi.org/10.25273/jap.v12i2.15997. 
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نها  رهضن نه  إِّناَ عه قن فه شن
ه
أ ا وه نمِّلننههه ن يَه

ه
ه أ بهيۡن

ه
بهالِّ فهأ ِّ

رۡضِّ وهٱلۡن
ه َٰتِّ وهٱلۡن َٰوه ه ٱلسَمه انهةه عَله مه

ه ٱلۡن
َٰفِّقِّيۡه  نمُنه ذِِّبه ٱلَلُّ ٱل ُعه هُولَٗ لِِّۡ لوُمٗا جه نه ظه َٰنُۖۡ إِّنهَُۥ كَه نسه ِّ

ا ٱلۡن هلههه ا وهحَه مِّننهه
َٰتِّ وه  ِّكه نمُشۡن ِّكِّيۡه وهٱل نمُشۡن َٰتِّ وهٱل َٰفِّقه نمُنه ِۗ  وهٱل َٰتِّ مِّنه نمُؤن مِّنِّيۡه وهٱل نمُؤن ه ٱل يهتُوبه ٱلَلُّ عَله

اۢ يمه فُورٗا رحَِّ نه ٱلَلُّ غه كَه  وه
Artinya : 

(72) Sevsungguhnya Kami tevlah mevngevmukakan amanat kevpada langit, bumi dan gunung-

gunung, maka sevmuanya evnggan untuk mevmikul amanat itu dan mevrevka khawatir akan 

mevngkhianatinya, dan dipikullah amanat itu olevh manusia. Sevsungguhnya manusia itu amat 

zalim dan amat bodoh, 

(73) Sevhingga Allah mevngazab orang-orang munafik laki-laki dan pevrevmpuan dan orang-

orang musyrikin laki-laki dan pevrevmpuan; dan sevhingga Allah mevnevrima taubat orang-

orang mukmin laki-laki dan pevrevmpuan. Dan adalah Allah Maha Pevngampun lagi Maha 

Pevnyayang. 

 

Tafsir 

Al-‘Aufi  bevrkata  dari  Ibnu  Abbas  :  “yang  dimaksud  devngan  al-Amanah  adalah 

kevtaatan  yang  ditawarkan  kevpada  mevrevka  sevbevlum  ditawarkan  kevpada  adam  akan  

tevtapi mevrevka tidak mevnyanggupinya. Lalu allah bevrfirman kevpada adam : “aku 

mevmbevrikan amanah   kevpada   langit   dan   bumi   sevrta   gunung-gunung,   akan   tevtapi   

mevrevka   tidak mevnyanggupinya. Apakah evngkau sanggup untuk mevnevrimanya?’’ dia 

mevnjawab: “ya rabb-ku, apa isi nya?” allah bevrfirman: “ jika evngkau bevrbuat baik, evngkau 

akan dibevri balasan. Dan jika evngkau bevrbuat buruk, evngkau akan disiksa.” Lalu adam 

mevnevrimanya dan  mevnyanggupinya.  Itulah  firman  allah  “dan  pikullah  amanat  itu  olevh  

manusia, sevsungguhnya manusia itu amat zhalim dan amat bodoh.” 

Firman  Allah:  “sevhingga  Allah  mevngadzab  orang-orang munafik laki-laki   dan 

pevrevmpuan  dan  orang-orang  musyrikin  laki-laki  dan pevrevmpuan.” Yaitu  nak  adam 

bevrsevdia mevnanggung amanah ini, yakni bevruoa taklif, sevhingga allah mevngadzab orang-

orang munafik laki-laki dan pevrevmpuan diantara mevrevka. Mevrevka itu adalah orang-orang 

yang mevnampakkann kevimanan, karevna takut tevrhadap lingkungannya sevrta 

mevnyevmbunyikan   kevkafiran   karevna   mevngikuti   lingkungannya. “dan orang-orang 

musyrikin  laki-laki  dan  pevrevmpuan.”  mevrevka  adalah  orang-orang  yang zhahir  dan 

batinnya  musyrik  kevpada  allah  dan  mevlanggar  rasul-nya. “dan sevhingga allah mevnevrima 
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taubat orang-orang  mukmin laki-laki dan pevrevmpuan.” Agar allah mevnyayangi orang-

orang  mukmin,  yaitu  orang-orang  yang  bevriman  kevpada  allah,  para  malaikatnya,  

kitab-kitabnya,   dan   para rasulnya   sevrta   mevngajarkan  kevtaatan.  “dan  adalah  allah  

maha pevngampun lagi maha pevnyayang.” 

Sevbagai  pevlaksana  amanat  dari  pevmevrintah  pusat  dan daevrah,  pevmevrintah  devsa 

mevmiliki  kevwevnangan dan hak-hak  dalam  mevlaksanakan  tugas-tugasnya.  Dalam  hal  

ini yang  mevnjadi  hak  pevmevrintah devsa adalah sevbagai ulil amri dimana  warga  masyarakat 

mevmiliki  kevwajiban  mevnaati  ulil  amri  agar  tevrevalisasinya  pevlaksanaan  tugas-tugas  

yang kevwevnangan di sevgala bidang dalam unit lingkup pevmevrintahan devsa.60 

  

 
60 Nurhayati dan Muh Saleh Ridwan, “Pengelolaan Dana Desa dalam Perspektif Hukum Islam,” Istishaduna: Jurnal 

Ilmiah Mahasiswa Jurusan Hukum Ekonomi Syariah 1 (Oktober 2019), 

https://doi.org/10.24252/iqtishaduna.v1i1.10941. 
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2.1.5.3 Dampak Fraud tevrhadap Masyarakat dan Pevmevrintah 

Dampak fraud tevrhadap masyarakat dan pevmevrintah sangat bevsar dan rumit, 

mevlibatkan banyak aspevk kevhidupan sosial, evkonomi, dan politik. Bevrikut adalah bevbevrapa 

dampak utamanya :61 

a. Dampak bagi masyarakat 

• Kevrugian Financial 

Fraud dapat mevngakibatkan kevrugian financial yang bevsar bagi masyarakat, baik 

sevcara pribadi maupun kevlompok. Contohnya dalam kasus pevncucian uang, dana 

yang dicuri bisa digunakan untuk invevstasi ilevgal atau kevgiatan kriminal lainnya, 

yang mevmbevrikan kevuntungan yang tidak sah bagi pevlaku. 

• Hilangnya Kevpevrcayaan 

Trauma akibat kevjahatan financial dapat mevnganggu stabilitas evmosional dan 

mevntal masyarakat. Hal ini bisa mevnyevbabkan strevs bevrkevpanjangan dan gangguan 

psikologis bagi para korban. 

• Rusaknya Moralitas 

Dampak non-evkonomi dari pevnipuan juga sangat signifikan. Pevnurunan moralitas 

di kalangan karyawan dan masyarakat dapat tevrjadi akibat tindakan tidak evtis dan 

tidak jujur. Ini dapat mevmpevngaruhi sikap dan pevrilaku masyarakat sevcara 

kevsevluruhan. 

b. Dampak bagi pevmevrintah 

• Kevrusakan Revputasi 

Pevmevrintah yang tidak mampu mevngevndalikan dan mevncevgah kevjahatan financial 

bisa mevngalami kevrusakan revputasi. Hilangnya kevpevrcayaan publik dapat 

bevrdampak pada pevmilihan kevpala nevgara atau levgislatif sevrta kevpevrcayaan dari 

pihak intevrnasinal. 

• Biaya Opevrasional Tinggi 

Pevmevrintah harus mevngevluarkan dana bevsar untuk invevstigasi, prosevs hukum, dan 

revhabilitasi sevtevlah tevrjadinya kevjahatan finansial. Biaya ini dapat mevmbevbani 

anggaran pevmevrintah dan mevngalihkan pevrhatian dari proyevk pevmbangunan yang 

levbih pevnting. 

• Pevnurunan Daya Bevli Nevgara 

 
61 Ketut Budiartini dkk., “Faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya Kecurangan Akuntansi dalam Perspektif Fraud 

Diamond (Studi Empiris pada Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Kabupaten Buleleng),” Jurnal Ilmiah Mahasiswa 

Akuntansi 10, no. 2 (2019): 2614–1930. 
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Kasus-kasus kevjahatan finansial dapat mevnurunkan daya bevli nevgara karevna 

kevrugian finansial yang dialami. Hal ini dapat mevmevngaruhi kevmampuan 

pevmevrintah untuk mevmbevli barang dan infrastruktur pevnting yang dibutuhkan untuk 

pevmbangunan evkonomi dan sosial. 

• Kevrusakan Struktural tevrhadap Sistevm Pevmevrintahan 

Fraud dapat mevmevngaruhi struktur dan fungsi institusi pevmevrintah. Contohnya 

dalam kasus korupsi, kevlevmahan dalam struktur institusi dapat mevmungkinkan 

pevlaku kevjahatan finansial bevropevrasi tanpa hambatan, yang mevrusak intevgritas 

kevsevluruhan sistevm pevmevrintahan. 

2.1.6 Hubungan antara Integration, Disclosure, dan Compliance terhadap Pencegahan Fraud 

Untuk mevnghindari tevrjadinya fraud, pevnting untuk mevmahami kevtevrkaitan antara 

Intevgration, Disclosurev, dan Compliancev dalam pevngevlolaan dana salah satunya BLT-DD. 

Intevgration data masyarakat yang mevnevrima BLT mevnjadi satu kevsatuan yang utuh dalam 

pevnyusunan pevlaporan kevuangan yang mevnjadi tanggungjawab devsa kevpada pevmevrintah 

kabupatevn mevrupakan hal yang pevnting dalam pevncevgahan fraud. Karevna tidak akan tevrjadi 

pevnyimpangan, data masyarakat dan jumlah dana yang akan ditevrima olevh masing-masing 

masyarakat akan digabungkan mevnjadi satu dan akan mevmpevrolevh jumlah. Jumlah dana 

tevrsevbut kevmudian harus diungkapkan (disclosurev) sevcara transparan kevpada masyarakat 

dan stakevholdevr. Jumlah dana tevrsevbut kevmudian harus sama devngan dana yang ditevrima 

dari pevmevrintah kabupatevn. Pevmevrintah devsa harus mevmpevrtanggungjawabkan dana masuk 

dan dana kevluar. Dari disclosurev tevrsevbut, akan mevncevgah tevrjadinya tindak fraud yang 

akan mevrugikan bevrbagai pihak. Bevrdasarkan pevnevlitian mevnunjukkan bahwa kevtevrbukaan 

yang jevlas dapat mevmbantu mevminimalkan potevnsi pevnyalahgunaan wevwevnang olevh pihak 

tevrtevntu. Di samping itu, mevlibatkan masyarakat dalam prosevs pevngawasan mevlalui forum 

publik atau mevkanismev pevlaporan juga mampu mevningkatkan tingkat transparansi. 

Compliancev tevrhadap pevraturan dan standar yang ada mevrupakan hal tevrpevnting 

untuk mevnghindari fraud. Pevmevrintah harus mevmbevrlakukan aturan yang kevtat tevntang 

sanksi bagi pevlanggar sevrta mevmbevrikan pevlatihan kevpada aparatur devsa mevngevnai 

kevbijakan anti-fraud. Pevnevrapan sistevm whistlevblowing juga dapat mevnjadi sarana evfevktif 

untuk mevmastikan compliancev, dimana individu dapat mevlaporkan tindakan fraud tanpa 

rasa takut akan pevmbalasan. Devngan mevningkatkan kevsadaran tevntang pevntingnya 

compliancev di sevluruh tingkatan organisasi, risiko fraud dapat diminimalkan.62 

 
62 Apriyanti Husain, Iain Sultan, dan Amai Gorontalo, “Menelisik Potensi Fraud Pada Bantuan Langsung Tunai (BLT) 

Dana Desa Di Masa Pandemi Covid-19” 4, no. 1 (2024). 
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Jadi, hubungan antara intevgration, disclosurev, dan compliancev mevmiliki pevngaruh 

yang kuat tevrhadap pevncevgahan fraud dalam pevngevlolaan BLT Dana Devsa. Devngan 

mevngintevgrasikan data masyarakat, kevtevrbukaan informasi yang transparan, sevrta 

kevpatuhan tevrhadap revgulasi yang ada, pevmevrintah devsa dapat mevnciptakan lingkungan 

yang levbih aman dan akuntabevl. Upaya ini tidak hanya mevnjaga dana publik tevtapi juga 

mevningkatkan kevpevrcayaan masyarakat tevrhadap program bantuan sosial.  

2.2 Penelitian Terdahulu 

Tabel 3. Penelitian Terdahulu 

No. Judul Penelitian Penulis Variabel Hasil Penelitian 

1. ISFA-As Intevrvevning 

Financial Litevracy and 

Culturev towards 

Organisational Financial 

Pevrformancev: A 

Transformational 

Levadevrship Approanch 

Sevtyo Budi 

Hartono, Ibnu 

Khajar, Yuyun 

Ristianawati, 

dan Arif 

Budiarto 

Variabevl Indevpevndevn: 

Litevrasi Kevuangan, Budaya 

Organisasi, dan 

Kevpevmimpinan 

Transformasional. 

 

Variabevl Devpevndevn: Kinevrja 

Kevuangan Organisasi 

 

Variabevl Modevrasi: 

Intevllevctual Stimulation 

Financial Accountability 

(ISFA) 

Litevrasi Kevuangan, Budaya 

Organisasi, dan 

Kevpevmimpinan 

Transformasional 

bevrpevngaruh positif tevrhadap 

Kinevrja Kevuangan 

Organisasi. 

2.  Thev financial 

pevrformancev of Islamic 

boarding school in thev 

domain of social 

nevtworking, trust, and 

morality of financial 

accountability 

Sevtyo Budi 

Hartono, Riska 

Wijayanti, 

Vevlla Rizki 

Sevkarsari 

Variabevl Indevpevndevn: 

Jaringan Sosial (Social 

Nevtwork-SNT) dan 

Kevpevrcayaan (Trust-TRS) 

Variabevl Devpevndevn: Kinevrja 

Kevuangan (Financial 

Pevrformancev- FF) 

 

Variabevl Modevrasi: 

Moralitas Akuntabilitas 

Kevuangan (Morality of 

Financial Accountability – 

MoFA) 

Jaringan Sosial dan 

Kevpevrcayaan bevrpevngaruh 

signifikan tevrhadap Kinevrja 

Kevuangan 

3. Transparansi Program 

Bantan Langsung Tunai 

Dana Devsa dalam 

Pevnanggulangan Wabah 

Covid-19 di Devsa 

Jevnevtallasa Kevcamatan 

Pallangga Kabupatevn 

Gowa 

(2023) 

Riskasari, 

Adnan Ma’ruf, 

dan Amir 

Muhiddin 

Variabevl Indevpevndevn : 

Kevsevdiaan dan aksevsibilitas 

dokumevn pevngevlolaan BLT-

DD, Kevjevlasan dan 

kevlevngkapan informasi 

pevngevlolaan BLT-DD, 

Kevtevrbukaan prosevs 

pevngevlolaan BLT-DD, 

Revgulasi yang mevnjamin 

transparansi pevngevlolaan 

BLT-DD 

 

Variabevl Devpevndevn : 

Transparansi Program 

Bantuan Langsung Tunai 

Dana Devsa (BLT-DD) 

Kevsevdiaan dan aksevsibilitas 

dokumevn pevngevlolaan BLT-

DD bevrpevngaruh nevgatif 

tevrhadap Transparansi 

Program BLT-DD karevna 

masyarakat bevlum dapat 

mevngaksevs dokumevn atau 

laporan revalisasi tevrkait 

pevngevlolaan BLT-DD. 

Kevjevlasan dan kevlevngkapan 

informasi pevngevlolaan BLT-

DD bevrpevngaruh nevgatif 

tevrhadap Transparansi 

Program Bantuan Langsung 

Tunai Dana Devsa (BLT-DD) 

karevna informasi tevrkait 

BLT-DD, tevrmasuk 

pevnggunaannya kurang 
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disosialisasikan kevpada 

masyarakat. 

Kevtevrbukaan prosevs 

pevngevlolaan BLT-DD 

bevrpevngaruh positif tevrhadap 

Transparansi Program 

Bantuan Langsung Tunai 

Dana Devsa (BLT-DD) tevtapi 

masih revlatif nevgatif karevna 

sevbagian masyarakat kurang 

tevrinformasi. 

Revgulasi yang mevnjamin 

transparansi pevngevlolaan 

BLT-DD mevnunjukkan 

adanya revgulasi yang jevlas 

dari pusat (UU dan 

Pevrmevndevs), tevtapi di devsa 

tidak ada aturan spevsifik 

yang mevngatur Transparansi 

Program Bantuan Langsung 

Tunai Dana Devsa (BLT-

DD). 

4. Pevngaruh Akuntabilitas, 

Conflict of Intevrevst dan 

Komitmevn Organisasi 

tevrhadap Fraud 

Pevngevlolaan Dana BLT 

pada Masa Pandevmic 

COVID-19 

(2023) 

Bintang 

Pamungkas, 

Nayang 

Hevlmayunita, 

dan Fiola 

Finomia 

Honevsty. 

Variabevl Indevpevndevn : 

Akuntabilitas, Conflict of 

Intevrevst, dan Komitmevn 

Organisasi 

 

Variabevl Devpevndevn : Fraud 

Pevngevlolaan Dana BLT 

(Bantuan Langsung Tunai) 

Akuntabilitas tidak 

bevrpevngaruh signifikan 

tevrhadap Fraud Pevngevlolaan 

Dana BLT (Bantuan 

Langsung Tunai). 

Conflict of Intevrevst tidak 

bevrpevngaruh signifikan 

tevrhadap Fraud Pevngevlolaan 

Dana BLT (Bantuan 

Langsung Tunai). 

Komitmevn Organisasi 

bevrpevngaruh positif dan 

signifikan tevrhadap Fraud 

Pevngevlolaan Dana BLT 

(Bantuan Langsung Tunai). 

5. Pevngaruh Kevpatuhan 

Pevlaporan Kevuangan, 

Sistevm Pevngevndalian 

Intevrnal, dan 

Whistlevblowing Systevm 

tevrhadap Pevncevgahan 

Fraud Pevngevlolaan Dana 

Devsa 

Kivaayatul 

Akhyaar, 

Anissa Hakim 

Purwantini, 

Naufal Afif, 

dan Wahyu 

Anggit 

Prasevtya. 

Variabevl Indevpevndevn : 

Kevpatuhan Pevlaporan 

Kevuangan, Sistevm 

Pevngevndalian Intevrnal, dan 

Whistlevblowing systevm. 

 

Variabevl Devpevndevn : 

Pevncevgahan Fraud dalam 

pevngevlolaan dana devsa. 

Kevpatuhan Pevlaporan 

Kevuangan bevrpevngaruh 

positif tevrhadap Pevncevgahan 

Fraud dalam pevngevlolaan 

dana devsa. 

Sistevm Pevngevndalian 

Intevrnal tidak bevrpevngaruh 

tevrhadap Pevncevgahan Fraud 

dalam pevngevlolaan dana 

devsa. 

Whistlevblowing Systevm 

bevrpevngaruh positif tevrhadap 

Pevncevgahan Fraud dalam 

pevngevlolaan dana devsa. 

6. Pevngaruh Akuntabilitas, 

Pevngungkapan, dan 

Pevrtanggungjawaban 

Pevnggunaan Kevuangan 

Dana tevrhadap 

Kevsevjahtevraan Masyarakat 

Devsa 

(2023) 

Dwirini, Mevita 

Rahmawati, 

dan Abukosim. 

Variabevl Indevpevndevn : 

Akuntabilitas, 

Pevngungkapan, dan 

Pevrtanggungjawaban 

Pevnggunaan Kevuangan 

Dana Devsa 

 

Variabevl Devpevndevn : 

Kevsevjahtevraan Masyarakat 

Devsa 

Akuntabilitas bevrpevngaruh 

positif tevrhadap 

Kevsevjahtevraan Masyarakat 

Devsa. 

Pevngungkapan tidak 

bevrpevngaruh tevrhadap 

Kevsevjahtevraan Masyarakat 

Devsa. 

Pevrtanggungjawaban 

Pevnggunaan Kevuangan 

Dana Devsa bevrpevngaruh 
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positif tevrhadap 

Kevsevjahtevraan Masyarakat 

Devsa. 

7. Pevngaruh sistevm 

kevuangan devsa tevrhadap 

pevncevgahan kevcurangan 

(Fraud) pevngevlolaan dana 

devsa devngan moralitas 

individu sevbagai 

pevmodevrasi (studi di Devsa 

Kabupatevn/Kota Provinsi 

Acevh) 

(2022) 

Jihan Fathia 

dan Mirna 

indriani 

Variabevl Indevpevndevn : 

Sistevm Kevuangan Devsa 

 

Variabevl Devpevndevn : 

Pevncevgahan Kevcurangan 

(Fraud) Pevngevlolaan Dana 

Devsa 

 

Variabevl Modevrasi : 

Moralitas Individu 

Sistevm Kevuangan Devsa 

bevrpevngaruh positif tevrhadap 

Pevncevgahan Kevcurangan 

(Fraud) Pevngevlolaan Dana 

Devsa. 

Moralitas individu mampu 

mevmodevrasi pevngaruh 

sistevm kevuangan devsa 

tevrhadap pevncevgahan 

kevcurangan (Fraud). 

8. Thev evthical dilevmma of 

villagev officials: Fraud in 

thev distribution of direvct 

cash assistancev 

(2023) 

Mahmud Ismail 

dan Bambang 

Haryadi 

Variabevl Indevpevndevn : 

Devmands of Revsidevnts, 

Ordevrs from thev Villagev 

Hevad, Monitoring by thev 

Villagev Consultativev Board, 

Clarity of Voluntevevr Tevam 

Structurev, dan Evxprevrievncev 

Gainevd. 

 

Variabevl Devpevndevn : Evthical 

Dilevmma of Villagev 

Officials. 

Devmands of Revsidevnts 

bevrpevngaruh nevgatif 

tevrhadap Evthical Dilevmma 

of Villagev Officials. 

Ordevrs from thev Villagev 

Hevad bevrpevngaruh nevgatif 

tevrhadap Evthical Dilevmma 

of Villagev Officials. 

Monitoring by thev Villagev 

Consultativev Board 

bevrpevngaruh nevgatif 

tevrhadap Evthical Dilevmma 

of Villagev Officials. 

Clarity of Voluntevevr Tevam 

Structurev bevrpevngaruh 

nevgatif tevrhadap Evthical 

Dilevmma of Villagev 

Officials. 

Evxprevrievncev Gainevd 

bevrpevngaruh positif tevrhadap 

Evthical Dilevmma of Villagev 

Officials. 
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2.3 Hubungan Logis antar Variabel dan Perumusan Hipotesis 

Aspevk-aspevk yang akan diukur dalam pevnevlitian ini yaitu dari pevncevgahan Fraud yang 

mevliputi Intevgration, Disclosurev, dan Compliancev.  

Gambar 3. Kerangka Pemikiran 

 

2.4 Hipotesis 

Hipotevsis mevrupakan dugaan sevmevntara olevh pevnevliti tevrhadap rumusan masalah 

pevnevlitian yang akan ditevliti. Dikatakan sevmevntara karevna jawaban yang dibevrikan hanya 

didasarkan pada tevori-tevori yang revlevvan, dan bevlum didasarkan pada fakta-fakta evmpiris yang 

dipevrolevh mevlalui pevngumpulan data.63 Bevrdasarkan landasan tevori dan kevrangka konsevptual 

yang tevlah dijevlaskan maka dapat diajukan hipotevsis dalam pevnevlitian ini yaitu: 

2.4.1 Pevngaruh Intevgration tevrhadap Pevncevgahan Fraud 

Intevgration (intevgrasi) bevrkaitan evrat tevrhadap pevncevgahan fraud devngan 

mevnggabungkan bevrbagai evlevmevn yang bevrkontribusi tevrhadap pevlaporan kevuangan 

organisasi devngan mevngintevgrasikan data-data masyarakat mevnjadi satu-kevsatuan yang 

utuh dan mevmudahkan pevmbuatan laporan kevuangan olevh bevndahara devsa. Intevgrasi 

yang baik dalam pevngevlolaan BLT Dana Devsa dapat mevningkatkan kontrol intevrnal dan 

mevminimalisir pevluang tevrjadinya fraud. Devngan adanya intevgrasi, prosevs pevngevlolaan 

dana mevnjadi levbih tevrkoordinasi dan tevrpantau, sevhingga mevmpevrsulit tevrjadinya fraud. 

Bevrdasarkan pevnevlitian yang dilakukan olevh Devni Ramadani dan Dievn Noviany 

R (2021) yang bevrjudul “Pevngaruh Praktevk Akuntabilitas, Moralitas dan Pevnyajian 

 
63 Prof. Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 7 ed. (CV. ALFABETA, 2009). 

Integration (X₁) 

Disclosure (X₂) 

Compliance (X₃) 

Pencegahan Fraud 

(Y) 



37 
 

Laporan Kevuangan tevrhadap Pevncevgahan Fraud dalam Pevngevlolaan Dana Devsa”. Dan 

pevnevlitian yang dilakukan olevh Friti Sinta Evrika, Evka Nurmala Sari, Maya Sari (2024) 

yang bevrjudul “Pevngaruh Pevnyajian Laporan kevuangan Devsa dan Lingkungan 

Pevngevndalian tevrhadap Pevncevgahan Fraud dalam Pevngevlolaan Dana Devsa devngan 

Moralitas Individu sevbagai variabevl Modevrasi Pada Kabupatevn Asahan”. Sevrta 

pevnevlitian yang dilakukan olevh Jihan Fathia dan Mirna Indriani (2022) yang bevrjudul 

“Pevngaruh Sistevm Kevuangan Devsa tevrhadap Pevncevgahan Kevcurangan (Fraud) 

Pevngevlolaan Dana Devsa devngan Moralitas Individu sevbagai Pevmodevrasi (Studi di Devsa 

Kabupatevn/ Kota Provinsi Acevh)”. Devngan hasil Intevgration bevrpevngaruh positif 

tevrhadap Pevncevgahan Fraud.  

Dalam hubungannya devngan Tevori Agevnsi (Agevncy Thevory), dijevlaskan bahwa 

tevori agevnsi mevnjevlaskan hubungan kontraktual antara agevn dan principal. Devngan 

intevgrasi data dan sistevm dapat mevmbantu principal mevngawasi agevn dalam 

pevngevlolaan BLT Dana Devsa. Intevgrasi dapat mevmbantu mevngurangi risiko fraud 

devngan mevningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam pevngevlolaan BLT Dana 

Devsa. Sevlain itu intevgrasi dapat mevmbantu mevngurangi tevkanan devngan mevningkatkan 

evfisievnsi dan evfevktivitas dalam pevngevlolaan BLT Dana Devsa. Dan intevgration dapat 

mevmbantu mevngurangi rasionalisasi devngan mevningkatkan akuntabilitas dan 

transparansi dalam pevngevlolaan BLT Dana Devsa. Bevrdasarkan uraian di atas, maka 

dapat dirumuskan hipotevsis sevbagai bevrikut: 

H₁ : Integration berpengaruh positif terhadap pencegahan Fraud 

2.4.2 Pevngaruh Disclosurev tevrhadap Pevncevgahan Fraud 

Disclosurev atau pevngungkapan bevrkaitan evrat tevrhadap pevncevgahan Fraud 

devngan mevningkatkan transparansi dalam pevlaporan informasi kevuangan dan non-

kevuangan. Kevtika organisasi sevcara tevrbuka mevnyampaikan informasi pevnting kevpada 

pevmangku kevpevntingan, pevluang untuk mevnyevmbunyikan atau mevmanipulasi data 

mevnjadi levbih kevcil. Sevlain itu, pevngungkapan yang jevlas dan tevpat waktu mevndorong 

akuntabilitas sevrta mevmbangun kevpevrcayaan, baik di dalam organisasi maupun devngan 

pihak evkstevrnal. 

Bevrdasarkan pevnevlitian yang dilakukan olevh Wildayanti SD, Rio Monoarfa, dan 

Usman (2023) yang bevrjudul “Pevngaruh Pevngevndalian Intevrnal dan Transparansi 

tevrhadap Pevncevgahan Kevcurangan Pada Laporan Kevuangan”. Dan pevnevlitian yang 

dilakukan olevh Firda Aulia, Sofyan Syamsuddin, dan Sahrir (2023) yang bevrjudul 

“Pevngaruh Moral Sevnsitivity, Transparansi dan Akuntabilitas tevrhadap Pevncevgahan 

Fraud dalam Pevngevlolaan Alokasi Dana Devsa”. Sevrta pevnevlitian yang dilakukan olevh 
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Idah Rosidah, Gunardi, Priatna Kevsumah, dan Roykev Bahagia Rizka (2023) yang 

bevrjudul “Transparansi dan Akuntabilitas dalam Pevncevgahan Fraud di Instansi 

Pevmevrintah (Studi Kasus Kantor Kevc. Ciwidevy”. Dari hasil bevrbagai jurnal, Disclosurev 

(pevngungkapan) bevrpevngaruh positif tevrhadap pevncevgahan Fraud.  

Dalam hubungannya devngan Tevori Agevnsi (Agevncy Thevory), dijevlaskan bahwa 

tevori agevnsi mevnjevlaskan hubungan kontraktual antara agevn dan principal. Kevtevrkaitan 

Tevori Agevnsi devngan Disclosurev dapat dilihat dari bevbevrapa aspevk, yaitu aspevk 

pevrtanggungjawaban, kevtevrbukaan, dan pevngawasan. Dalam aspevk 

pevrtanggungjawaban, pevmevrintah devsa sevbagai agevn mevmiliki tanggung jawab untuk 

mevngevlola dana devsa sevcara transparan dan akuntabevl, sevrta mevnyampaikan informasi 

kevuangan yang akurat dan tevpat waktu kevpada masyarakat sevbagai prinsipal mevlalui 

Disclosurev. Sevlain itu, Tevori Agevnsi juga mevnevkankan pevntingnya transparansi dalam 

pevngevlolaan dana devsa yang dapat dicapai mevlalui Disclosurev, sevhingga 

mevmungkinkan pevmevrintah devsa untuk mevmpevrtanggungjawabkan pevngevlolaan dana 

devsa kevpada masyarakat. Devngan adanya Disclosurev, masyarakat dapat mevngawasi 

pevngevlolaan dana devsa, sevhingga dapat mevncevgah pevnyevlevwevngan dana, sevrta 

pevmevrintah dapat mevmastikan bahwa dana devsa digunakan sevcara evfevktif dan evfisievn. 

Disclosurev dapat mevmbantu mevncevgah tevrjadinya kevcurangan devngan cara 

mevnyevdiakan informasi kevuangan yang akurat dan tevpat waktu, sevhingga 

mevmungkinkan pevngawasan olevh pihak yang bevrwevnang dan mevncevgah tevrjadinya 

pevnyevlevwevngan dana. Sevlain itu, Disclosurev juga dapat mevmbantu mevmbangun 

kevpevrcayaan masyarakat tevrhadap pevmevrintah devsa dan mevmastikan bahwa program 

BLT-DD dilaksanakan sevcara evfevktif dan evfisievn. Devngan devmikian, Disclosurev 

mevrupakan langkah stratevgis untuk mevningkatkan kevsevjahtevraan masyarakat devsa dan 

mevnevkan risiko korupsi. Bevrdasarkan pevrnyataan diatas maka dapat dirumuskan 

hipotevsis sevbagai bevrikut : 

H₂ : Disclosure berpengaruh positif terhadap Pencegahan Fraud 

2.4.3 Pevngaruh Compliancev tevrhadap Pevncevgahan Fraud 

Compliancev atau kevpatuhan bevrkaitan tevrhadap Pevncevgahan Fraud devngan 

mevmastikan bahwa organisasi mevnjalankan opevrasionalnya sevsuai devngan pevraturan, 

standar, dan kodev evtik yang bevrlaku. Kevpatuhan yang baik mevnciptakan budaya disiplin 

dan akuntabilitas, sevhingga mevngurangi pevluang tevrjadinya pevlanggaran. 

Bevrdasarkan pevnevlitian yang dilakukan olevh Surya Saida, Maslichah, dan Devwi 

Diah Fakhriyyah (2023) yang bevrjudul “Pevngaruh Kevpatuhan dan Pevlaporan Kevuangan, 

Sistev Pevngevndalian Intevrnal, Whistlevblowing Systevm, dan Good Corporatev Govevrnance v 
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tevrhadap Pevncevgahan Fraud Pevngevlolaan Dana Devsa (Studi pada Devsa di Kevcamatan 

Pandaan). Dan pevnevlitian yang dilakukan olevh Atar Satria F., Hizazi, dan Ratih 

Kusumastuti (2021) yang bevrjudul “Thev Evffevct of Intevrnal Control Systevm, Compliancev 

of Govevrnmevnt Financial Revporting, Organization and Whistlevblowing Cultral Culturev 

on Villagev Prevvevntion of Villagev Funds Managevmevnt with Morality as Modevrating 

Variablevs”. Sevrta pevnevlitian yang dilakukan olevh Maxwevll Nana Amevyaw, Couragev 

Idevmudia, dan Toluwalasev Vanevssa Iyevlolu (2024) yang bevrjudul “Financial 

Compliancev as a pillar of corporatev intevgrity: A thorough analysis of Fraud 

prevvevntion”. Dari bevbevrapa pevnevlitian, Compliancev (kevpatuhan) bevrpevngaruh positif 

tevrhadap pevncevgahan Fraud.  

Dalam hubungannya devngan Tevori Agevnsi (Agevncy Thevory), dijevlaskan bahwa 

tevori agevnsi mevnjevlaskan hubungan kontraktual antara agevn (pevmevrintah devsa) dan 

prinsipal (masyarakat), yang dapat dipastikan mevlalui compliancev yang tinggi untuk 

mevnjalankan tugasnya sevsuai devngan kontrak dan kevpevntingan prinsipal. Sevlain itu, 

compliancev yang tinggi juga dapat mevminimalkan kevsevmpatan untuk mevlakukan fraud, 

sevhingga tevrdapat pevngaruh signifikan antara tevori agevnsi dan compliancev tevrhadap 

pevncevgahan fraud dalam pevngevlolaan BLT Dana Devsa. Compliancev dapat 

mevningkatkan akuntabilitas dan transparansi dalam pevngevlolaan BLT Dana Devsa, 

sevhingga dapat mevngurangi risiko kevcurangan dan mevningkatkan kevpevrcayaan publik. 

Maka dapat dirumuskan hipotevsis sevbagai bevrikut : 

H₃ : Compliance berpengaruh positif terhadap pencegahan Fraud 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis dan Sumber Data 

Pevnevlitian ini mevrupakan pevnevlitian lapangan yang mevnggunakan pevndevkatan 

kuantitatif. Pevndevkatan kuantitatif bevrtujuan untuk mevngumpulkan data bevrupa angka 

yang dapat diukur dan diolah sevcara statistik, sevhingga kevsimpulan yang dihasilkan 

bevrsifat objevktif dan bevrdasarkan pada analisis data numevrik.64 

Dalam suatu pevnevlitian, data dapat dipevrolevh dari dua sumbevr utama, yaitu data 

primevr dan data sevkundevr. Data primevr mevrupakan informasi yang dipevrolevh sevcara 

langsung olevh pevnevliti dari sumbevr yang mevmiliki kevtevrkaitan langsung devngan objevk 

pevnevlitian. Dalam studi ini, sumbevr data primevr dipevrolevh mevlalui distribusi kuevsionevr 

kevpada pevrangkat devsa yang bevrtugas mevngevlola BLT Dana Devsa di Kabupatevn Pevmalang. 

Sumbevr data akan dipevrolevh dari survevi yang dilakukan kevpada pihak-pihak tevrkait dalam 

pevngevlolaan BLT-DD. 

Bevrdasarkan hipotevsis dalam rancangan pevnevlitian ini, variabevl-variabevl yang 

digunakan mevliputi Intevgration, Disclosurev, dan Compliancev dalam kontevks Pevncevgahan 

Fraud. Sevlanjutnya, instrumevn pevnevlitian disusun bevrdasarkan variabevl tevrsevbut, 

kevmudian ditevntukan sampevl pevnevlitian. Pevngumpulan data dilakukan mevlalui pevnyevbaran 

angkevt atau kuevsionevr dan wawancara sevbagai informasi tambahan. Data yang tevrkumpul 

kevmudian diolah mevnggunakan analisis devskriptif dan kuantitatif. Untuk mevnganalisis 

data, pevnevlitian ini mevnggunakan tevknik Structural Evquation Modevling (SEvM) devngan 

bantuan pevrangkat lunak WarpPLS vevrsi 7.0. 

3.2 Objek Penelitian, Unit Sampel, Populasi, dan Penentuan Sampel 

3.2.1 Objevk Pevnevlitian dan Unit Sampevl 

Pevnevlitian ini bevrtujuan untuk mevnganalisis pevngaruh Intevgration, 

Disclosurev, dan Compliancev tevrhadap pevngevlolaan Bantuan Langsung Tunai 

(BLT) Dana Devsa di Kabupatevn Pevmalang. Objevk pevnevlitian yang dikaji adalah 

pevngevlolaan BLT Dana Devsa di wilayah Kabupatevn Pevmalang. 

3.2.2 Populasi dan Pevnevntuan Sampevl 

Populasi adalah kumpulan objevk atau subjevk yang mevmiliki kualitas dan 

karaktevristik tevrtevntu yang mevnjadi fokus pevnevlitian dan mevnjadi dasar untuk 

 
64 Prof. Dr. Sugiyono. 
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pevnarikan kevsimpulan. Populasi tidak hanya mevncakup individu manusia, tevtapi 

juga bevnda atau objevk lain yang revlevvan devngan pevnevlitian. Sevlain jumlah, populasi 

juga mevncevrminkan sifat-sifat atau karaktevristik dari objevk atau subjevk tevrsevbut. 

Sampevl mevrupakan bagian kevcil dari populasi yang dipilih untuk mevwakili 

kevsevluruhan populasi tevrsevbut. Kevtika populasi sangat bevsar dan pevnevlitian tidak 

mevmungkinkan untuk mevmpevlajari sevluruh anggota populasi, misalnya karevna 

kevtevrbatasan dana, tevnaga, dan waktu, maka sampevl yang revprevsevntatif diambil 

sevbagai wakil populasi. Kevsimpulan yang dipevrolevh dari analisis sampevl kevmudian 

digevnevralisasi kev sevluruh populasi. Olevh karevna itu, pevmilihan sampevl harus 

dilakukan sevcara revprevsevntatif agar hasil pevnevlitian dapat mevnggambarkan kondisi 

populasi sevcara akurat.65 

Di Kabupaten Pemalang terdapat 211 Desa, namun ada 59 desa yang 

memenuhi kriteria. Kriteria tersebut meliputi aparat yang terlibat dalam BLT-DD 

(Sekdes, Bendahara, Kesra, dan Kadus), paham alur (perencanaan, validasi KPM, 

pencairan, dan pelaporan BLT-DD), bersedia menjelaskan adanya potensi 

penyimpangan atau praktik maladministrasi, dan bersedia memberi informasi 

secara sukarela. Dalam pengambilan kriteria ini diambil satu responden per desa 

yang masih aktif menyalurkan BLT-DD selama 2 tahun terakhir. Populasi dalam 

pevnevlitian ini tevrdiri dari 59 devsa yang ada di Kabupatevn Pevmalang. Dari populasi 

tevrsevbut, sampevl yang diambil sevbanyak 37 devsa di Kabupatevn Pevmalang. Devsa 

yang akan diambil sampevl antara lain: Devsa Kaliprau, Devsa Kevrtosari, Devsa 

Tasikrevjo, Devsa Samong, Devsa Rowosari, Devsa Bumirevjo, Devsa Blevndung, Devsa 

Pamutih, Devsa Pagevrgunung, Devsa Sukorevjo, Devsa Botevkan, Devsa Ambowevtan, 

Devsa Wiyorowevtan, Devsa Padevk, Devsa Kevtapang, Devsa Limbangan, Devsa Mojo, 

Devsa Pevsantrevn, Devsa Ambokulon, Devsa Gandu, Devsa Gevdevg, Devsa Gintung, Devsa 

Kandang, Devsa Kauman, Devsa Kevbojongan, Devsa Klevgevn, Devsa Lowa, Devsa 

Pevcangakan, Devsa Purwosari, Devsa Sarwodadi, Devsa Sidorevjo, Devsa Sikayu, Devsa 

Susukan, Devsa Tumbal, dan Devsa Wonokromo. Mevtodev pevnevlitian yang ditevrapkan 

adalah mevtodev sevnsus, yaitu mevtodev yang mevlibatkan sevluruh evlevmevn dalam 

populasi untuk ditevliti. Bevsarnya sampevl ditevntukan mevlalui pevrhitungan 

mevnggunakan Rumus Slovin sevbagai bevrikut : 

  

 
65 Prof. Dr. Sugiyono. 
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n = 
𝑁

1+𝑁𝑒²
 

n = 
59

1+59 (0,10)²
 

n = 
59

1,59
 

n = 37 

Kevtevrangan : 

n = Bevsaran Sampevl 

N = Bevsaran Populasi 

ev = Nilai Kritis (batas pevnevlitian) yang diinginkan (pevrsevn kevlonggaran kevtidak 

tevlitian karevna kevsalahan pevnarikan sampevl). 

 

3.3 Metode Pengumpulan Data 

Mevtodev pevngumpulan data yang akan digunakan dalam pevnevlitian ini adalah survevi 

dan wawancara.  

a) Survei 

Survevi dalam pevnevlitian ini dilakukan devngan mevnyevbarkan kuevsionevr kevpada 

revspondevn yang tevlah dipilih. Kuevsionevr mevrupakan kumpulan pevrtanyaan atau 

pevrnyataan yang disusun olevh pevnevliti untuk mevngumpulkan informasi dasar bevrupa 

laporan dari revspondevn mevngevnai diri sevndiri (sevlf-revport), pevngevtahuan, kevyakinan 

pribadi, atau informasi tevrkait objevk pevnevlitian. Kuevsionevr ini dirancang untuk 

mevmpevrolevh data tevrtutup, yaitu pevrtanyaan yang mevmbatasi revspondevn hanya pada 

bevbevrapa pilihan jawaban tevrtevntu atau satu jawaban saja. Pevnevliti mevnyevrahkan 

kuevsionevr sevcara langsung kevpada revspondevn untuk diisi, kevmudian kuevsionevr yang 

tevlah levngkap dikumpulkan kevmbali untuk sevlanjutnya dilakukan pevngolahan data.66 

Revspondevn dalam kuevsionevr ini adalah pevrangkat devsa yang bevrtugas mevngevlola BLT 

Dana Devsa pada devsa-devsa yang dijadikan sampevl dalam pevnevlitian. 

Skala yang digunakan dalam pevnevlitian ini adalah Skala Likevrt. Skala Likevrt 

mevrupakan salah satu skala yang umum digunakan untuk mevngukur tingkat 

pevrsevtujuan atau kevtidaksevtujuan revspondevn tevrhadap sevrangkaian pevrnyataan tevrkait 

objevk yang diukur. Sevtiap butir pevrnyataan mevmiliki bobot tevrtevntu, devngan pilihan 

jawaban revspondevn yang dibevdakan mevnjadi lima katevgori, yaitu : 

1. Sangat sevtuju (SS) devngan nilai skor 5 

 
66 Sidik Priadana dan Denok Sunarsi, Metode Penelitian Kuantitatif, ed. oleh Della, 1 ed. (Tangerang Selatan: Pascal 

Books, 2021). 
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2. Sevtuju (S) devngan nilai skor 4 

3. Nevtral (N) devngan nilai skor 3 

4. Tidak sevtuju (TS) devngan nilai skor 2 

5. Sangat tidak sevtuju (STS) devngan nilai skor 1 

b) Wawancara (Interview) 

Wawancara (intevrvievw) mevrupakan mevtodev pevngumpulan data mevlalui prosevs 

tanya jawab sevcara langsung dan tatap muka antara pevwawancara dan narasumbevr, 

yang dapat dilakukan devngan atau tanpa mevnggunakan pevdoman wawancara. Mevtodev 

ini digunakan untuk mevmpevrolevh informasi yang levbih mevndalam tevrkait pevngevlolaan 

dana sevrta faktor-faktor yang mevmpevngaruhi pevncevgahan fraud.67 Pevnevliti mevlakukan 

wawancara devngan 37 Pevrangkat Devsa yang bevrtugas mevngevlola BLT-DD pada 

masing-masing devsa di Kabupatevn Pevmalang sevbagai tambahan informasi diluar 

pevrnyataan kuevsionevr/angkevt. 

3.4 Metode Analisis Data 

Mevtodev analisis data mevrupakan sevpevrangkat tevknik atau prosevdur yang digunakan 

untuk mevngolah, mevngintevrprevtasikan, dan mevnarik kevsimpulan dari data yang dipevrolevh 

dalam prosevs pevnevlitian.68 Bevrdasarkan kevrangka pevmikiran tevoritis, analisis data dalam 

pevnevlitian ini dilakukan mevnggunakan mevtodev Structural Evquation Modevling (SEvM) 

devngan pevndevkatan Partial Levast Squarev (PLS), mevlalui bantuan pevrangkat lunak WarpPLS 

7.0. Mevtodev SEvM mevrupakan gabungan dari dua pevndevkatan, yaitu evkonomevtrika yang 

bevrfokus pada pevmodevlan pevrsamaan simultan untuk prevdiksi dan psikomevtrika yang 

digunakan untuk mevngukur konstruk atau variabevl latevn mevlalui indikator-indikator yang 

dapat diamati (variabevl manifevst). Bevrbevda devngan variabevl tevrukur sevcara langsung, sevpevrti 

laba bevrsih, gaji bulanan, atau tinggi badan, variabevl latevn tidak dapat diukur sevcara 

langsung, sevhingga dipevrlukan revprevsevntasi mevlalui sevjumlah indikator. Pevnggunaan 

analisis revgrevsi pada variabevl yang tidak sevpevnuhnya dapat diukur sevcara langsung sevring 

kali mevnghasilkan pevngukuran yang kurang akurat akibat kevsalahan opevrasionalisasi dan 

revspons dari revspondevn. SEvM mevngatasi pevrmasalahan ini devngan mevmpevrtimbangkan 

kevsalahan pevngukuran dalam modevl, sevhingga dapat mevningkatkan akurasi evstimasi 

statistik, validitas kevsimpulan, sevrta mevngurangi potevnsi bias dalam analisis jalur (path 

analysis).69 

 
67 Priadana dan Sunarsi. 
68 Dr. Widodo, Metodologi Penelitian Populer & Praktis, 1 ed. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2017). 
69 Solimun, Adji Achmad Rinaldo Fernandes, dan Nurjannah, Metode Statistika Multivariat Pemodelan Persamaan 

Struktural (SEM) Pendekatan WarpPLS (UB Press, 2017). 
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Partial Levastv Squarev (PLS) mevrupakan mevtodev analisis multivariat yang dapat 

digunakan untuk mevngolah sevjumlah bevsar variabevl revspon sevkaligus variabevl pevnjevlas. 

Tevknik ini mevnjadi pilihan yang baik sevbagai altevrnatif analisis revgrevsi bevrganda maupun 

revgrevsi komponevn utama, karevna mevmiliki sifat yang levbih tangguh atau stabil. Sifat 

tangguh ini bevrarti bahwa paramevtevr modevl tevtap konsistevn mevskipun sampevl baru diambil 

dari populasi kevsevluruhan.70 

Tabel 4. Karakteristik Data untuk Model SEM - PLS 

Ukuran sampevl (samplev sizev) - Tidak ada masalah idevntifikasi atau modevl tevtap dapat 

dievstimasi devngan ukuran sampevl kevcil (35-50) 

- Dapat mevncapai statistical powevr yang cukup tinggi devngan 

ukuran sampevl kevcil 

- Ukuran sampevl bevsar (>250) dapat mevningkatkan kevtevpatan 

dan konsistevnsi hasil evstimasi SEvM - PLS 

Distribusi data - Tidak mevnsyaratkan asumsi distribusi data (SEvM – PLS 

mevrupakan sevbuah pevndevkatan non-paramevtrik dan dapat 

bevkevrja devngan baik bahkan untuk data yang tidak normal 

sevcara evkstrim) 

Data yang tidak levngkap 

(missing valuevs) 

- Tevtap tidak masalah (robust) sevpanjang missing valuevs masih 

dibawah batasan yang wajar (maksimum 15% dari total 

obsevrvasi atau 5% pevr indikator) 

- Mevnggunakan mevtodev mevan revplacevmevnt dan nevarevst 

nevighbor untuk mevngatasi adanya missing valuevs 

Skala pevngukuran - Dapat bevkevrja devngan variabevl skala mevtrik dan mevtrik sevmu 

(ordinal). Dapat juga untuk variabevl kodev binary/ dummy 

devngan dua katevgori namun hanya untuk variabevl latevn 

evksogevn 

- Tevrbatas kevtika mevnggunakan data katevgorikal untuk 

mevngukur variabevl latevn evndogevn 

- Sevbaiknya mevnggunakan variabevl binary untuk analisis 

multigrup 

Sumbevr: Sholihin dan Ratmono (2013) 

Sevcara komprevhevnsif, mevtodev analisis data dalam pevnevlitian ini adalah sevbagai 

bevrikut : 

3.4.1 Uji Statistik Devskriptif 

Uji statistik devskriptif mevrupakan mevtodev analisis yang digunakan untuk 

mevnggambarkan atau mevnjevlaskan karaktevristik dari variabevl indevpevndevn, baik 

sevcara tunggal maupun jamak, tanpa mevmbandingkan antar variabevl atau mevncari 

hubungan devngan variabevl lain. Tujuan dari analisis ini adalah untuk mevmbevrikan 

gambaran umum mevngevnai data yang ditevliti, khususnya yang bevrkaitan devngan 

variabevl bevbas. Statistik devskriptif mevnyajikan informasi sevpevrti nilai rata-rata 

(mevan), simpangan baku (standard devviation), varians, nilai maksimum dan 

 
70 Mahfud Sholihin dan Dwi Ratmono, Analisis SEM-PLS dengan WarpPLS 3.0, ed. oleh Seno (Yogyakarta : CV Andi 

Offset, 2013). 
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minimum, jumlah data, revntang, kuartil, sevrta kevmevncevngan (skevwnevss) dari 

distribusi data tevrsevbut.71 

3.4.2 E vvaluasi Modevl Pevngukuran (Outevr Modevl) 

Evvaluasi Modevl Pevngukuran (Outevr Modevl) mevrupakan tahap analisis dalam 

mevtodev SEvM-PLS yang bevrtujuan untuk mevnilai sevjauh mana indikator-indikator 

yang digunakan mampu sevcara valid dan revliabevl mevrevprevsevntasikan konstruk latevn 

yang diukur. Evvaluasi ini mevncakup pevngujian validitas indikator (baik validitas 

konvevrgevn maupun diskriminan) sevrta revliabilitas intevrnal dari masing-masing 

konstruk. 

a. Uji Validitas 

Uji validitas bevrtujuan untuk mevngevvaluasi sevjauh mana instrumevn 

pevnevlitian, sevpevrti kuevsionevr, mampu mevngukur variabevl yang dimaksud sevcara 

tevpat dan akurat. Instrumevn yang valid akan mevnghasilkan data yang 

mevncevrminkan kondisi sevbevnarnya, sevdangkan instrumevn yang tidak valid 

bevrpotevnsi mevnghasilkan informasi yang kevliru, sevhingga dapat mevnyevbabkan 

intevrprevtasi dan kevsimpulan pevnevlitian mevnjadi bias.72  

Pevngujian validitas bevrtujuan untuk mevnilai sevjauh mana itevm atau 

indikator yang digunakan dalam instrumevn pevnevlitian mampu 

mevrevprevsevntasikan konstruk latevn sevcara tevpat. Dalam kontevks ini, validitas 

mevngacu pada kevmampuan indikator untuk bevnar-bevnar mevngukur konsevp yang 

dimaksud. Tevrdapat tiga jevnis validitas sevcara umum, yaitu construct validity 

(validitas konstruk), prevdictivev validity (validitas prevdiktif), dan contevnt 

validity (validitas isi). Dalam pevndevkatan SEvM-PLS, pevngujian validitas yang 

digunakan adalah construct validity atau yang juga dikevnal sevbagai factorial 

validity. Validitas konstruk ini tevrbagi mevnjadi dua jevnis utama: 

1) Convevrgevnt validity (validitas konvevrgevn), yaitu pevngujian yang dilakukan 

untuk mevlihat sevjauh mana indikator-indikator dari suatu konstruk 

bevrkorevlasi tinggi satu sama lain. 

2) Discriminant validity (validitas diskriminan), yaitu pevngujian yang 

bevrtujuan untuk mevmastikan bahwa indikator dari suatu konstruk tidak 

mevmiliki korevlasi tinggi devngan indikator dari konstruk lainnya, sevhingga 

mevnunjukkan pevrbevdaan yang jevlas antar konstruk. 

 
71 Prof. Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. 
72 Priadana dan Sunarsi, Metode Penelitian Kuantitatif. 
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Tevrdapat dua kritevria utama yang digunakan untuk mevnilai apakah outevr 

modevl mevmevnuhi syarat convevrgevnt validity, yaitu: 

1) Nilai loading factor harus (>0,70) 

2) Nilai p-valuev harus signifikan (<0,05). 

Syarat nilai loading >0,70 didasarkan pada asumsi bahwa konstruk 

latevn sevharusnya mampu mevnjevlaskan minimal 50% variabilitas dari masing-

masing indikator. Namun devmikian, dalam praktiknya, khususnya pada 

pevngevmbangan kuevsionevr baru, sevring kali tidak sevmua indikator mevmevnuhi 

batas minimum tevrsevbut. Olevh karevna itu, indikator devngan nilai loading antara 

0,40 hingga 0,70 masih dapat dipevrtimbangkan untuk dipevrtahankan dalam 

modevl. 

Hair evt al. (2013) mevnyarankan agar indikator devngan nilai loading di 

bawah 0,40 dihapus dari modevl. Namun, sevbevlum mevlakukan pevnghapusan, 

pevnting untuk mevmpevrtimbangkan dampaknya tevrhadap nilai Avevragev Variancev 

Evxtractevd (AVEv) dan Compositev Revliability (CR) agar validitas dan revliabilitas 

modevl tevtap tevrjaga sevcara mevnyevluruh. 

Pevngujian convevrgevnt validity juga dilakukan devngan mevninjau nilai 

Avevragev Variancev Evxtractevd (AVEv). Nilai AVEv yang baik adalah di atas 0,50, 

yang mevnunjukkan bahwa levbih dari 50% varians indikator dapat dijevlaskan 

olevh konstruk latevn yang diukur. Sevlanjutnya, pevngujian discriminant validity 

dilakukan devngan mevmbandingkan nilai akar kuadrat AVEv dari masing-masing 

konstruk devngan nilai korevlasi antar konstruk dalam modevl. Validitas 

diskriminan dianggap mevmadai apabila nilai akar kuadrat AVEv dari suatu 

konstruk levbih bevsar dibandingkan devngan nilai korevlasinya tevrhadap konstruk 

lain dalam modevl. Hal ini mevnunjukkan bahwa konstruk tevrsevbut mevmiliki 

kevmampuan yang levbih kuat dalam mevnjevlaskan indikator-indikatornya sevndiri 

dibandingkan devngan indikator dari konstruk lain. 

b. Uji Revliabilitas 

Uji revliabilitas digunakan untuk mevnilai sevjauh mana suatu kuevsionevr 

mampu mevmbevrikan hasil yang konsistevn dan stabil dalam mevngukur suatu 

konstruk atau variabevl. Sevbuah instrumevn dikatakan revliabevl apabila jawaban 

revspondevn tevrhadap itevm pevrtanyaan tevtap stabil dalam pevngukuran yang 

bevrulang. Revliabilitas mevnunjukkan tingkat kevstabilan, konsistevnsi, 
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kevmampuan prevdiktif, dan kevtevpatan dari instrumevn tevrsevbut. Devngan devmikian, 

instrumevn yang mevmiliki tingkat revliabilitas tinggi akan mevnghasilkan data 

yang dapat dipevrcaya dan digunakan untuk analisis levbih lanjut.73 

Pevngujian revliabilitas bevrtujuan untuk mevnguji apakah itevm atau 

indikator dalam instrumevn dapat mevnghasilkan pevngukuran yang konsistevn dan 

akurat apabila dilakukan pevngukuran bevrulang kali. Dalam SEvM-PLS, 

revliabilitas diukur devngan mevnggunakan nilai compositev revliability (CR) atau 

yang dikevnal sevbagai Dillon-Goldstevin’s rho, di mana nilai CR harus >0,70 agar 

dianggap mevmevnuhi standar revliabilitas. Namun, tevrkadang nilai CR yang 

dipevrolevh levbih revndah dari ambang tevrsevbut, yang biasanya disevbabkan olevh 

adanya indikator devngan nilai loading factor yang revndah. Olevh karevna itu, 

pevnghapusan indikator devngan nilai loading <0,70 pevrlu dipevrtimbangkan 

sevcara cevrmat karevna dapat bevrdampak pada nilai compositev revliability sevcara 

kevsevluruhan dan validitas modevl yang dihasilkan. 

3.4.3 E vvalusi Modevl Struktural (Innevr Modevl) 

Evvaluasi modevl struktural (innevr modevl) bevrtujuan untuk mevngevtahui 

pevngaruh antar variabevl atau konstruk dalam modevl pevnevlitian. Evvaluasi ini 

dilakukan devngan cara mevmprevdiksi hubungan antar variabevl latevn devngan 

mevngukur sevbevrapa bevsar varians (pevrbevdaan) yang dapat dijevlaskan olevh modevl 

sevrta mevnguji signifikansi nilai P-valuev. Bevsarnya pevrsevntasev varians yang 

dijevlaskan dapat dilihat mevlalui nilai R-squarevd untuk sevtiap variabevl latevn 

devpevndevn, yang mevnunjukkan kevkuatan prevdiksi modevl struktural. Sevlain itu, 

digunakan pula nilai Q-squarevd untuk mevnguji prevdictivev revlevvancev dan Goodnevss 

of Fit (GoF) untuk mevngukur kevsevsuaian modevl sevcara kevsevluruhan. 

Intevrprevtasi nilai R-squarevd dalam PLS mirip devngan intevrprevtasi pada 

revgrevsi linevar biasa. Pevrubahan nilai R-squarevd dapat digunakan untuk mevnilai 

apakah variabevl latevn indevpevndevn mevmbevrikan pevngaruh substantif tevrhadap 

variabevl devpevndevn. Namun, pevrlu dipevrhatikan bahwa nilai R-squarevd cevndevrung 

mevningkat seviring bevrtambahnya jumlah variabevl prevdiktor dalam modevl, yang 

dapat mevnyevbabkan bias evstimasi. Olevh karevna itu, pevnevliti disarankan untuk 

mevnggunakan nilai Shrunkevn atau Adjustevd R-squarevd sevbagai ukuran yang levbih 

akurat dalam mevnilai kevkuatan prevdiksi modevl. 

 
73 Priadana dan Sunarsi. 
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Nilai R-squarevd atau Adjustevd R-squarevd digunakan untuk mevnilai kevkuatan 

prevdiksi modevl. Nilai Adjustevd R-squarevd sevbevsar 0,70, 0,50, dan 0,25 dapat 

dikatevgorikan sevbagai modevl yang kuat, modevrat, dan levmah. Sevmakin tinggi nilai 

Adjustevd R-squarevd, sevmakin baik kevmampuan prevdiktor dalam mevnjevlaskan 

varians variabevl devpevndevn. Namun, pevrlu diingat bahwa dalam kontevks Partial 

Levast Squarevd (PLS), batas maksimal nilai Adjustevd R-squarevd idevalnya tidak 

mevlevbihi 0,70. Jika nilai ini tevrlampaui, hal ini dapat mevngindikasikan adanya 

masalah multikolinevaritas dalam modevl. Sevlain itu, untuk mevngukur bevsarnya 

proporsi pevngaruh variabevl indevpevndevn tevrhadap variabevl devpevndevn, dapat 

digunakan ukuran evffevct sizev atau f-squarevd. Nilai f-squarevd sevbevsar 0,02, 0,15, dan 

0,35 mevngikuti revkomevndasi Cohevn dan masing-masing dapat diintevrprevtasikan 

sevbagai pevngaruh kevcil, sevdang, dan bevsar dari variabevl latevn prevdiktor tevrhadap 

variabevl devpevndevn pada levvevl struktural. 

Evvaluasi modevl struktural (innevr modevl) juga dapat dilakukan devngan 

mevnggunakan nilai Q-squarevd sevbagai ukuran prevdictivev revlevvancev (revlevvansi 

prevdiktif). Nilai Q-squarevd >0 mevnunjukkan bahwa modevl mevmiliki kevmampuan 

prevdiktif yang baik tevrhadap data di luar sampevl pevngujian. Nilai Q-squarevd 

sevbevsar 0,02, 0,15, dan 0,35 masing-masing mevngindikasikan revlevvansi prevdiktif 

yang levmah, sevdang, dan kuat, sevrupa devngan intevrprevtasi nilai evffevct sizev (f-

squarevd). Sevlain itu, evvaluasi goodnevss of fit (fit modevl) biasanya hanya dilakukan 

jika tujuan analisis adalah mevnevmukan modevl yang paling sevsuai devngan data asli 

yang digunakan.. 

3.4.4 Uji Hipotevsis 

Uji hipotevsis digunakan untuk mevnjevlaskan arah dan kevkuatan hubungan 

antara variabevl indevpevndevn dan variabevl devpevndevn. Pevngujian ini dilakukan devngan 

mevnganalisis jalur (path analysis) bevrdasarkan modevl struktural yang tevlah disusun. 

Tevknik Structural Evquation Modevling (SEvM) mevmungkinkan pevngujian simultan 

tevrhadap modevl yang komplevks, sevhingga hasil path analysis dapat dipevrolevh dalam 

satu kali analisis revgrevsi. Korevlasi antar konstruk diukur mevlalui koevfisievn jalur 

(path coevfficievnts) bevsevrta tingkat signifikansinya, yang kevmudian dibandingkan 

devngan hipotevsis pevnevlitian. Untuk mevlihat hasil uji hipotevsis sevcara simultan, 

digunakan nilai path coevfficievnt dan P-valuev pada total evffevcts yang dipevrolevh dari 

pevngolahan data variabevl.74 

 
74 Priadana dan Sunarsi. 
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Pevnevrimaan atau pevnolakan hipotevsis sevcara statistik ditevntukan 

bevrdasarkan nilai signifikansi. Pevnevlitian ini mevnggunakan taraf signifikansi 

sevbevsar 5% sevbagai kritevria pevngujian hipotevsis. Apabila taraf signifikansi yang 

digunakan sevbevsar 5%, maka nilai signifikansi atau tingkat kevpevrcayaan yang 

dipakai adalah 0,05 sevbagai batas pevnolakan hipotevsis. Devngan devmikian, dalam 

pevnevlitian ini tevrdapat kevmungkinan kevsalahan pevngambilan kevputusan sevbevsar 5%, 

sevrta kevmungkinan pevngambilan kevputusan yang tevpat sevbevsar 95%. 

3.5 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel 

3.5.1 Variabel Penelitian 

Variabevl adalah karaktevristik dari sevkevlompok objevk yang ditevliti, yang mevnunjukkan 

pevrbevdaan antara satu objevk devngan yang lain. Variabevl pevnevlitian mevrupakan karaktevristik, 

sifat, atau nilai dari individu atau objevk devngan variasi tevrtevntu yang ditevntukan olevh 

pevnevliti untuk dipevlajari, kevmudian diambil kevsimpulannya.75 Pevnevlitian ini mevnggunakan 

variabevl devpevndevn dan indevpevndevn, yang diambil dari pevnevlitian-pevnevlitian sevbevlumnya. 

a. Variabevl Bevbas (Variabevl Indevpevndevn) 

Variabevl Indevpevndevn adalah variabevl yang mevmbevrikan pevngaruh tevrhadap variabevl 

devpevndevn atau variabevl tevrikat. Variabevl indevpevndevn mevrupakan variabevl-variabevl yang 

mevmpevngaruhi atau mevnjadi pevnyevbab pevrubahan atau munculnya variabevl devpevnde vn 

(tevrikat). Dalam pevnevlitian ini, variabevl indevpevndevnnya adalah Intevgration (X1), 

Disclosurev (X2), dan Compliancev (X3). 

b. Variabevl Tevrikat (Variabevl Devpevndevn) 

Variabevl Devpevndevn adalah evlevmevn dalam sevbuah pevnevlitian yang mevngalami pevrubahan 

jika variabevl bevbas bevrubah. Karevna variabevl ini bevrgantung pada variabevl bevbas, maka 

variabevl tevrikat tidak akan ada jika variabevl bevbas tidak ada. Dalam pevnevlitian ini, 

variabevl devpevndevnnya adalah Pevncevgahan Fraud. 

 

3.5.2 Definisi Operasional 

Devfinisi Opevrasional adalah prosevs mevnevtapkan konstruk sevhingga dapat diubah 

mevnjadi variabevl yang bisa diukur. Bevrikut ini adalah devfinisi opevrasional dari variabevl-

variabevl yang diukur dalam pevnevlitian ini : 

  

 
75 Dr. Widodo, Metodologi Penelitian Populer & Praktis. 
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3.5.1.1 Pevncevgahan Fraud 

Upaya pevncevgahan fraud dilakukan untuk mevnghindar tindakan pevnipuan, 

manipulasi, plagiarismev, dan pevncurian yang dilakukan olevh inividu tevrtevntu devmi 

mevndapatkan kevuntungan pribadi. Tevrdapat 6 itevm pevrtanyaan devngan 6 indikator 

pevncevgahan fraud yaitu : 

a. Kevsadaran Fraud 

b. Partisipasi 

c. Transparansi 

d. Akuntabilitas 

e. Kevpatuhan 

f. Kevpevrcayaan 

3.5.1.2 Intevgration 

Mevrujuk pada prosevs pevnggabungan bevrbagai evlevmevn yang bevrkontribusi 

tevrhadap pevlaporan kevuangan organisasi devngan mevngintevgrasikan data-data 

masyarakat mevnjadi kevsatuan yang utuh. Tevrdapat 3 itevm pevrtanyaan devngan 3 indikator 

Intevgration yaitu : 

a. Sistevm Tevrintevgrasi 

b. Laporan Akurat 

c. Pevngevlolaan Evfisievn 

3.5.1.3 Disclosurev 

Mevngacu pada kevtevrbukaan informasi yang disajikan kevpada publik. Pevnyampaian 

informasi kevuangan ini disajikan sevcara akurat dan tevpat waktu kevpada pevmangku 

kevpevntingan. Tevrdapat 3 itevm pevrtanyaan devngan 3 indikator Disclosurev yaitu : 

a. Transparansi 

b. Akuntabilitas 

c. Kevtevrbukaan 

3.5.1.4 Compliancev 

Mevnunjukkan kevpatuhan tevrhadap pevraturan, standar, dan kevbijakan yang bevrlaku 

dalam pevngevlolaan dana devsa, tevrmasuk pevlaporan kevuangan, pevngevndalian intevrnal, dan 

pevngawasan. Kevpatuhan ini diharapkan dapat mevnciptakan lingkungan yang levbih aman 

dan mevngurangi risiko tevrjadinya Fraud. Tevrdapat 3 itevm pevrtanyaan devngan 3 indikator 

Compliancev yaitu : 

a. Kevpatuhan Revgulasi 

b. Pevngevndalian Intevrnal 

c. Transparansi Pevlaporan 
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Tabel 5. Definisi Operasional Variabel 

Variabevl Devfinisi Opevrasional Pevngukuran Skala 

Pevncevgahan 

Fraud 

Upaya Pevncevgahan Fraud dilakukan untuk 

mevnghindar tindakan pevnipuan, manipulasi, 

plagiarismev, dan pevncurian yang dilakukan olevh 

inividu tevrtevntu devmi mevndapatkan kevuntungan 

pribadi. 

Tevrdapat 6 itevm 

pevrtanyaan devngan 6 

indikator pevncevgahan 

Fraud yaitu : 

a. Kevsadaran Fraud 

b. Partisipasi 

c. Transparansi 

d. Akuntabilitas 

e. Kevpatuhan 

f. Kevpevrcayaan 

Skala 

Likevrt 5 

jevnjang 

Intevgration Mevrujuk pada prosevs pevnggabungan bevrbagai evlevmevn 

yang bevrkontribusi tevrhadap pevlaporan kevuangan 

organisasi devngan mevngintevgrasikan data-data 

masyarakat mevnjadi kevsatuan yang utuh. 

Tevrdapat 3 itevm 

pevrtanyaan devngan 3 

indikator Intevgration 

yaitu :  

a. Sistevm Tevrintevgrasi 

b. Laporan Akurat 

c. Pevngevlolaan Evfisievn 

 

Skala 

Likevrt 5 

jevnjang 

Disclosurev Mevngacu pada kevtevrbukaan informasi yang disajikan 

kevpada publik. Pevnyampaian informasi kevuangan ini 

disajikan sevcara akurat dan tevpat waktu kevpada 

pevmangku kevpevntingan. 

Tevrdapat 3 itevm 

pevrtanyaan devngan 3 

indikator Disclosurev 

yaitu : 

a. Transparansi 

b. Akuntabilitas 

c. Kevtevrbukaan 

Skala 

Likevrt 5 

jevnjang 

Compliancev Mevnunjukkan kevpatuhan tevrhadap pevraturan, standar, 

dan kevbijakan yang bevrlaku dalam pevngevlolaan dana 

devsa, tevrmasuk pevlaporan kevuangan, pevngevndalian 

intevrnal, dan pevngawasan. Kevpatuhan ini diharapkan 

dapat mevnciptakan lingkungan yang levbih aman dan 

mevngurangi risiko tevrjadinya Fraud 

Tevrdapat 3 itevm 

pevrtanyaan devngan 3 

indikator Compliancev 

yaitu : 

a. Kevpatuhan Revgulasi 

b. Pevngevndalian 

Intevrnal 

c. Transparansi 

Pevlaporan 

Skala 

Likevrt 5 

jevnjang 

 



52 
 

BAB IV 

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Pevnevlitian ini mevnganalisis Pevngaruh Intevgration, Disclosurev, dan Compliancev tevrhadap 

Pevncevgahan Fraud Pevngevlolaan BLT Dana Devsa di Kabupatevn Pevmalang. Data dipevrolevh devngan 

mevmbagikan kuevsionevr kevpada 37 Devsa di Kabupatevn Pevmalang-Jawa Tevngah. Pada bab ini akan 

dibahas mevngevnai hasil pevngujian hipotevsis yang diawali devngan devskripsi objevk pevnevlitian, hasil 

analisis data dan pevmbahasan. 

4.1 Penyajian Data Penelitian 

Objevk pevnevlitian ini adalah pevngevlolaan BLT Dana Devsa (BLT-DD) devngan revspondevn 

pevrangkat devsa yang bevrtugas mevngevlola BLT-DD, sevpevrti Bevndahara Devsa (Kevpala Urusan 

Kevuangan/ Kaur Kevuangan), Sevkrevtaris Devsa, Kevsevjahtevraan Masyarakat (Kevsra), Kevpala 

Dusun (Kadus), dan Kasi Pevmevrintahan. Pevnevlitian ini dilakukan devngan mevnggunakan sampevl 

yang dihitung devngan rumus slovin, tevrdapat 37 Devsa devngan pevrwakilan 1 revspondevn untuk 

masing-masing Devsa di Kabupatevn Pevmalang. Nama-nama 37 Devsa di Kabupatevn tevrsevbut 

adalah sevbagai bevrikut: 

Tabel 6.  Daftar Nama-Nama Desa di Kabupaten Pemalang 

NO. NAMA DESA NO. NAMA DESA NO. NAMA DESA 

1. Devsa Kaliprau 16. Devsa Tasikrevjo 31. Devsa Rowosari 

2. Devsa Sukorevjo 17. Devsa Ambowevtan 32. Devsa Bumirevjo 

3. Devsa Gevdevg 18. Devsa Gandu 33. Devsa Samong 

4. Devsa Wonogiri 19. Devsa Klevgevn 34. Devsa Mojo 

5. Devsa Botevkan 20. Devsa kevbojongan 35. Devsa Wiyorowevtan 

6. Devsa Karangtevngah 21. Devsa Wonokromo 36. Devsa Sidorevjo 

7. Devsa Muncang 22. Devsa Sarwodadi 37. Devsa Lowa 

8. Devsa Losari 23. Devsa Kevrtosari   

9. Devsa Pagevrgunung 24. Devsa Kevtapang   

10. Devsa Pevcangakan 25. Devsa Ujunggevdev   

11. Devsa Gintung 26. Devsa Sidokarev   

12. Devsa Purwosari 27. Devsa Kevbagusan   

13. Devsa Sikayu 28. Devsa Jatirevjo   

14. Devsa Susukan 29. Devsa Pamutih   

15. Devsa Ambokulon 30. Devsa Padevk   

 

Tabevl 6 mevrupakan nama-nama Devsa yang mevnjadi obyevk pada pevnevlitian ini. 

Kuevsionevr ditujukan kevpada revspondevn yang mevngevtahui tevntang Pevngevlolaan BLT Dana 

Devsa, khususnya dalam kevuangannya. Tabevl bevrikut mevnunjukkan prosevntasev data 

revspondevn: 
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Tabel 7. Hasil Prosentase Data Responden 

Keterangan Total Presentase 

Jumlah sampevl 37 100% 

Jevnis kevlamin 

Pria 26 70% 

Wanita 11 30% 

Usia 

20-25 1 2,7% 

26-35 11 29,7% 

>35 25 67,6% 

Latar Bevlakang Pevndidikan 

Akuntansi 5 14% 

Non Akuntansi 32 86% 

Pevndidikan Tevrakhir 

SD 0 0% 

SLTP 0 0% 

SLTA 25 68% 

S1 12 32% 

Pascasarjana 0  

Status Kevpevgawaian 

Bevndahara Devsa 21 57% 

Lainnya 16 43% 

Lama bevkevrja 

0-5 tahun 6 16% 

5-10 tahun 15 41% 

10-15 tahun 4 11% 

15-20 tahun 12 32% 

Sumbevr: Data Primevr diolah, 2025 

Bevrdasarkan tabevl 7, dikevtahui bahwa jumlah revspondevn pria levbih banyak dibanding 

revspondevn wanita. Jumlah revspondevn pria sevbanyak 26 orang (70%) dan wanita 11 orang 

(30%). Sevbagian bevsar revspondevn yang bevrusia antara 20-25 tahun sevbanyak 1 orang (2,7%), 

revspondevn yang bevrusia antara 26-35 tahun sevbanyak 11 orang (29,7%), dan yang bevrusia levbih 

dari 35 tahun sevbanyak 25 orang (67,6%). Diantara 37 revspondevn, hanya ada 5 orang yang 

bevrlatarpevndidikan akuntansi dan rata-rata pevndidikan tevrakhir dari revspondevn yaitu sevtara 

SLTA. Subjevk atau revspondevn dari pevnevlitian ini adalah pevrangkat devsa yang bevrtugas 

mevngevlola BLT-DD, dan yang diutamakan khususnya Bevndahara (Kaur Kevuangan), namun 

karevna kevsibukan dari masing-masing devsa itu bevrbevda dalam hal ini tevrdapat 16 revspondevn 

yang bukan bevndahara. Akan tevtapi walaupun bukan bevndahara devsa, revspondevn tevrsevbut 

paham dan masih tevrikat akan BLT Dana Devsa diantaranya yaitu Sevkrevtaris Devsa, Kaur 

Kevsevjahtevraan, Kevpala Dusun, dan Kasi Pevmevrintahan. Revspondevn dalam pevnevlitian ini juga 

orang-orang yang kompevtevn dan mevmiliki pevngalaman yang luas, karevna revspondevn sudah 

lama bevkevrja dalam kantor pevnevrintahan devsa >5 tahun.  
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4.2 Analisis Data dan Interpretasi Data 

4.2.1 Hasil Uji Statistik Devskriptif 

Statistik devskriptif mevrupakan mevtodev pevngolahan data pevnevlitian dalam bevntuk 

tabulasi yang mevmudahkan pevmahaman informasi. Statistik ini mevnyajikan gambaran 

data mevlalui ukuran sevpevrti nilai rata-rata, nilai maksimum, nilai minimum, dan standar 

devviasi.76 Tabevl devskriptif digunakan untuk mevnjevlaskan variabevl-variabevl yang tevrlibat 

dalam pevnevlitian, yakni variabevl devpevndevn bevrupa pevncevgahan fraud dalam pevngevlolaan 

BLT Dana Devsa, sevrta variabevl indevpevndevn mevliputi intevgration, disclosurev, dan 

compliancev. Data yang dianalisis dipevrolevh dari hasil pevnyevbaran kuevsionevr kevpada 37 

devsa di Kabupatevn Pevmalang. 

Untuk mevngevtahui gambaran suatu data, bevrikut akan ditampilkan tabevl statistik 

devskriptif: 

Tabel 8. Hasil Statistik Deskriptif 

Variabel Indikator N Min Maks Mean Strdev 

Intevgration 

I1 37 4 5 4,514 0,507 

I2 37 4 5 4,514 0,507 

I3 37 4 5 4,568 0,502 

Disclosure v 

D1 37 4 5 4,649 0,484 

D2 37 4 5 4,514 0,507 

D3 37 3 5 4,351 0,588 

Compliance v 

C1 37 3 5 4,459 0,558 

C2 37 3 5 4,270 0,508 

C3 37 3 5 4,459 0,558 

Pevncevgahan Fraud 

PF1 37 3 5 4,4595 0,605 

PF2 37 4 5 4,703 0,463 

PF3 37 4 5 4,541 0,505 

PF4 37 4 5 4,703 0,463 

PF5 37 4 5 4,568 0,502 

PF6 37 4 5 4,486 0,507 

Sumbevr: Data primevr diolah, 2025 

Hasil analisis devskriptif tevrsevbut dapat diuraikan sevbagai bevrikut: 

1. Variabevl Intevgration (X1), dari data tevrsevbut bisa didevskripsikan bahwa nilai minimum 

4 sevdangkan nilai maksimum sevbevsar 5, nilai rata-rata dari data tevrsevbut sevbevsar 4,532 

dan Standar devviasi data Intevgration adalah 0,501. 

2. Variabevl Disclosurev (X2), dari data tevrsevbut bisa didevskripsikan bahwa nilai minimum 

3 sevdangkan nilai maksimum sevbevsar 5, nilai rata-rata dari data tevrsevbut sevbevsar 4,505 

dan Standar devviasi data Disclosurev adalah 0,537. 

 
76 Mahfud Sholihin dan Dwi Ratmono, Analisis SEM-PLS dengan WarpPLS 3.0, ed. oleh Seno (Yogyakarta: C.V. 

Andi Offset , 2013). 
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3. Variabevl Compliancev (X3) 

dari data tevrsevbut bisa didevskripsikan bahwa nilai minimum 3 sevdangkan nilai 

maksimum sevbevsar 5, nilai rata-rata dari data tevrsevbut sevbevsar 4,396 dan Standar devviasi 

data Compliancev adalah 0,544. 

4. Variabevl Pevncevgahan Fraud (Y) 

dari data tevrsevbut bisa didevskripsikan bahwa nilai minimum 3 sevdangkan nilai 

maksimum sevbevsar 5, nilai rata-rata dari data tevrsevbut sevbevsar 4,577 dan Standar devviasi 

data Pevncevgahan Fraud adalah 0,513. 

 

4.2.2 E vvaluasi Modevl Pevngukuran (Outevr Modevl) 

Sevlanjutnya adalah mevlakukan evvaluasi modevl pevngukuran (outevr modevl). 

Evvaluasi modevl pevngukuran mevrupakan modevl untuk mevnguji validitas dan revliabilitas 

indikator-indikator pevmbevntuk konstruk. 

1. Uji Validitas 

Pevngujian validitas dilakukan devngan dua pevndevkatan, yaitu convevrgevnt 

validity dan discriminant validity. Validitas konvevrgevn dievvaluasi devngan mevlihat 

nilai loading factor, yang dianggap valid apabila mevmiliki nilai levbih dari 0,70, sevrta 

signifikan devngan nilai P-valuev kurang dari 0,05. Namun, loading devngan nilai 

antara 0,40 hingga 0,70 tevtap dipevrtimbangkan untuk dipevrtahankan sevtevlah 

dilakukan analisis dampaknya tevrhadap nilai avevragev variancev evxtractevd (AVEv) dan 

compositev revliability (CR). Sevlanjutnya, disajikan hasil pevngolahan data 

bevrdasarkan pevngujian tevrsevbut. 

Tabel 9. Hasil output combined loadings and cross-loading 

Indikator I D C PF Value Keterangan 

I1 (0,952) 0,156 0,056 0,056 <0,001 
Mevmevnuhi convevrgevnt 

validity 

I2 (0,952) 0,131 -0,116 -0,053 <0001 
Mevmevnuhi convevrgevnt 

validity 

I3 (0,912) -0,301 0,062 -0,003 <0,001 
Mevmevnuhi convevrgevnt 

validity 

D1 -0,495 (0,849) 0,028 -0,194 <0,001 
Mevmevnuhi convevrgevnt 

validity 

D2 -0,004 (0,944) -0,229 0,223 <0,001 
Mevmevnuhi convevrgevnt 

validity 

D3 0,524 (0,809) 0,237 -0,057 <0,001 
Mevmevnuhi convevrgevnt 

validity 

C1 0,386 -0,364 (0,846) -0,279 <0,001 
Mevmevnuhi convevrgevnt 

validity 

C2 0,066 0,076 (0,881) -0,148 <0,001 
Mevmevnuhi convevrgevnt 

validity 
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C3 -0,456 0,284 (0,846) 0,433 <0,001 
Mevmevnuhi convevrgevnt 

validity 

PF1 -0,461 -0,150 0,064 (0,703) <0,001 
Mevmevnuhi convevrgevnt 

validity 

PF2 -0,926 0,710 -0,266 (0,715) <0,001 
Mevmevnuhi convevrgevnt 

validity 

PF3 0,649 0,000 -0,261 (0,741) <0,001 
Mevmevnuhi convevrgevnt 

validity 

PF4 -0,382 0,030 0,030 (0,833) <0,001 
Mevmevnuhi convevrgevnt 

validity 

PF5 0,432 -0,615 0,317 (0,894) <0,001 
Mevmevnuhi convevrgevnt 

validity 

PF6 0,326 0,138 0,034 (0,889) <0,001 
Mevmevnuhi convevrgevnt 

validity 

Sumbe vr: Data primevr diolah, 2025 

Dibawah ini mevrupakan uraian bevrdasarkan hasil olah data diatas untuk sevtiap variabevl: 

a. Convevrgevnt validity untuk konstruk Intevgration (I) 

Bevrdasarkan tabevl 8, mevnunjukkan bahwa pevngolahan data indikator dari Variabevl 

Intevgration (I) yaitu I1, I2, dan I3 mevmiliki nilai loading >0,70 devngan nilai masing-

masing yaitu 0,952, 0,952, dan 0,912 yang mevnunjukkan tevlah mevmevnuhi kritevria 

convevrgevnt validity devngan P-valuev yang juga tevlah mevmevnuhi syarat signifikansi yaitu 

<0,05 dalam sevmua indikator. Maka dapat dikatakan bahwa indikator dari Variabevl 

Intevgration adalah valid. 

b. Convevrgevnt validity untuk konstruk Disclosurev (D) 

Bevrdasarkan tabevl 8, mevnunjukkan bahwa pevngolahan data indikator dari Variabevl 

Disclosurev (D) yaitu D1, D2, dan D3 mevmiliki nilai loading >0,70 devngan nilai masing-

masing yaitu 0,849, 0,944, dan 0,809 yang mevnunjukkan tevlah mevmevnuhi kritevria 

convevrgevnt validity devngan P-valuev yang juga tevlah mevmevnuhi syarat signifikansi yaitu 

<0,05 dalam sevmua indikator. Maka dapat dikatakan bahwa indikator dari Variabevl 

Disclosurev adalah valid. 

c. Convevrgevnt validity untuk konstruk Compliancev (C) 

Bevrdasarkan tabevl 8, mevnunjukkan bahwa pevngolahan data indikator dari Variabevl 

Compliancev (C) yaitu C1, C2, dan C3 mevmiliki nilai loading >0,70 devngan nilai 

masing-masing yaitu 0,846, 0,881, dan 0,846 yang mevnunjukkan tevlah mevmevnuhi 

kritevria convevrgevnt validity devngan P-valuev yang juga tevlah mevmevnuhi syarat 

signifikansi yaitu <0,05 dalam sevmua indikator. Maka dapat dikatakan bahwa indikator 

dari Variabevl Compliancev adalah valid. 

d. Convevrgevnt validity untuk konstruk Pevncevgahan Fraud (PF) 

Bevrdasarkan tabevl 8, mevnunjukkan bahwa pevngolahan data indikator dari Variabevl 

Pevncevgahan Fraud (PF) yaitu PF1, PF2, PF3, PF4, PF5, dan PF6 mevmiliki nilai loading 
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>0,70 devngan nilai masing-masing yaitu 0,703, 0,715, 0,741, 0,833, 0,894, dan 0,889 

yang mevnunjukkan tevlah mevmevnuhi kritevria convevrgevnt validity devngan P-valuev yang 

juga tevlah mevmevnuhi syarat signifikansi yaitu <0,05 dalam sevmua indikator. Maka 

dapat dikatakan bahwa indikator dari Variabevl Pevncevgahan Fraud adalah valid. 

Pevngujian validitas lainnya dalam convevrgevnt validity dilakukan devngan mevngukur 

nilai avevragev variancev evxtractevd (AVEv). Nilai AVEv yang direvkomevndasikan adalah levbih 

dari 0,50, yang mevngindikasikan bahwa levbih dari 50% varians indikator dapat dijevlaskan 

olevh konstruknya. Bevrikut ini disajikan hasil nilai AVEv untuk sevtiap konstruk yang dapat 

dilihat pada tabevl bevrikut: 

Tabel 10. Nilai Average Variance Extracted (AVE) 

Variabel Laten Nilai AVE Kriteria Keterangan 

Intevgration (I) 0,882 >0,50 Mevmevnuhi convevrgevnt validity 

Disclosure v (D) 0,755 >0,50 Mevmevnuhi convevrgevnt validity 

Compliance v (C) 0,736 >0,50 Mevmevnuhi convevrgevnt validity 

Pevncevgahan Fraud 

(PF) 
0,640 >0,50 Mevmevnuhi convevrgevnt validity 

Sumbevr: Data primevr diolah, 2025 

Bevrdasarkan nilai AVEv yang ditunjukkan pada tabevl 10, kevevmpat konstruk tevlah 

mevmevnuhi kritevria convevrgevnt validity, yaitu intevgration devngan nilai 0,882 (>0,50), 

disclosurev devngan nilai 0,755 (>0,50), compliancev devngan nilai 0,640, dan pevncevgahan 

fraud devngan nilai 0,640 maka dapat disimpulkan bahwa kevevmpat konstruk 

tevrsevbut adalah valid. 

Sevlanjutnya, pevngujian validitas diskriminan (discriminant validity) dilakukan 

devngan mevmbandingkan akar kuadrat nilai Avevragev Variancev Evxtractevd (AVEv) sevtiap 

konstruk devngan nilai korevlasi antar konstruk dalam modevl. Suatu konstruk dinyatakan 

mevmevnuhi validitas diskriminan apabila akar kuadrat AVEv-nya levbih bevsar dibandingkan 

devngan korevlasi antar konstruk yang ada. Tabevl bevrikut mevnyajikan loading factor 

pevngukuran tevrhadap konstruk dalam modevl pevnevlitian ini: 
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Tabel 11. Nilai Loading Factor Latent Indicator dengan Konstruk Lainnya 

Indikator 
Loading 

Factor 
  

Konstruk Lainnya 

Kevtevrangan Intevgration 

(I) 

Disclosure v 
(D) 

Compliance v 
(C) 

Pevncevgahan 

Fraud (PF) 

I1 (0,952) >  (0,952) 0,156 0,056 0,056 

Mevmevnuhi 

convevrgevnt 

validity 

I2 (0,952) >  (0,952) 0,131 -0,116 -0,053 

Mevmevnuhi 

convevrgevnt 

validity 

I3 (0,912) >  (0,912) -0,301 0,062 -0,003 

Mevmevnuhi 

convevrgevnt 

validity 

D1 (0,849) >  -0,495 (0,849) 0,028 -0,194 

Mevmevnuhi 

convevrgevnt 

validity 

D2 (0,944) >  -0,004 (0,944) -0,229 0,223 

Mevmevnuhi 

convevrgevnt 

validity 

D3 (0,809) >  0,524 (0,809) 0,237 -0,057 

Mevmevnuhi 

convevrgevnt 

validity 

C1 (0,846) >  0,386 -0,364 (0,846) -0,279 

Mevmevnuhi 

convevrgevnt 

validity 

C2 (0,881) >  0,066 0,076 (0,881) -0,148 

Mevmevnuhi 

convevrgevnt 

validity 

C3 (0,846) >  -0,456 0,284 (0,846) 0,433 

Mevmevnuhi 

convevrgevnt 

validity 

PF1 (0,703) >  -0,461 -0,150 0,064 (0,703) 

Mevmevnuhi 

convevrgevnt 

validity 

PF2 (0,715) >  -0,926 0,710 -0,266 (0,715) 

Mevmevnuhi 

convevrgevnt 

validity 

PF3 (0,741) >  0,649 0,000 -0,261 (0,741) 

Mevmevnuhi 

convevrgevnt 

validity 

PF4 (0,833) >  -0,382 0,030 0,030 (0,833) 

Mevmevnuhi 

convevrgevnt 

validity 

PF5 (0,894) >  0,432 -0,615 0,317 (0,894) 

Mevmevnuhi 

convevrgevnt 

validity 

PF6 (0,889) >  0,326 0,138 0,034 (0,889) 

Mevmevnuhi 

convevrgevnt 

validity 

Sumbevr: Data Primevr diolah, 2025 

Bevrdasarkan tabevl 11, kevsevluruhan indikator tevlah mevmevnuhi kritevria discriminant validity. 

Variabevl Intevgration mevmiliki 3 indikator yang dilambangkan devngan I1, I2, dan I3. I1 mevmiliki 

nilai loading factor 0,952 yang bevrarti nilainya levbih bevsar daripada loading factor konstruk lainnya 
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yaitu 0,156, 0,056, dan 0,056 bevgitupun devngan 2 indikator intevgration lainnya juga mevmiliki nilai 

loading factor yang levbih bevsar dari nilai loading factor konstruk lainnya. 

Variabevl Disclosurev mevmiliki 3 indikator yang dilambangkan devngan D1, D2, dan D3. D1 

mevmiliki nilai loading factor 0,849 yang bevrarti nilainya levbih bevsar daripada loading factor 

konstruk lainnya yaitu -0,495, 0,028, dan -0.194 bevgitupun devngan 2 indikator disclosurev lainnya 

juga mevmiliki nilai loading factor yang levbih bevsar dari nilai loading factor konstruk lainnya. 

Variabevl compliancev mevmiliki 3 indikator yang dilambangkan devngan C1, C2, dan C3. C1 

mevmiliki nilai loading factor 0,846 yang bevrarti nilainya levbih bevsar daripada loading factor 

konstruk lainnya yaitu 0,386, -0,364, dan -0,279 bevgitupun devngan 2 indikator compliancev lainnya 

juga mevmiliki nilai loading factor yang levbih bevsar dari nilai loading factor konstruk lainnya. 

Variabevl Pevncevgahan Fraud mevmiliki 6 indikator yang dilambangkan devngan PF1, PF2, 

PF3, PF4, PF5, dan PF6. PF1 mevmiliki nilai loading factor 0,703 yang bevrarti nilainya levbih bevsar 

daripada loading factor konstruk lainnya yaitu -0,461, -0,150, dan 0,064 bevgitupun devngan 5 

indikator pevncevgahan fraud lainnya juga mevmiliki nilai loading factor yang levbih bevsar dari nilai 

loading factor konstruk lainnya. 

2. Uji Reliabilitas 

Pevngujian bevrikutnya adalah uji revliabilitas konstruk yang dilakukan devngan 

mevngevvaluasi nilai compositev revliability. Suatu konstruk dianggap revliabevl apabila 

nilai compositev revliability-nya levbih bevsar dari 0,70.77 Tabevl bevrikut mevnyajikan 

hasil output latevnt variablev coevfficievnts sevbagai bahan analisis levbih lanjut : 

Tabel 12. Nilai Latent Variable Coefficients 

  I D C PF Kriteria Keterangan 

Compositev 
revliability 

0,957 0,902 0,893 0,914 >0,70 Reliabel 

Cronbach’s 

alpha 
0,933 0,835 0,820 0,885 >0,70 Reliabel 

Sumbevr: Data primevr diolah, 2025 

Bevrdasarkan tabevl 12, mevrupakan hasil compositev revliability dari masing-

masing konstruk tevlah mevmevnuhi kritevria. Hal ini mevnunjukkan bahwa tidak ada 

indikator dari masing-masing variabevl yang mevmiliki nilai loading factor revndah. 

Maka dapat disimpulkan bahwa kevsevluruhan variabevl adalah revliabevl. 

 
77 Sholihin dan Ratmono. 
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4.2.3 E vvaluasi Modevl Struktural (Innevr Modevl) 

Tahap sevlanjutnya adalah evvaluasi modevl struktural (innevr modevl) yang 

mevncakup pevngujian nilai R-squarevd/Adjustevd R-squarevd, Q-squarevd, sevrta Goodnevss 

of Fit (GoF). Namun, karevna pevnevlitian ini tidak bevrtujuan untuk mevngevvaluasi 

kevcocokan modevl sevcara mevnyevluruh, maka sevpuluh ukuran fit modevl tidak disevrtakan 

dalam analisis. 

Gambar 4. Hasil Output Latent Variable Coefficient 

 

Sumbevr: Hasil olah data WarpPLS 7.0, 2025 

Bevdasarkan gambar 5, dikevtahui nilai Adjatevd R-squarevd yang dihasilkan 

variabevl devpevndevn pevncevgahan fraud BLT Dana Devsa sevbevsar 0,711. Ini bevrarti 

tevrmasuk dalam katevgori kuat dan mevnunjukkan variasi yang dapat dijevlaskan olevh 

kevtiga variabevl indevpevndevn hanya sevbevsar 71,1% sevdangkan 28,9% dijevlaskan variabevl 

lainnya diluar pevnevlitian ini. Nilai Q-squarevd mevnunjukkan bahwa nilai revlevvansi 

prevdiksi dalam mevnjevlaskan hubungan konstruk latevn untuk modevl pevnevlitian di atas 

sevbevsar 0,742 atau 74,2% atas kontribusi variabevl pevnevlitian sevcara langsung maupun 

tak langsung, dan sisanya sevbevsar 25,8% dijevlaskan olevh konstruk lain yang tidak ada 

dalam pevnevlitian ini. Bevrdasarkan hasil ini, dapat disimpulkan bahwa evstimasi modevl 

dalam pevnevlitian ini mevmiliki kapabilitas prevdiksi yang bevsar. 

4.2.4 Hasil Pevngujian Hipotevsis 

Hasil korevlasi antar konstruk diukur devngan mevlihat path coevfficievnts dan tingkat 

signifikansinya yang kevmudian dibandingkan devngan hipotevsis pevnevlitian yang 

tevrdapat pada bab dua. Tingkat signifikansi yang dipakai dalam pevnevlitian ini adalah 

sevbevsar 5% atau 0,05. Bevrikut ini hipotevsis yang dimaksudkan untuk mevmbuktikan 

kevbevnaran dugaan pevnevlitian yang tevrdiri dari tiga hipotevsis, yaitu: 

H1= Intevgration bevrpevngaruh positif tevrhadap Pevncevgahan Fraud 

H2= Disclosurev bevrpevngaruh positif tevrhadap Pevncevgahan Fraud 

H3= Compliancev bevrpevngaruh positif tevrhadap Pevncevgahan Fraud 
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Bevrikut ini tabevl hasil evffevct sizev dari output direvct evffevcts yang dipevrolevh bevrdasarkan 

pevngolahan data: 

Tabel 13. Nilai Output Direct Effects 

Kriteria Variabel I D C PF 

Path coevfficievts 

I - - - - 

D - - - - 

C - - - - 

PF 0,262 0,405 0,253 - 

P-valuevs 

I - - - - 

D - - - - 

C - - - - 

PF 0,005 <0,001 0,006 - 

E vffevct sizevs for 

path 

I - - - - 

D - - - - 

C - - - - 

PF 0,205 0,337 0,193 - 

Sumbevr: Data primevr diolah, 2025 
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Bevrikut ini mevrupakan gambar modevl pevnevlitian yang dipevrolevh bevrdasarkan 

pevngolahan data: 

Gambar 5. Hasil Penelitian 

 

Sumbevr: Data primevr diolah, 2025 

(Angka tevrsevbut mevrupakan pevmbulatan dari hasil evffevct sizev pada tabevl 12) 

Kevtevrangan : 

I : Intevgration 

D : Disclosurev 

C : Compliancev 

PF : Pevncevgahan Fraud 

Bevrikut ini, pevngujian hipotevsis yang diuraikan levbih lanjut: 

1. Uji Hipotevsis 1 

Variabevl Intevgration signifikan bevrpevngaruh tevrhadap variabevl Pevncevgahan 

Fraud tevrhadap Pevngevlolaan BLT Dana Devsa. Hal tevrsevbut dapat diamati mevlalui nilai 

koevfisievn jalur/bobot bevta yang bevrnilai positif yaitu 0,262 dan P-valuev 0,005 (<0,05). 

Path coevfficievnt 0,262 mevnunjukkan bahwa jika tevrjadi pevningkatan pada intevgration 

sevbevsar satu satuan, maka pevncevgahan fraud tevrhadap pevngevlolaan BLT dana devsa juga 

akan mevningkat sevbevsar 0,262 dan bevgitu pula sevbaliknya, sevtiap tevrjadi pevnurunan 
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pada intevgration sevbevsar satu satuan, maka pevncevgahan fraud tevrhadap pevngevlolaan 

BLT dana devsa juga akan mevnurun sevbevsar 0,262. 

Nilai R-squarevd untuk masing-masing variabevl dapat dilihat pada evffevct sizev, 

dimana nilainya sevbevsar 0,205 yang bevrarti bahwa variabevl intevgration mevmpevngaruhi 

variabevl pevncevgahan fraud tevrhadap pevngevlolaan BLT dana devsa sevbevsar 20,5% 

sevdangkan 79,5% sisanya dipevngaruhi olevh variabevl lain diluar pevnevlitian ini. 

2. Uji Hipotevsis 2 

Variabevl Disclosurev signifikan bevrpevngaruh tevrhadap variabevl Pevncevgahan 

Fraud tevrhadap Pevngevlolaan BLT Dana Devsa. Hal tevrsevbut dapat diamati mevlalui nilai 

koevfisievn jalur/bobot bevta yang bevrnilai positif yaitu 0,405 dan P-valuev <0,001 (<0,05). 

Path coevfficievnt 0,405 mevnunjukkan bahwa jika tevrjadi pevningkatan pada disclosure 

sevbevsar satu satuan, maka pevncevgahan fraud tevrhadap pevngevlolaan BLT dana devsa juga 

akan mevningkat sevbevsar 0,405 dan bevgitu pula sevbaliknya, sevtiap tevrjadi pevnurunan 

pada disclosurev sevbevsar satu satuan, maka pevncevgahan fraud tevrhadap pevngevlolaan BLT 

dana devsa juga akan mevnurun sevbevsar 0,405. 

Nilai R-squarevd untuk masing-masing variabevl dapat dilihat pada evffevct sizev, 

dimana nilainya sevbevsar 0,337 yang bevrarti bahwa variabevl disclosure mevmpevngaruhi 

variabevl pevncevgahan fraud tevrhadap pevngevlolaan BLT dana devsa sevbevsar 33,7% 

sevdangkan 66,3% sisanya dipevngaruhi olevh variabevl lain diluar pevnevlitian ini. 

3. Uji Hipotevsis 3 

Variabevl Compliancev signifikan bevrpevngaruh tevrhadap variabevl Pevncevgahan 

Fraud tevrhadap Pevngevlolaan BLT Dana Devsa. Hal tevrsevbut dapat diamati mevlalui nilai 

koevfisievn jalur/bobot bevta yang bevrnilai positif yaitu 0,253 dan P-valuev 0,006 (<0,05). 

Path coevfficievnt 0,253 mevnunjukkan bahwa jika tevrjadi pevningkatan pada compliance v 

sevbevsar satu satuan, maka pevncevgahan fraud tevrhadap pevngevlolaan BLT dana devsa juga 

akan mevningkat sevbevsar 0,253 dan bevgitu pula sevbaliknya, sevtiap tevrjadi pevnurunan 

pada compliancev sevbevsar satu satuan, maka pevncevgahan fraud tevrhadap pevngevlolaan 

BLT dana devsa juga akan mevnurun sevbevsar 0,253. 

Nilai R-squarevd untuk masing-masing variabevl dapat dilihat pada evffevct sizev, 

dimana nilainya sevbevsar 0,193 yang bevrarti bahwa variabevl compliancev mevmpevngaruhi 

variabevl pevncevgahan fraud tevrhadap pevngevlolaan BLT dana devsa sevbevsar 19,3% 

sevdangkan 80,7% sisanya dipevngaruhi olevh variabevl lain diluar pevnevlitian ini. 
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4.3 Pembahasan Hasil Penelitian 

Pevnevlitian ini mevmbahas pevngaruh intevgration, disclosurev, dan compliancev tevrhadap 

pevncevgahan fraud tevrhadap pevngevlolaan BLT dana devsa. Sevlain mevmbahas pevngaruh sevcara 

parsial sevtiap variabevl tevrsevbut, pevngaruh sevcara simultan dari kevevmpat variabevl tevrsevbut 

juga akan dibahas. Tingkat signifikansi yang dipakai dalam pevnevlitian ini adalah sevbevsar 5% 

atau 0,05. Nilai R² <0,20 tevrmasuk kevdalam kritevria Levmah (levmah sevkali), 0,20-0,40 tevrmasuk 

kevdalam kritevria sevdang, dan >0,40 tevrmasuk kevdalam krtitevria kuat. 

4.3.1 Pengaruh Integration terhadap Pencegahan Fraud Pengelolaan BLT Dana Desa 

Dipevrolevh hasil dari uji statistik antara intevgration devngan pevncevgahan fraud, 

mevnunjukkan bahwa variabevl intevgration bevrpevngaruh signifikan tevrhadap pevncevgahan 

fraud dalam pevngevlolaan Bantuan Langsung Tunai (BLT) Dana Devsa. Nilai p-valuev sevbevsar 

0,005 levbih kevcil dari taraf signifikansi 0,05, sevhingga dapat disimpulkan bahwa hipotevsis 

ditevrima. Hal ini mevnandakan bahwa pevnevrapan intevgration yang baik dapat mevningkatkan 

evfevktivitas dalam mevncevgah tevrjadinya kevcurangan dalam pevngevlolaan dana devsa. 

Koevfisievn jalur (β) sevbevsar 0,262 mevnunjukkan pevngaruh positif devngan kevkuatan 

sevdang. Ini bevrarti bahwa sistevm informasi yang tevrintevgrasi, laporan kevuangan yang 

akurat, sevrta pevngevlolaan yang evfisievn mampu mevmpevrkevcil pevluang tevrjadinya fraud. Nilai 

R-squarev sevbevsar 0,205 mevnunjukkan bahwa intevgration mampu mevnjevlaskan 20,5% 

variasi pevncevgahan fraud, sevmevntara 79,5% sisanya dipevngaruhi olevh faktor lain di luar 

pevnevlitian ini. Bevrdasarkan kritevria intevrprevtasi, nilai R² tevrsevbut tevrmasuk dalam katevgori 

sevdang. 

Sevcara tevoritis, hasil ini mevndukung Tevori Agevnsi, yang mevnjevlaskan hubungan 

antara principal dan agevn dalam kontevks hubungan kontraktual. Pevnevrapan sistevm yang 

tevrintevgrasi mevmbantu principal (pevmevrintah atau pevngawas) dalam mevmantau 

pevlaksanaan pevngevlolaan dana olevh agevn (pevrangkat devsa), sevhingga mevningkatkan 

transparansi dan akuntabilitas, sevrta mevmpevrkuat sistevm pevngevndalian untuk 

mevminimalkan potevnsi fraud. 

Tevmuan lapangan mevndukung hasil kuantitatif ini. Dari hasil wawancara devngan 

pevrangkat devsa sevpevrti bevndahara, kevpala sevksi kevsevjahtevraan, dan kevpala dusun, dikevtahui 

bahwa pevngevlolaan data KPM (Kevluarga Pevnevrima Manfaat) dilakukan sevcara sistevmatis 

dan tevrintevgrasi. Prosevs tevrsevbut mevncakup pevngumpulan dokumevn sevpevrti fotokopi KTP, 

Kartu Kevluarga, dan dokumevntasi pevnyaluran, yang kevmudian digunakan untuk 

pevnyusunan Surat Pevrtanggungjawaban (SPJ). Prosevdur ini mevnunjukkan adanya upaya 

intevgrasi data dalam sistevm pevlaporan kevuangan devsa yang levbih transparan dan akuntabevl. 
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Hasil pevnevlitian ini sevjalan devngan bevbevrapa studi tevrdahulu. Pevnevlitian olevh 

Ramadani dan Noviany (2021) mevnunjukkan bahwa pevnyajian laporan kevuangan 

bevrpevngaruh positif tevrhadap pevncevgahan fraud dana devsa. Evrika, Sari, dan Sari (2024) 

mevnevmukan bahwa pevnyajian laporan kevuangan dan lingkungan pevngevndalian 

bevrkontribusi tevrhadap pevncevgahan fraud, devngan moralitas individu sevbagai variabevl 

modevrasi. Sevlain itu, Fathia dan Indriani (2022) mevnevgaskan bahwa sistevm kevuangan devsa 

yang tevrintevgrasi dan tevrkomputevrisasi mevmpevrmudah pevnggunaan aplikasi sevpevrti 

Siskevudevs, yang pada gilirannya mevmpevrkuat pevlaporan akuntabevl dan mevminimalkan 

potevnsi fraud. 

Devngan devmikian, dapat disimpulkan bahwa intevgration dalam pevngevlolaan BLT 

Dana Devsa mevmiliki pevran pevnting dalam mevncevgah kevcurangan. Sevmakin tinggi tingkat 

intevgrasi dalam sistevm kevuangan devsa, sevmakin bevsar kevmampuan pevmevrintah devsa untuk 

mevncevgah tevrjadinya fraud mevlalui pevningkatan transparansi, evfisievnsi, dan akuntabilitas. 

4.3.2 Pengaruh Disclosure terhadap Pencegahan Fraud Pengelolaan BLT Dana Desa 

Hasil uji statistik mevnunjukkan bahwa variabevl disclosurev bevrpevngaruh sangat 

signifikan tevrhadap pevncevgahan fraud dalam pevngevlolaan Bantuan Langsung Tunai (BLT) 

Dana Devsa, devngan nilai p-valuev < 0,001. Nilai ini jauh di bawah tingkat signifikansi 0,05, 

yang mevngindikasikan bahwa sevmakin tinggi tingkat pevngungkapan informasi 

(disclosurev), sevmakin tinggi pula pevncevgahan fraud yang dapat dilakukan. 

Koevfisievn jalur (β) sevbevsar 0,405 mevnunjukkan pevngaruh positif yang cukup kuat 

antara disclosurev dan pevncevgahan fraud. Hal ini mevnunjukkan bahwa pevnevrapan prinsip-

prinsip transparansi, akuntabilitas, dan kevtevrbukaan dalam pevngevlolaan dana devsa mevmiliki 

pevran pevnting dalam mevnevkan potevnsi kevcurangan. Nilai R-squarev sevbevsar 0,337 

mevngindikasikan bahwa variabevl disclosurev mampu mevnjevlaskan 33,7% variasi dalam 

pevncevgahan fraud, sevmevntara 66,3% sisanya dijevlaskan olevh variabevl lain di luar modevl 

pevnevlitian ini. Bevrdasarkan klasifikasi intevrprevtasi R², nilai ini tevrmasuk dalam katevgori 

sevdang. 

Sevcara tevoritis, tevmuan ini konsistevn devngan Tevori Agevnsi, yang mevnyatakan bahwa 

agevn (pevmevrintah devsa) mevmiliki kevwajiban untuk mevnyampaikan informasi sevcara tevrbuka 

kevpada prinsipal (masyarakat). Disclosurev mevnjadi mevkanismev pevnting dalam mevmbangun 

pevrtanggungjawaban, mevmungkinkan masyarakat untuk mevlakukan pevngawasan, sevrta 

mevndorong pevngevlolaan dana devsa yang levbih akuntabevl dan evfisievn. Aspevk kevtevrbukaan ini 

mevmpevrkuat kevpevrcayaan publik dan mevngurangi pevluang tevrjadinya pevnyimpangan. 

Bukti evmpiris dari wawancara mevndukung hasil kuantitatif ini. Pevrangkat devsa 

mevnyatakan bahwa pevngevlolaan BLT Dana Devsa dilakukan sevcara sevsuai aturan, devngan 



66 
 

pevnyaluran dana tidak mevlevbihi 15% dari total Dana Devsa. Sevlain itu, jumlah dana yang 

disalurkan kevpada masyarakat sevsuai devngan nilai yang tevlah ditevtapkan. Hal ini 

mevnunjukkan bahwa mevkanismev pevngawasan dan pevlaporan yang tevrbuka tevlah ditevrapkan 

devngan baik. 

Pevnevlitian ini juga dipevrkuat olevh bevrbagai studi sevbevlumnya. Wildayanti, 

Monoarfa, dan Usman (2023) mevnevmukan bahwa transparansi bevrpevngaruh positif 

tevrhadap pevncevgahan kevcurangan pada laporan kevuangan. Firda Aulia evt al. (2023) 

mevnevgaskan bahwa kevtevrbukaan dan akuntabilitas dapat mevnjadi alat utama dalam 

mevndevtevksi dan mevncevgah pevnipuan dalam pevngevlolaan alokasi dana devsa. Sevmevntara itu, 

Rosidah evt al. (2023) mevnyoroti pevntingnya transparansi dalam mevncevgah fraud pada 

instansi pevmevrintah, karevna devngan adanya pevngungkapan informasi kevuangan sevcara 

tevrbuka, masyarakat mevmiliki pevluang untuk turut mevngawasi pevnggunaan dana publik 

sevcara aktif. 

Devngan devmikian, dapat disimpulkan bahwa disclosurev mevmiliki pevran stratevgis 

dalam mevncevgah fraud pevngevlolaan BLT Dana Devsa. Pevnevrapan kevtevrbukaan informasi 

kevpada bevrbagai pihak baik pevmevrintah kabupatevn, kevcamatan, maupun masyarakat 

bevrkontribusi sevcara signifikan tevrhadap pevningkatan transparansi dan akuntabilitas 

pevngevlolaan dana, sevrta mevnjadi alat prevvevntif tevrhadap potevnsi kevcurangan. 

4.3.3 Pengaruh Compliance terhadap Pencegahan Fraud Pengelolaan BLT Dana Desa 

Bevrdasarkan hasil analisis statistik, dipevrolevh bahwa variabevl compliancev mevmiliki 

pevngaruh signifikan tevrhadap pevncevgahan fraud dalam pevngevlolaan Bantuan Langsung 

Tunai (BLT) Dana Devsa, devngan nilai p-valuev sevbevsar 0,006, yang levbih kevcil dari taraf 

signifikansi 0,05. Artinya, kevpatuhan tevrhadap revgulasi (compliancev) bevrkontribusi sevcara 

nyata dalam upaya mevncevgah kevcurangan dalam pevngevlolaan BLT Dana Devsa. 

Koevfisievn jalur (bobot bevta) sevbevsar 0,253 mevnunjukkan pevngaruh positif devngan 

kevkuatan sevdang. Hal ini mevncevrminkan bahwa pevnevrapan indikator-indikator compliancev 

sevpevrti kevpatuhan tevrhadap revgulasi, sistevm pevngevndalian intevrnal, dan transparansi 

pevlaporan bevrpevran dalam mevngurangi risiko tevrjadinya fraud. 

Namun, nilai R-squarev yang dipevrolevh sevbevsar 0,193 mevnunjukkan bahwa variabevl 

compliancev hanya mampu mevnjevlaskan 19,3% variasi dalam pevncevgahan fraud. Sisa 

sevbevsar 80,7% dijevlaskan olevh variabevl lain di luar modevl pevnevlitian ini. Bevrdasarkan 

intevrprevtasi kritevria evfevktivitas modevl, nilai R² tevrsevbut tevrmasuk dalam katevgori levmah. Hal 

ini mevnunjukkan bahwa mevskipun compliancev bevrpevngaruh, kevkuatannya dalam kontevks 

pevnevlitian ini masih tevrbatas. 
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Sevcara tevoritis, tevmuan ini sevjalan devngan Tevori Agevnsi, yang mevnjevlaskan 

hubungan kontraktual antara agevn (pevmevrintah devsa) dan prinsipal (masyarakat). Dalam 

kevrangka ini, pevnevrapan compliancev akan mevndorong agevn untuk bevrtindak sevsuai devngan 

kevpevntingan prinsipal, sevrta mevngurangi pevluang dan motivasi untuk mevlakukan fraud.  

Namun devmikian, pevngaruh levmah compliancev dalam kontevks pevnevlitian ini 

disevbabkan olevh tevmuan evmpiris bahwa masih tevrdapat devsa-devsa yang bevlum mevnjalankan 

kevwajiban transparansi sevcara optimal. Sevbagai contoh, bevbevrapa devsa tidak mevmasang 

spanduk transparansi Dana Devsa atau baliho revalisasi APBDevs sevbagaimana diamanatkan 

dalam Pevrmevndagri Nomor 46 Tahun 2016, Pasal 10 ayat (3), yang mevngharuskan kevpala 

devsa mevnyampaikan informasi pevnyevlevnggaraan pevmevrintahan sevcara tevrtulis kevpada 

masyarakat paling lambat tiga bulan sevtevlah bevrakhirnya tahun anggaran. Kevtidakpatuhan 

ini mevncevrminkan levmahnya pevlaksanaan revgulasi, dan tidak adanya sanksi atau tevguran 

juga mevmpevrburuk tingkat compliancev di lapangan. 

Sevlain itu, karaktevristik subjevk pevnevlitian turut mevmpevngaruhi revndahnya 

evfevktivitas compliancev. Sevbagian bevsar revspondevn (68%) mevmiliki pevndidikan tevrakhir 

SLTA/sevdevrajat, hanya 32% yang lulusan S1, dan hanya 14% yang bevrlatar bevlakang 

pevndidikan akuntansi. Kondisi ini mevnunjukkan bahwa pevmahaman tevrhadap revgulasi dan 

kevsadaran akan pevntingnya kevpatuhan masih revndah, sevhingga mevmpevngaruhi evfevktivitas 

compliancev dalam mevncevgah fraud. 

Pevnevlitian ini dipevrkuat olevh studi-studi sevbevlumnya, sevpevrti: 

1) Surya Saida, Maslichah, dan Devwi Diah Fakhriyyah (2023) yang mevnyatakan bahwa 

kevpatuhan tevrhadap pevlaporan kevuangan sevcara sistevmatis dan tevrorganisir mevrupakan 

bevntuk pevrtanggungjawaban pevmevrintah devsa kevpada masyarakat dan pevmevrintah 

pusat, yang bevrdampak pada pevnurunan risiko fraud. 

2) Atar Satria F., Hizazi, dan Ratih Kusumastuti (2021) yang mevnevmukan bahwa sistevm 

pevngevndalian intevrnal dan kevtaatan pevlaporan kevuangan bevrkontribusi tevrhadap laporan 

kevuangan yang transparan dan akuntabevl, sevrta mevncevgah fraud dalam pevngevlolaan 

dana devsa. 

3) Maxwevll Nana Amevyaw evt al. (2024) mevnevgaskan bahwa financial compliancev adalah 

pilar intevgritas organisasi dan bevrpevran pevnting dalam pevncevgahan fraud sevrta 

pevrlindungan asevt dan revputasi institusi. 

Devngan devmikian, mevskipun pevngaruh compliancev tevrhadap pevncevgahan fraud 

tevrgolong levmah dalam pevnevlitian ini, tevtap tevrdapat hubungan positif antara kevduanya. 

Pevnevrapan kevpatuhan tevrhadap revgulasi dan pevlaporan yang baik, tevrmasuk pevnyusunan 
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SPJ (Surat Pevrtanggungjawaban) dan pevlaporan kevuangan sevsuai kevtevntuan, dapat 

mevningkatkan akuntabilitas dan transparansi. Hal ini pada akhirnya akan mevmpevrkuat 

kevpevrcayaan publik dan mevnevkan risiko tevrjadinya kevcurangan dalam pevngevlolaan BLT 

Dana Devsa. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Bevrdasarkan hasil pevngujian dan pevmbahasan sevbagaimana tevlah disajikan pada bab 

sevbevlumnya yaitu bab 4, maka dapat ditarik kevsimpulan sevbagai bevrikut: 

1. Intevgration bevrpevngaruh positif signifikan tevrhadap pevncevgahan fraud pevngevlolaan BLT 

dana devsa. Hal ini dibuktikan devngan nilai P-valuev 0,005 yang mevnunjukkan levbih kevcil 

dari taraf signifikansi yang tevlah ditevntukan yaitu <0,05 dan hasil dari koevfisievn 

jalur/bobot bevta yang bevrnilai positif yaitu 0,262, artinya intevgration bevrpevngaruh positif 

tevrhadap pevncevgahan fraud pevngevlolaan BLT dana devsa dan mevnunjukkan bahwa 

sevmakin tinggi ditevrapkannya intevgration, maka sevmakin tinggi pula pevncevgahan fraud 

tevrhadap pevngevloaan BLT dana devsa dapat dilakukan. 

2. Disclosurev bevrpevngaruh positif signifikan tevrhadap pevncevgahan fraud pevngevlolaan BLT 

dana devsa. Hal ini dibuktikan devngan nilai P-valuev <0,001 yang mevnunjukkan levbih kevcil 

dari taraf sigifikansi yang tevlah ditevntukan yaitu <0,05 dan hasil dari koevfisievn 

jalur/bobot bevta yang bevrnilai positif yaitu 0,405, artinya disclosurev bevrpevngaruh positif 

tevrhadap pevncevgahan fraud pevngevlolaan BLT dana devsa dan mevnunjukkan bahwa 

sevmakin tinggi ditevrapkannya disclosurev, maka sevmakin tinggi pula pevncevgahan fraud 

tevrhadap pevngevloaan BLT dana devsa dapat dilakukan. 

3. Compliancev bevrpevngaruh positif signifikan tevrhadap pevncevgahan fraud pevngevlolaan BLT 

dana devsa. Hal ini dibuktikan devngan nilai P-valuev 0,006 yang mevnunjukkan levbih kevcil 

dari taraf sigifikansi yang tevlah ditevntukan yaitu <0,05 dan hasil dari koevfisievn 

jalur/bobot bevta yang bevrnilai positif yaitu 0,253, artinya compliancev bevrpevngaruh positif 

tevrhadap pevncevgahan fraud pevngevlolaan BLT dana devsa dan mevnunjukkan bahwa 

sevmakin tinggi ditevrapkannya compliancev, maka sevmakin tinggi pula pevncevgahan fraud 

tevrhadap pevngevloaan BLT dana devsa dapat dilakukan. 

4. Sevmua devsa sudah bevrusaha sevmaksimal mungkin untuk tidak mevlakukan tindak 

kevcurangan (fraud) dalam pevngevlolaan BLT dana devsa, hal ini dibuktikan pada saat 

dilakukan wawancara tevrhadap sevmua devsa yang mevngatakan bahwa sevbevlum tevrpilihnya 

KPM (kevluarga pevnevrima manfaat) diadakan Musdevsus (musyawarah devsa khusus) yang 

dihadiri olevh pevrangkat devsa, bapak RT/RW, dan lainnya. Dari musyawarah tevrsevbut akan 

disevpakati siapa saja yang bevrhak mevnjadi KPM. Dari hasil wawancara juga tidak ada 

devsa yang sevbevlumnya tevrjadi kasus/indikasi tevrjadinya fraud. 
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5.2 Keterbatasan Penelitian 

Pevnevlitian ini masih mevmiliki banyak kevtevrbatasan. Bevbevrapa diantaranya adalah 

sevbagai bevrikut : 

1. Tevrdapat bevbevrapa devsa yang tidak mevngizinkan pevnevliti untuk mevlihat laporan SPJ, yang 

artinya devsa tevrsevbut tidak transparan sevhingga pevnevliti mevmilih cara pevnevlitian lain yaitu 

devngan pevngisian kuevsionevr. 

2. Prosevs pevngambilan data pevnevlitian yang cukup lama, hal tevrsevbut disevbabkan karevna 

kevtevrbatasan waktu balai devsa yang hanya evfevktif dan mau untuk mevngisi kuevsionevr pada 

sevkitar jam 08.30 sampai jam 12.00 saja. Sevrta kevtevrbatasan waktu pevnevliti untuk 

mevngunjungi satu-pevrsatu devsa yang dijadikan sampevl pevnevlitian di Kabupatevn Pevmalang 

ini. 

3. Kevsibukan bevndahara devsa atau kevpala urusan kevuangan (kaur kevu) yang dijadikan subjevk 

olevh pevnevliti, sevhingga pevnevliti mevminta pevrangkat devsa yang lain yang masih tau atau 

bevrkaitan devngan BLT dana devsa sevpevrti sevkrevtaris devsa, kevsevjahtevraan rakyat (kevsra), dan 

kevpala dusun untuk mevngisi kuevsionevr dan mevmbevrikan informasi tevrkait dana BLT yang 

tevrdapat di devsa tevrsevbut. 

4. Tevrdapat bevbevrapa devsa yang tidak mevmasang Spanduk Transparansi Dana Devsa atau 

Baliho Laporan Revalisasi APBDevs di areva Balai Devsanya, yang artinya devsa tevrsevbut tidak 

transparan kevpada masyarakat devsa tevrsevbut tevrkait pevnggunaan dana devsa yang dilakukan. 

5.3 Saran 

Bevrdasarkan kevsimpulan yang dipevrolevh dalam pevnevlitian, pevnevliti mevmbevrikan saran 

diantaranya yaitu : 

Revlokasi antara hubungan compliancev devngan pevncevgahan fraud, kevpatuhan revgulasi 

indikator kevdua pevngevndalian inevrnal, kevtiga,  

1. Bagi pevrangkat devsa khususnya bevndahara devsa (kaur kevu), kevsevjahtevraan rakyat (kevsra), 

dan kevpala dusun diharapkan untuk mevmpevrhatikan pevntingnya intevgration atau 

pevngumpulan data masyarakat pevnevrima BLT devngan rinci yang akan digunakan untuk 

pevlaporan kevpada pevmevrintah kabupatevn maupun pevmevrintah kevcamatan. Disclosurev atau 

pevngungkapan digunakannya dana devsa sevbagai BLT dana-devsa kevpada masyarakat, bukan 

hanya kevpada pevmevrintah kabupatevn atau kevcamatan saja. Dan harus mevmpevrhatikan 

compliancev atau kevpatuhan tevrhadap pevraturan-pevraturan yang sudah ditevtapkan dari 

pevnevtapan siapa saja yang bevrhak mevnevrima BLT dana devsa sampai kev pevlaporannya 

kevpada pevmevrintah kabupatevn, pevmevrintah kevcamatan, sevrta kevpada masyarakat devsa 

tevrsevbut. 



71 
 

2. Bagi pevnevliti sevlanjutnya, disarankan untuk levbih prevparev tevrkait akan dilakukannya 

pevnevlitian. Misalnya mevminta surat dinas dari kabupatevnnya untuk mevnevliti kev devsa-devsa 

tevrkait pevnggunaan BLT dana devsa, hal ini bevrtujuan untuk pihak devsa levbih tevrbuka tevrkait 

laporan SPJ yang mevrevka buat. Jika laporan SPJ levbih transparan maka pevnevliti dapat levbih 

akurat bahwa tidak adanya fraud di devsa tevrsevbut. 

3. Bagi masyarakat, pevnevlitian ini diharapkan dapat mevmbevrikan gambaran tevrkait 

pevngguanaan sampai kev pevlaporan BLT dana devsa. Masyarakat sevbaiknya levbih devtail dan 

pevduli tevrhadap pevnggunaan BLT dana devsa yang dilakukan olevh pevrangkat devsa, jangan 

hanya mevnevrima uang tanpa ada kevingintahuan tevrkait prosevs atau pevraturan BLT dana 

devsa. 
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Lampiran 1. Surat Ijin Pevnevlitian dari Fakultas 
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Identitas Responden 

1. Nama Devsa   : …………………………………………… 

2. Nama    : …………………………………………… 

3. Usia    : …………………………………………… 

4. Jevnis Kevlamin   : Pria      Wanita 

5. Latar Bevlakang  

Pevndidikan   : Akuntansi     Non Akuntansi 

6. Pevndidikan Tevrakhir  : SD     SLTP     SLTA 

S1     Pascasarjana 

7. Status Kevpevgawaian  : Bevndahara Devsa 

     Lainnya 

8. Lama Bevkevrja   : 0-5 Tahun    5-10 Tahun 

10-15 Tahun    15-20 Tahun 

9. No. Handphonev   :  

 

Cara pengisian kuesioner 

Bapak/Ibu/Saudara/i cukup mevngisi jawaban Bapak/Ibu/Saudara/i devngan mevmbevrikan 

tanda (x) pada nomor jawaban yang tevrsevdia bevrdasarkan kevsevsuaian antara pevrnyataan devngan 

kevnyataan. Skala pevnilaian masing-masing pevrnyataan adalah sevbagai bevrikut: 

5 = Sangat Sevtuju 

4 = Sevtuju 

3 = Nevtral 

2 = Tidak Sevtuju 

1 = Sangat Tidak Sevtuju 
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KUESIONER PENELITIAN 

A. PENCEGAHAN FRAUD (VARIABEL Y) 

No. Pernyataan Sangat 

Tidak 

Setuju 

(1) 

Tidak 

Setuju 

(2) 

Netral 

(3) 

Setuju 

(4) 

Sangat 

Setuju 

(5) 

1. Saya mevmiliki pevmahaman yang 

baik tevntang bevrbagai jevnis fraud 

yang dapat tevrjadi dalam 

pevngevlolaan dana BLT Devsa. 

     

2. Masyarakat devsa dilibatkan dalam 

prosevs pevngambilan kevputusan 

tevrkait pevnggunaan dana BLT Devsa. 

     

3. Laporan pevnggunaan dana BLT Devsa 

sevlalu dipublikasikan sevcara tevrbuka 

dan mudah diaksevs olevh masyarakat. 

     

4. Saya sevlalu mevmastikan bahwa 

sevtiap pevngevluaran dana BLT Devsa 

didokumevntasikan devngan baik dan 

dapat dipevrtanggungjawabkan. 

     

5. Saya sevlalu mevmatuhi sevmua 

pevraturan dan pevdoman yang bevrlaku 

tevrkait pevngevlolaan dana BLT Devsa. 

     

6. Saya pevrcaya bahwa sistevm 

pevngawasan yang ada di devsa kami 

evfevktif dalam mevncevgah fraud. 
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B. INTEGRATION (VARIABEL X₁) 

No. Pernyataan Sangat 

Tidak 

Setuju 

(1) 

Tidak 

Setuju 

(2) 

Netral 

(3) 

Setuju 

(4) 

Sangat 

Setuju 

(5) 

1. Saya mevngumpulkan data-data 

masyarakat yang akurat dan 

levngkap untuk digunakan dalam 

pevlaporan pevnggunaan dana BLT 

Devsa. 

     

2. Saya mevmiliki kontrol intevrnal 

yang evfevktif untuk mevmastikan 

kevakuratan dan kevtevrpevrcayaan 

data dalam pevlaporan pevnggunaan 

dana BLT Devsa. 

     

3. Saya mevnyajikan laporan kevuangan 

yang transparan dan akuntabevl 

kevpada pevmevrintah kabupatevn dan 

masyarakat mevngevnai pevnggunaan 

dana BLT Devsa. 

     

 

C. DISCLOSURE (VARIABEL X₂) 

No. Pernyataan Sangat 

Tidak 

Setuju 

(1) 

Tidak 

Setuju 

(2) 

Netral 

(3) 

Setuju 

(4) 

Sangat 

Setuju 

(5) 

1. Saya sevlalu mevnyampaikan informasi 

kevuangan mevngevnai dana BLT Devsa 

sevcara transparan kevpada Pevmevrintah 

Kabupatevn, Pevmevrintah Kevcamatan, 

dan Masyarakat Devsa. 

     

2. Laporan kevuangan mevngevnai dana 

BLT Devsa yang disampaikan kevpada 
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pevmevrintah kabupatevn sevlalu akurat 

dan dapat dipevrtanggungjawabkan. 

3. Saya sevlalu mevmbuka aksevs informasi 

mevngevnai dana BLT Devsa kevpada 

Pevmevrintah Kabupatevn, Pevmevrintah 

Kevcamatan, dan Masyarakat Devsa 

sevcara tevpat waktu. 

     

 

D. COMPLIANCE (VARIABEL X₃) 

No. Pernyataan Sangat 

Tidak 

Setuju 

(1) 

Tidak 

Setuju 

(2) 

Netral 

(3) 

Setuju 

(4) 

Sangat 

Setuju 

(5) 

1. Saya sevlalu mevmatuhi sevmua 

pevraturan, standar, dan kevbijakan 

yang bevrlaku dalam pevngevlolaan 

dana BLT Devsa. 

     

2. Saya mevmiliki sistevm pevngevndalian 

intevrnal yang evfevktif untuk 

mevncevgah dan mevndevtevksi fraud 

dalam pevngevlolaan dana BLT Devsa. 

     

3. Laporan kevuangan mevngevnai 

pevnggunaan dana BLT Devsa sevlalu 

disampaikan sevcara transparan dan 

tevpat waktu kevpada Pevmevrintah 

Kabupatevn, Pevmevrintah Kevcamatan, 

dan Masyarakat Devsa. 
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WAWANCARA (INTERVIEW) 

1. Pencegahan Fraud 

Bagaimana cara Bapak/Ibu mevlibatkan masyarakat devsa dalam prosevs pevngambilan kevputusan 

tevrkait pevnggunaan dana BLT Devsa, dan bagaimana cara bapak/ibu dapat mevncevgah tevrjadinya 

kevmungkinan tevrjadinya fraud (kevcurangan) dalam prosevs pevngambilan kevputusan tevrsevbut? 

2. Integration 

Apakah Bapak/Ibu mevngumpulkan data-data masyarakat pevnevrima dana BLT devsa dalam 

pevmbuatan pevlaporan kevpada pevmkab atau pevmevrintah kevcamatan? 

3. Disclosure (Pengungkapan) 

Apakah dana yang dikevluarkan untuk masyarakat pevnevrima dana BLT devsa sevsuai devngan dana 

yang ditevrima dari pevmevrintah kab? 

4. Compliance (Kepatuhan) 

Adakah pevraturan khusus tevrkait pevnggunaan dana BLT devsa? Apakah bapak/ibu 

sudah mevmatuhinya? 

5. Deteksi Fraud 

Adakah kasus atau indikasi fraud (kevcurangan) yang pevrnah tevrjadi dalam pevngevlolaan dana 

BLT Devsa di devsa Bapak/Ibu? 
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Lampiran 2. Profil Revspondevn 

No. Nama Devsa 
Nama 

Revspondevn 
Usia 

Jevnis 

Kevlamin 

Latar 

Bevlakang 

Pevndidikan 

Pevnd. 

Tevrakhir 

Status 

Kevpevgawaian 

Masa 

Kevrja 

(thn) 

1 Devsa Sukorevjo 

Annisa 

Hidayanti 

Ammah 

30 P Akuntansi SLTA 
Bevndahara 

Devsa 
5-10 

2 Devsa Botevkan 
Irma 

Suryani 
35 P 

Non 

Akuntansi 
D3 

Bevndahara 

Devsa 
5-10 

3 Devsa Gevdevg Diyantoro 53 L 
Non 

Akuntansi 
SLTA 

Bevndahara 

Devsa 
10-15 

4 Devsa Wonogiri 
Moch. 

Da'im 
59 L 

Non 

Akuntansi 
SLTA 

Bevndahara 

Devsa 
15-20 

5 
Devsa 

Karangtevngah 
Nurdiyatun 36 P 

Non 

Akuntansi 
S1 

Kevsevjahtevraan 

Rakyat (Kevsra) 
0-5 

6 Devsa Muncang Mujiono 48 L 
Non 

Akuntansi 
SLTA Sevkrevtaris Devsa 15-20 

7 Devsa Losari Suprianto 57 L 
Non 

Akuntansi 
SLTA 

Bevndahara 

Devsa 
5-10 

8 
Devsa 

Pagevrgunung 
Kudhori  52 L 

Non 

Akuntansi 
SLTA 

Bevndahara 

Devsa 
15-20 

9 
Devsa 

Pevcangakan 
Saevfudin 35 L 

Non 

Akuntansi 
SLTA 

Kevsevjahtevraan 

Rakyat (Kevsra) 
0-5 

10 Devsa Gintung Kristiyanti 54 P 
Non 

Akuntansi 
SLTA 

Bevndahara 

Devsa 
15-20 

11 
Devsa 

Purwosari 

Hevti 
Purwanti 

51 P 
Non 

Akuntansi 
SLTA 

Bevndahara 

Devsa 
10-15 

12 Devsa Sikayu 
E vdi 

Suryanto 
55 L 

Non 

Akuntansi 
SLTA Sevkrevtaris Devsa 15-20 

13 Devsa Sidorevjo 
Ardiansyah 

R. 
50 L Akuntansi S1 

Bevndahara 

Devsa 
15-20 

14 Devsa Lowa 
Devsy 

Amaliyah 
30 P Akuntansi S1 

Bevndahara 

Devsa 
5-10 

15 Devsa Pamutih Muladin 49 L 
Non 

Akuntansi 
SLTA 

Bevndahara 

Devsa 
15-20 

16 Devsa Padevk 
Tevguh 

Susanto 
39 L 

Non 

Akuntansi 
S1 Kevpala Dusun 5-10 

17 
Devsa 

Wiyorowevtan 

Dzatul 

Akmam 
32 L 

Non 

Akuntansi 
SLTA 

Bevndahara 

Devsa 
5-10 

18 
Devsa 

Ambokulon 
Tohirin 44 L 

Non 

Akuntansi 
SLTA Sevkrevtaris Devsa 15-20 

19 Devsa Tasikrevjo 
Riyan E vdi 

Purwanto 
30 L 

Non 

Akuntansi 
SLTA 

Bevndahara 

Devsa 
5-10 

20 
Devsa 

Ambowevtan 

Sevptian 

Ragananda 
37 L 

Non 

Akuntansi 
S1 Kevpala Dusun 5-10 

21 Devsa Gandu 
Firda 

Natasya K. 
24 P 

Non 

Akuntansi 
S1 Kevpala Dusun 0-5 
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22 Devsa Klevgevn 
Indro 

Frevdiyanto 
36 L 

Non 

Akuntansi 
SLTA Sevkrevtaris Devsa 5-10 

23 
Devsa 

Kevbojongan 

M. Nur 

E vfevndi 
46 L 

Non 

Akuntansi 
SLTA Sevkrevtaris Devsa 5-10 

24 
Devsa 

Wonokromo 
Kusrini 43 P 

Non 

Akuntansi 
SLTA 

Bevndahara 

Devsa 
5-10 

25 
Devsa 

Sarwodadi 
Kurniati 30 P 

Non 

Akuntansi 
SLTA 

Bevndahara 

Devsa 
0-5 

26 Devsa Kevrtosari 
Agung 

Wiguno 
37 L 

Non 

Akuntansi 
S1 

Kevsevjahtevraan 

Rakyat (Kevsra) 
5-10 

27 Devsa Kevtapang Trisyanto 58 L 
Non 

Akuntansi 
SLTA Kevpala Dusun 15-20 

28 
Devsa 

Ujunggevdev 
Margito 50 L 

Non 

Akuntansi 
SLTA 

Bevndahara 

Devsa 
15-20 

29 Devsa Sidokarev M. Syukur 39 L 
Non 

Akuntansi 
S1 

Kevsevjahtevraan 

Rakyat (Kevsra) 
10-15 

30 
Devsa 

Kevbagusan 

Ratih 

Purwanti 
33 P Akuntansi SLTA 

Bevndahara 

Devsa 
5-10 

31 Devsa Jatirevjo 
Hevsty 

Fevbriani 
31 P 

Non 

Akuntansi 
S1 Sevkrevtaris Devsa 0-5 

32 Devsa Rowosari 
Agus 

Subevkti 
54 L 

Non 

Akuntansi 
SLTA 

Kasi 

Pevmevrintahan 
15-20 

33 Devsa Bumirevjo 
Bagus 

Nugroho 
28 L 

Non 

Akuntansi 
SLTA 

Bevndahara 

Devsa 
0-5 

34 Devsa Samong 
M. 

Zainuddin 
36 L 

Non 

Akuntansi 
S1 

Bevndahara 

Devsa 
5-10 

35 Devsa Mojo Sudiarto 45 L 
Non 

Akuntansi 
SLTA 

Bevndahara 

Devsa 
15-20 

36 Devsa Susukan Panut Satoto 48 L 
Non 

Akuntansi 
SLTA 

Bevndahara 

Devsa 
10-15 

37 Devsa Kaliprau Masruroh 46 P Akuntansi S1 
Bevndahara 

Devsa 
5-10 
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Lampiran 3. Jawaban Revspondevn 

No

. 
Nama Devsa 

Nama 

Revspondev
n 

Jawaban Revspondevn 

I

1 

I

2 

I

3 

D

1 

D

2 

D

3 

C

1 

C

2 

C

3 

PF

1 

PF

2 

PF

3 

PF

4 

PF

5 

PF

6 

1 
Devsa 

Sukorevjo 

Annisa 

Hidayanti 

A. 

4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 

2 
Devsa 

Botevkan 

Irma 

Suryani 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

3 Devsa Gevdevg 
Diyantor

o 
5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 

4 
Devsa 

Wonogiri 

Moch. 

Da'im 
5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 

5 

Devsa 

Karangtevng

ah 

Nurdiyat

un 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

6 
Devsa 

Muncang 
Mujiono 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

7 Devsa Losari Suprianto 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

8 

Devsa 

Pagevrgunun

g 

Kudhori  4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 

9 
Devsa 

Pevcangakan 
Saevfudin 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

10 
Devsa 

Gintung 

Kristiyant

i 
4 4 4 5 4 3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 

11 
Devsa 

Purwosari 

Hevti 
Purwanti 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

12 
Devsa 

Sikayu 

E vdi 

Suryanto 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

13 
Devsa 

Sidorevjo 

Ardiansy

ah R. 
4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 

14 Devsa Lowa 
Devsy 

Amaliyah 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 4 

15 
Devsa 

Pamutih 
Muladin 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

16 Devsa Padevk 
Tevguh 

Susanto 
5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 

17 

Devsa 

Wiyorowevt
an 

Dzatul 

Akmam 
5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 

18 
Devsa 

Ambokulon 
Tohirin 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 

19 
Devsa 

Tasikrevjo 

Riyan E vdi 

Purwanto 
4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 

20 
Devsa 

Ambowevtan 

Sevptian 

Raganand

a 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 

21 Devsa Gandu 

Firda 

Natasya 

K. 

5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 

22 
Devsa 

Klevgevn 

Indro 

Frevdiyant

o 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 5 4 4 

23 
Devsa 

Kevbojongan 

M. Nur 

E vfevndi 
5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 
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24 

Devsa 

Wonokrom

o 

Kusrini 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 

25 
Devsa 

Sarwodadi 
Kurniati 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

26 
Devsa 

Kevrtosari 

Agung 

Wiguno 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

27 
Devsa 

Kevtapang 
Trisyanto 4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 5 5 5 4 

28 
Devsa 

Ujunggevdev 
Margito 5 5 5 4 4 5 4 4 3 4 4 5 4 4 4 

29 
Devsa 

Sidokarev 
M. 

Syukur 
4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 4 4 

30 
Devsa 

Kevbagusan 

Ratih 

Purwanti 
4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 

31 
Devsa 

Jatirevjo 

Hevsty 

Fevbriani 
4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 

32 
Devsa 

Rowosari 

Agus 

Sube vkti 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 5 5 

33 
Devsa 

Bumirevjo 

Bagus 

Nugroho 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 

34 
Devsa 

Samong 

M. 

Zainuddi

n 

5 4 5 5 4 4 5 4 5 4 5 4 5 5 4 

35 Devsa Mojo Sudiarto 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 

36 
Devsa 

Susukan 

Panut 

Satoto 
4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 

37 
Devsa 

Kaliprau 
Masruroh 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
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Lampiran 4. Dokumevntasi pevnyevbaran kuevsionevr dan mevlakukan wawancara (intevrvievw) 

DESA UJUNGGEDE

 

DESA GEDEG

 

DESA SUKOREJO

 

DESA WONOGIRI

 

DESA BOTEKAN

 

DESA MUNCANG
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DESA KARANGTENGAH

 

DESA LOSARI

 

DESA PAGERGUNUNG

 

DESA PECANGAKAN

 

DESA GINTUNG

 

DESA PURWOSARI

 

DESA SIKAYU

 

DESA AMBOKULON
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DESA SUSUKAN

 

DESA TASIKREJO

 

DESA AMBOWETAN

 

DESA WONOKROMO

 

DESA GANDU

 

DESA SARWODADI

 

DESA KLEGEN

 

DESA KERTOSARI
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DESA KEBOJONGAN

 

DESA KETAPANG

 

DESA KALIPRAU

 

DESA SIDOKARE

 

DESA KEBAGUSAN

 

DESA JATIREJO
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DESA PAMUTIH

 

DESA ROWOSARI

 

DESA PADEK

 

DESA BUMIREJO

 

DESA WIYOROWETAN

 

DESA SAMONG
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DESA MOJO

 

DESA SIDOREJO

 

DESA LOWA
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Lampiran 5. Hasil Output Statistic Devscriptivev 

 

Sumbevr: Hasil olah data WarpPLS 7.0 (2025) 

 

Lampiran 6. Hasil Output Combinevd Loadings and Cross-Loading 

 

Sumbevr: Hasil olah data WarpPLS 7.0 (2025) 
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Lampiran 7. Hasil Output Latevnt Variablev Coevfficievnts 

 

Sumbevr: Hasil olah data WarpPLS 7.0 (2025) 
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Lampiran 8. Hasil Output Path Coevfficievnts and P-valuevs 

 

Sumbevr: Hasil olah data WarpPLS 7.0 (2025) 
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Lampiran 9. Hasil Output Standard Evrrors and E vffevct Sizevs for Path Coevfficievnts 

 

Sumbevr: Hasil olah data WarpPLS 7.0 (2025) 
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Lampiran 10. Hasil Output Modevl Pevnevlitian 

 

Sumbevr: Hasil olah data WarpPLS 7.0 (2025) 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

Bahwa yang bevrtanda tangan dibawah ini :  

DATA PRIBADI 

Nama   : Barokah Sevptiana Sari 

Jevnis Kevlamin   : Pevrevmpuan 

Tevmpat, tanggal lahir  : Pevmalang, 16 Sevptevmbevr 2003 

Kevwarganevgaraan  : Indonevsia 

Alamat   : Devsa Kaliprau RT.03/ RW.05, Kevc. Ulujami, 

Kab. Pevmalang, Jawa Tevngah 

No. Hp   : 085876955675  

Evmail    : barokahokanievev@gmail.com 

 

DATA ORANG TUA 

Nama    : Alm. Bapak Wasono 

Jevnis Kevlamin   : Laki-laki 

Nama    : Ibu Sri Mevntevs 

Jevnis Kevlamin   : Pevrevmpuan 

Pevkevrjaan   : Tevngkulak Bunga Mevlati 

Alamat   : Devsa Kaliprau RT.03/ RW.05, Kevc. Ulujami, Kab. Pevmalang 

 

PENDIDIKAN FORMAL : 

1. TK Aisyiah Bustanul Athfal Kaliprau 

2. MI Muhammadiyah Kaliprau 

3. SMP Nevgevri 1 Ulujami 

4. MAN 1 Kota Pevkalongan 

5. UIN Walisongo Sevmarang 

Sevmarang, 8 Juni 2025 

 

Barokah Septiana Sari 

2105046010 
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